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BAB I PENDAHULUAN 

Penyelidikan tentang tingkat kesadaran sejarah suatu 
masyarakat, adalah suatu pekerjaan penelitian yang menarik 
untuk dilaksanakan. Hal ini berhubungan erat atau menyangkut 
masalah sistem pendidikan pengetahuan Ilmu Sejarah yang ter­
dapat di sekolah-sekolah, mulai tingkat sekolah dasar sampai 
ke perguruan tinggi. Di samping itu, patut pula kiranya diper­
hatikan masalah yang menyangkut tingkat kemampuan dari 
pendidikan para guru-guru yang menangani pelajaran sejarah. 
Guru yang telah mendapatkan pendidikan sejarah pada pen­
didikan formal dan berinisiatif untuk menambah pengetahuan­
nya secarii teratur ai masyarakat, tidaklah menjadi masalah. 
Hal ini karena sang guru mengikuti perkembangan ilmu seja­
rah dengan baik. Namun persoalannya akan menjadi lain, 
apabila guru yang bertanggung jawab ·dalam ma ta pelajaran itu 
memiliki kemampuan yang terbatas atau miskin dalam mata 
pelajaran sejarah. Taruhlah misalnya seorang guru yang tidak 
mendapatkan pelajaran sejarah secara lengkap di masa pendidik­
annya dahulu, antara lain karena dia berasal dari kelompok 
IP A, tetapi karena kebutuhan pekerjaan atau karena tidak ada 
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guru yang menangani mata pelajaran itu, sedangkan dia juga 
tidak mempunyai inisiatif untuk menambah ilmunya, semua 

· tergantung pada buku teks yang disediakan, tentulah murid 
yang lliasuhnya itu perlu dipertanyakan. Sebaliknya kelompok 
murid, yang merupakan produk dari sistem pendidikan yang ter­
masuk dalam kategori ini, tidak saja mengecewakan pemerintah 
dalam usahanya untuk mengembangkan jiwa patriotisme mela­
lui kesadaran sejarah, tetapi kelompok murid dari kategori ini 
dapat dikatakan mengetahui sejarah bangsanya hanya secara 
fragmentaris. Lalu, akibatnya mereka dapat bersikap p~sif 

atau mungkin juga apatis terhadap unsur "kesadaran ber­
bangsa. 

Kemudian, kondisi masyarakat yang umumnya masih me­
miliki anggapan bahwa llmu Sejarah bukanlah subyek yang 
patut diutamakan karena tidak mempunyai manfaat langsung 
dalam kehidupannya, merupakan masalah yang patut diper­
hatikan secara serius. Sebab, anggapan yang keliru ini dapat 
dikatakan menjadi penghambat utama dalam pengembangan 
kesadaran sejarah di masyarakat. Padahal, melalui kesadaran 
sejarah yang hidup dan berkembang di masyarakat, kita dapat 
mendinamisasi kehidupan masyarakat dalam · pembangunan 
spiritual manusia Indonesia dalam menghadapi masa depan 
yang penuh dengan berbagai tantangan yang tidak terduga. 
Dan tidaklah berlebihan bila dikatakan di sini bahwa, dengan 
melalui kerangka berpikir sejarah yang merasakan tiga dimensi 
waktu, kita baru dapat mengenal masa depan dengan penuh 
keyakinan. 

Mengapa kesadaran sejarah belum menradisi di masya­
rakat? Dan mengapa unsur "sense of history" atau ''historical 
mindedness" masih belum terlihat dengan memuaskan di masya­
rakat? Kita, tidaklah terlampau sukar untuk mencari jawaban" 
nya. Sejarah sebagai subyek pendidikan memperlihatkan titik 
cerah pada zaman Orde Baru. Pada masa sebelumnya, pendi­
dikan mata pelajaran sejarah di sekolah-sekolah hanya dijadikan 
pelengkap dengan jumlah jam pelajaran yang terbatas. Konse-
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kuensinya, pemahaman sejarah yang dapat merangsang lahir­
nya kesadaran sejarah di kalangan murid-murid yang terlibat 
dalam ,kehidupan masyarakat, tidaklah dapat diharapkan men­
jadi sponsor pengembaJlg~ sejarah di masyarakat. Pada sisi lain, 
masyarakat pun karena kurangnya aktivitas pemerintah di masa 
itu, lebih banyak bersifat pasif dalam memberikan tanggapan 
terhadap pentingnya peranan sejarah dalam kehidupan mereka. 
Akibatnya, kita sering sekali melihat bahwa pemahaman sejarah 
perjuangan bangsa yang seharusnya telah meresap dalam ke­
hidupan sekelompok anggota masyarakat, menjadi tidak ber­
kesan dalam hidup dan kehidupan mereka. lni merupakan masa­
lah yang cukup memprihatinkan bagi kita semua. Masalahnya, 
tidak saja menyangkut asingnya kelompok anggota masyarakat 
yang termasuk kategori ini terhadap sejarah perjuangan bang­
sanya, tetapi juga mempunyai pengaru,h langsung terhadap 
cakrawala pemikiran mereka. Kelompok ini, ·dalam kenyataan­
nya sangat mudah dipengaruhi oleh bujukan-bujukan pemikiran 
yang menyesatkan dari sekelompok orang-orang yang adakala­
nya menggunakan sejarah sebagai· alat propaganda politik atau 
idiologi yang dapat berakibat berbahaya bagi keselamatan bang­
sa secara keseluruhan. Kenyataan ini dapat terjadi, merupakan 
akibat langsung dari keterasingan manusia terhadap sejarah 
bangsanya. 

Namun, yang paling penting untuk disimak di sini dalam 
konteks manfaat sejarah bagi kehidupan suatu bangsa, adalah 
perangsang yang positif bagi generasi muda dalam menghadapi 
masa depannya. Apabila di suatu masyarakat kesadaran sejarah 
itu belum terlihat hidup, maka generasi muda yang menjadi ha­
rapan bangsadapat menjadi beban bagi negara. Betapa tidak, 
mereka dalam menghadapi masa depannya akan menjadi manu­
sia yang skeptis baik dalam berbuat untuk dirinya sendiri, mau­
pun dalam mengambil keputusan dalam menentukan masa 
depannya. Pemikiran altematif dalam diri mereka tidak mung­
kin · lahir, karena sistem berfikir yang menggunakan kerangka 
sejarah 3 dimensi tidak dijumpai diam kehidupan mereka. 
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Aktoatnya, mereka sangat mudah diombang-ambingkan oleh 
keadaan yang adakalanya dieksploitasi oleh orang lain. Mereka, 
dalam kenyataannya tidak 1agi menjadi subyek untuk dirinya 
sendiri, tapi telah berubah menjadi obyek bagi orang lain. 
Kecuali itu, unsur kebanggaan sebagai manusia yang niemiliki 
kepribadian budaya karena memahami makna sejarah bangsa­
nya, sukar dijumpai. Yang terlihat, adalah sikap asing yang ber­
akibat sinis terhadap kebudayaannya. Namun akibat yang paling 
vital, adalah mereka sangat mudah terperangkap oleh unsur 
"negatifisme" kebudayaan asing. Mereka, kemudian menjadi 
sekelompok pemuda yang menjadi pendukung yang fanatik 
dari kebudayaan asing dalam berbagai aspek kehidupan. Jelas, 
ini sangat berbahaya tidak saja bagi kepentingan diri mereka . 
sebagai generasi harapan bangsa, tapi juga teramat penting ada­
lah yang menyangkut kepentingan bangsa secara keseluruh­
an. 

Kesadaran sejarah yang telah tumbuh dan berkembang di 
masyarakat, bukan saja dapat melahirkan unsur "sense of 
history" dan "historical mindedness" dalam diri setiap manusia 
Indonesia dalam menghadapi suatu peristiwa penting, tetapi 
juga unsur kesadaran berbangsa yang berkaitan dengan semangat 
patriotisme/nasionalisme akan berkembang dengan baik di ma­
syarakat. Dengan demikian, masalah hak dan kewajiban yang 
sering kurang mendapatkan tempat yang sewajarnya karena fak­
tor pengetahuan yang terbatas, dapat pula berkembang dengan 
baik. Dengan kesadaran sejarah yang tinggi dan mentradisi 
dalam hidup dan kehidupan masyarakat, dapatlah terwujud rasa 
kecintaan berbangsa dan rasa kekaguman kepada kebudayaan 
nasional . . Namun yang terpenting adalah bahwa unsur dinamika 
sosial masyarakat yang dirangsang oleh kerangka berpikir sejarah 
yang tiga dimensi itu, tiada lagi keraguan dalam menghadapi 
masa depan. Dan ini bermakna pula b~wa unsur harga diri 
untuk berjuang menjadi bangsa kita menjadi bangsa yang besar 
dan dihormati oleh bangsa lain akan terlaksana. 



5 

Berkaitan dengan pentingnya peranan kesadaran sejarah 
dalam kehidupan masyarakat, maka proyek · penelitian dari 
Direktorat Sejarah Dan Nilai Tradisional Departemen Pendidik­
an dan · Kebudayaan, merupakan proyek yang sangat tepat di­
laksanakan karena menyangkut kepentingan bangsa secara ke­
seluruhan. Dari proyek ini, kita dapat mengetahui tingkat ke­
sadaran sejarah dari kawasan-kawasan yang dijadikan sampel 
penyelidikan, yaitu sampai seberapa jauh rasa kesejarahan ma-

- syarakat, pemahamannya dan sekaligus pandangan kesejarahan­
nya dalam mengaji suatu peristiwa sejarah yang telah terjadi. 
Kemudian, hasil penyelidikan dari tiap-tiap kawasan yang telah 
ditentukan itu, kita dapat membuat program yang lebih sem­
purna lagi dalam konteks untuk mengembangkan tingkat ke­
sadaran sejarah masyarakat yang bersangkutan. Meskipun 
penyelidikan kali ini hanya difokuskan pada tingkat kesadaran 
sejarah untuk masyarakat yang berpendidikan sederajat dengan 
Sekolah Lanjutan Tingkat Atas, tetapi hasil dari penelitian itu 
paling tidak dapat memberi gambaran kepada kita bagaimana 
sistem pendidikan sejarah selama ini dilaksanakan di suatu 
kawasan yang dijadikan sampel penyelidikan, kualitas sekolah­
sekolah dalam mengajarkan sejarah, kualitas dan inisiatif dari 
para guru-guru yang bersangku tan, sarana pendidikan a tau 
pengajaran sejarah, dan pandangan murid-murid itu setelah ter­
jun di masyarakat, dan lain sebagainya. 

Pemilihan Propinsi Jawa Tengah dengan menitikberat­
kan penyelidikan di Kotamadya Semarang yang berpenduduk 
1.076.899 jiwa dan yang terdiri atas 529.334 jiwa laki-laki dan 
547.565 jiwa perempuan, dengan luas kawasan seluruhnya 
364.81 km2, yang meliputi 9 kecamatan dan terdiri atas 177 
desa, adalah cukup menarik. Ini disebabkan kawasan ini jumlah 
penduduknya padat, juga termasuk kawasan yang termasuk 
maju pendidikannya di tanah air kita . . Ini dapat dilihat dari 
jumlah sarana pendidikan yang dimilikinya. Kotamadya Sema­
rang, memiliki 653 sekolah dasar, 182 buah Sekolah Lanjutan 
Tingkat Pertama, 63 Sekolah Lanjutan Tingkat Atas, 27 buah 

• 
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perguruan tinggi (termasuk akademi, dan sejumlah wadah pen­
didikan non-formal lainnya). 

Namun, yang patut disimak dari masyarakat Kotamadya 
Semarang adalah yang menyangkut aneka ragam jenis masyara­
katnya, atau dengan perkataan lain bahwa masyarakat Semarang 
terdiri dari masyarakat majemuk. Sejak zaman kolonial, masya­
rakat Semarang terdiri dari dua kelompok etnik yang besar, 
yaitu kelompok masyarakat Jawa yang merupakan kelompok 
mayoritas dan kelompok masyarakat keturunan Cina yang me­
rupakan kelompok minoritas. Selebihnya, adalah keturunan 
Arab dan kelompok etnik-etnik lainnya di Indonesia. Kelompok 
etnik Cina, umumnya berdomisili di kawasan pusat perdagang­
an kota dan sekaligus merupakan kelompok yang sampai saat ini 
mendominir aktivitas perdagangan di Kotamadya Semarang. 
Dahulu, masyarakat Cina ini mempunyai kawasan yang tersen­
diri yang terpisah dari kelompok masyarakat lainnya, tapi se­
karang telah nampak pembauran yang lebih intensif. Demikia!J. 
pula dengan pendidikan anak-anakmereka. Dengan adanya 
proyek kesadaran sejarah ini, maka WNI keturunan Cina ini juga 
termasuk sasaran penyelidikan untuk mengetahui bagaimana 
sikap atau tingkat kesadaran sejarah mereka di masyarakat. Dari 
laporan penelitian ini dapat diketahui sikap dan pemahaman 
mereka terhadap makna kesadaran sejarah dalam kehidupan 
bermasyarakat. Hal ini sangat penting disimak dan dikaji karena 
kelompok yang dalam sejarah Kota Semarang mempunyai 
peranan ekonomi yang tidak pemah terputuskan dan pada 
zaman kolonial dahulu pemah mendapatkan berbagai fasilitas 
dari pemerintah jajahan Belanda. Kemajuan pembaruan yang 
mereka lakulcan selepas kita merdeka, tampak memperliha tkan 
beberapa kemajuan. Ini dapat kita lihat dalam penggunaan baha­
sa Jawa dalaln interaksi sosial di masyarakat dan dalam kehi­
dupan keluarga mereka. Kita sekarang sudah sangat jarang me­
lihat atau mendengar bahasa induknya digunakan di masyara­
kat, kecuali pada generasi tua yang berusia sekitar 60 tahun 
ke atas dUi. itu pun sudah terbatas penggunaannya. Latu, tradisi-
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tradisi Jawa pun t-elah mulai merembes dalam kehidupan kera­
bat atau keluarga mereka. Semuanya ini merupakan perkem­
bangan yang menarik dalam konteks integritas nasional. 

Pelaksanaan penelitian ini, adalah berpedoman kepada ke­
tentuan yang telah ditetapkan oleh pimpinan proyek di Jakarta 
seperti yang terdapat di dalam buku pedoman yang diberikan 
kepada tim di Semarang. Meskipun demikian, ,pengembangan 
variasi dari metode penelitian tetap kami lakuka.n dalam penye­
lldikan ini, terutama dalam hal yang menyangkut metode seja­
rah atau pendekatan sains sosial. Pertanggungjawab~ dari 
penyelidikan ini sepenuhnya berada di tangan tim peneliti. 



BAB II GAMBARAN UMUM DARAH KOTAMADYA 
SEMARANG 

2.1 Lokasi dan Lingkungan Alam 

Kotamadya Semarang merupakan ibu kota Propinsi Jawa 
Tengah. Pembagian Daerah Administrasi Propinsi Daerah 
Tingkat I Jawa Tengah yang luas daerahnya 3.450.290 ha ber­
pusat pemerintahan di Kota Semarang dibagi menjadi 35 daerah 
tigkat dua, terdiri atas 6 kotamadya dan 29 kabupaten dengan 
493 kecamatan (1 kecamatan perwakilan di Kotamadya Sala­
tiga), yang meliputi 8.453 desa/kelurahan. 

Pembagian wilayah Keresidenan Semarang menurut pem­
bagian Daerah Ti.qkat II, adalah sebagai beriku t. 

Tabel 1 l) 

Jumlah 
No. Daerah Tingkat II Keterangan 

Kee. Desa 

1. Kotarnadya Semarang •) 9 177 
2. Kotamadya Salatiga 2•• 9 
3. Kabupaten Semarang 14 248 
4. Kabupaten Kendal 15 285 
5. Kabupaten Demak 13 247 
6. Kabupaten Grobogan 18 280 

8 
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Luas Daerah Kotamadya Semarang adalah 364,81 km2, 
meliputi 9 kecamatan dan mencakup 177 desa. 

Nama-nama kecamatan serta kepadatan penduduk tiap 
km2 per jiwa dapat dilihat dalain tabel berikut . 

No. 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 

Kecamatan 

Tug u 
M ij en 
GunungPati 
Semarang Selatan 
Semarang Timur 
Semarang Tengah 
Semarang Barat 
Semarang Utara 
Genuk 

Tabel 2 2> 

Kepadatan penduduk tiap 
km persegi 

599 
490 
651 

2.037 
·5.571 

32.981 
6.269 

16.330 
907 

Bagian utara wilayah Kotamadya Semarang merupakan 
daerah pantai, dengan ketinggian minimal 0,75 m di atas permu­
kaan laut. Sedartgkan bagian selatan, merupakan daerah per­
bukitan dengan ketinggian maksimum 348 m di atas permukaan 
air laut . 

. 1) Jawa Tengah &layang Prlndang, Kantor Statisti.k Propin&i Jawa Tengah : 
1982, hal. 21. 

•) Dipeduas wilayahnya 1ejak 19 Mei 1976 berduarku Peratman Pemerintah 
No. 16 tahun 1976 dan Imtrukli Menteri Dalam Nepri R.L No. 8, tahun 1976. 
Semula jumlah Xacamatan hanya S buah, dan jmnJah Dea hanya 112 . 

.. ) Satu Kec:amatan muih bentatus Kecamatan PerwaldJan. 

2> Renotlltll hln,,.,,,.,,_. Limo T.nun IMrrth Ketip : 1979/1980 - 1983/ 
1984, Propimi DMnh Tingbt I Jawa Teqlla, bultu IV, hal. 15. 
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Perbedaan ketinggian tersebut menyebab~ perbedaan 
suhu udara di daerah sekitar pantai lebih ·panas daripada di 

.-4aerah perbukitan. 

Pada musim penghujan wilayah Kecamatan Semarang 
Timur, Semarang Tengah, Semarang Barat, Semarang Utara, 
dan Kecamatan Genuk menjadi daerah langganan banjir. Di 
daerah-daerah tersebut sarana jalan dan saluran sering tidak 
lancar dan mudah rusak. Pada waktu sekarang, menjelang mu­
sim penghujan perbaikan saluran-saluran air sedang dilaksanakan 
untuk mengatasi banjir pada musim hujan mendatang. 

Daerah perluasan kota seperti Kecamatan Tugu, Keca­
matan Mijen, Kecamatan Gunung Pati, Kecamatan Genuk, 
lingkungan alamnya masih menunjukkan lingkungan alam pe­
desaan, meskipun pada daerah tersebut pada waktu sekarang 
telah banyak didirikan industri real estate. Begitu pula sebagian 
wilayah Kecamatan Semarang Timur, bagian timur serta Keca~ 
matan Semarang Selatan bagian selatan, alam lingkungan pede­
saan juga masih nampak terlihat. Bahkan di Kecamatan Mijen 
sebagian daerahnya berupa hutan dan perkebunan karet. Alam 
lingkungan perkotaan dapat dilihat di daerah Semarang Utara, 
Semarang Barat, Semarang Tengah serta Semarang Timur bagian 
barat. Pada daerah-daerah tersebut banyak didapatkan komplek 
pertokoan sebagai pusat daerah perdagangan serta sebagai pusat 
pemerintahan. 

Dengan demikian dari lokasi dan lingkungan aJam dapat 
diuraikan bahwa pusat-pusat keramaian, pusat perdagangan, 
dan pemerintahan berada di pusat kota, sedangkan pengembang­
an wilayah kota pada niasa kini diarahkan untuk mendirikan 
sekolah-sekolah, kampus-kampus perguruan tinggi. Khusus per­
luasan untuk pengembangan perguruan tinggi lebih dipusatkan 
di bagian wilayah Semarang Selatan serta Gunung .Pati yang 
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berbatasan dengan wilayah tersebut. Di daerah perluasan kota 
juga dibangun industri real estate sebagai daerah pemukirnan 
penduduk. 

Taman hiburan dan kebun binatang yang kini sebagian 
masih di Tegalwareng, yaitu termasuk wilayah Kecamatan Se­
marang Selatan bagian utara yang relatif lebih berada di daerah 
pusat kota, direncanakan dan bahkan sebagian telah dipindah­
kan. Tempat pemindahan taman hiburan dan kebun binatang 
berada di daerah perluasan bagian barat. Dengan demikian 
kedua tempat tersebut nantinya akan berada di luar pusat 
kota. 

2.2 Kependudukan 

Dari tabel 2 dapat dilihat bahwa kepadatan penduduk 
tiap km2 terdapat di wilayah Kecamatan Semarang Tengah 
(32.981 jiwa) per km2, wilayah Kecamatan Semarang (16.330 
jiwa) per km2. Wilayah Kecamatan Semarang Tengah mendu­
duki tingkat kepadatan pertama, sedang kepadatan penduduk 
yang kedua adalah wilayah Kecamatan Semarang Utara. 

Kedua wilayah kecamatan tersebut, kalau kita amati dalam 
peta Kotamadya Semarang (lihat lampiran 2) merupakan daerah 
pusat perdagangan dan daerah pusat pemerintahan. Begitu pula 
kalau kita lihat pada tabel 3, dapat pula dilihat adanya pen­
duduk Warga Negara Asing, sedangkan pada Kecamatan Gunung 
Pati dan Kecamatan Mijen tidak dijumpai penduduk Warga 
Negara Asing. Persebaran penduduk Warga Negara Asing di 
Kotamadya Semarang dapat dikemukakan sebagai berikut. 



No. Kecamatan 

1 Tugu 
2 Mijen 
3 GunungPati 
4 Semarang Selatan 
5 Semarang Timur 
6 Semarang Tengah 
7 Semarang Barat 
8 Semarang Utara 
9 Genuk 

Tabel 3 *> · 

Jumlah Warga Negara Asing 

5 

474 
1.020 
5.974 
1.139 
3.520 

33 

Berdasarkan hasil pencatatan pen~uduk pada akhir tahun 
1976, jumlah penduduk Kotamadya Semarang adalah 916.208 
jiwa, terdiri atas 446.592 jiwa laki-laki, dan 469.616 jiwa 
perempuan. Kepadatan penduduk adalah 2.511 jiwa per km 2 
dan persebaran kepadatan pada tiap-tiap kecamatan seperti ter­
lihat pada tabel 2. 

Meskipun berdasarkan hasil registrasi penduduk, Kota­
madya Semarang pada pertengahan tahun i 984 menunjukkan 
angka : 1.076.899 jiwa, yang terdiri atas penduduk laki-laki 
sebanyak 529.334, dan penduduk perempuan sebanyak 
547.565, namun kenyataannya penghuni Kotamadya Semarang 
juga ditambah dengan kelompok pendatang seperti pedagang, 
mahasiswa, dan pekerja musiman. Dengan demikian pada daerah 
pusat perkotaan sangat padat penduduknya sebagai penghuni. 
Bahkan di pasar-pasar pun banyak pula pedagang yang tidur di 
dekat dagangannya, karena mereka tidak mempunyai tempat 
tinggal di Kotamadya Semarang. 

*) hnGdllk /llWtl TOlfWh lla6tl RerWrmi hlldJldllk Pmt111fO}ttm tahun 
1984. 1'antor Statiltit Propimi Jawa Tenph, hal. 82. 
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Dengan adanya perguruan tinggi negeri dan makin banyak­
nya perguruan tinggi swasta termasuk berbagai akademi yang 
tumbuh di Kotamadya Semarang, menyebabkan di sekitar kam­
pus banyak tinggal mahasiswa pendatang. Dengan demikian, 
meskipun suatu keluarga dengan jumlah anggota keluarga menu­
rut kartu pencatatan keluarga hanya berjumlah 5 orang, namun 
kenyataannya penghuni yang sesungguhnya lebih dari 5 orang, 
karena di situ juga tinggal beberapa mahasiswa yang ikut inde­
kost. 

Dengan semakin padatnya penduduk di perkotaan, maka 
daerah perluasan kota dirangsang untuk mendirikan industri 
real estate agar persebaran penduduk dapat me!ata. Begitu pula 
lokasi sekolah-sekolah serta kampus-kampus petguruan tinggi 
pada masa sekarang telah menyebar pula di daerah perluasan 
kota, seperti di Kecamatan Semarang Selatan, serta wilayah 
Kecamatan Gunung Pati yang berbatasan dengan wilayah ter­
sebut. 

Tumbuhnya sekolah-sekolah dan kampus-kampus di 
daerah perluasan kota, menyebabkan pengurangan kepadatan 
penghuni pusat perkotaan. Hal ini berpengaruh pula terhadap 
daerah perluasan di antaranya menyebabkan budaya pedesaan 
yang ada terpengaruh oleh budaya kota. 

2.3 Kehidupan Sosial Ekonomi 

2.3.1 Prasarana Ekonomi 

Panjang jalan di daerah Kotamadya Semarang adalah 724 
km, yang seluruhnya merupakan jalan kotamadya, sedangkan 
panjang jalan desa/lingkungan berjumlah 143 .15 8 km. 

Prasarana perhubungan laut yang ada berupa empat pela­
buhan/dermaga laut, yang terdiri atas I buah pelabuhan/derma­
ga untuk kapal laut dan 3 buah pelabuhan/dermaga untuk kapal 
nelayan. 
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Adapun pelabuhan udara umum hanya ada 1 buah, dengan 
jumlah penerbangan 10 hari per hari. Terdapat pula 1 tempat 
pelabuhan udara khusus. Di samping itu terdapat pula jalan 
kereta api sepanjang 75 km, den:gan 4 buah stasiun dan 3 buah 
halte kereta api. 

Prasarana perhubungan darat terdapat pada wilayah per­
luasan kota, misalnya di Kecamatan Tugu terdapat terminal 
bis kota, di Kecamatan Semarang Timur terdapat terminal bis 
kota pula serta terminal angkutan kota seperti mobil Daihatsu. 
Di daerah Kecamatan Semarang Selatan juga terdapat terminal 
bis kota dan terminal daihatsu, sedangkan terminal induk ter­
dapat di wilayah perluasan - kota di lokasi Kecamatan Genuk 
yang berbatasaq dengan Kecamatan Semarang Tirpur. Terminal 
tersebut lebih dikenal dengan nama Terminal Terboyo. Termi­
nal ini merupakan pindahan dari terminal ~i Bubakan wilayah 
Kecamatan Semarang Timur yang merup~an pusat perdagang­
an. Pada masa sebelum dijadikan sebagai terminal bis antarkota, 
tempat tersebut merupakan stasiun kereta api/trem. 

Kecuali sebagai pusat perdagangan, pasar, juga merupakan 
pusat transportasi - angkutan · kota. Pasar sebagai pusat perda­
gangan menuntut adanya pelayanan trdnsportasi.. , Sep~rti Pasar 
Johar, kecuali sebagai pusat perdagangan juga sebagai pusat 
transportasi. Jalur transpcirtasi pasar sebaga'i jalur transportasi 
pusat kota menghubungkan berbagai wilayah kecamatan. 
Dengan semakin banyaknya angkutan' kota ke berba~i penjuru 
mendesak wilayah operasi angkutan tradisional seperti, andong, 
bendi dan sejenisnya; bahkan angkutan yang digerakkan oleh 
tenaga manusia seperti be~ak juga mul~ terdesak. Dengan alasan 
demi kelancaran lalulintas ,dan kebersihan serta keindahan kota, 
wilayah operasi becak ini semakin dibatasi. 

Tumbuh dan berkembangnya angkutan kota terus melaju. 
Semakin banyaknya angkutan kota yang beroperasi, menim­
bulkan persaingan untuk mencari pen11mpang. Persaingan yang 
terjadi tidak diikuti oleh persaingan peningkatan ·pelayanan, 
namun lebih banyak didasarkan pada bagaimana cara men-
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dapatkan penumpang sebanyak-banyaknya. Akibatnya sering 
terjadi haJ:-hal yang merugikan kepentingan penumpang ataupun 
kepentingan pemakai jalan lainnya. Hampir setiap orang yang 
menyeberang jalan ditawari untuk menjadi penumpang, bahkan 
di terminal sering terjadi calon penumpang menjadi rebutan 
beberapa kernet angkutan kota. 

Prasarana angkutan kota yang berupa taksi, hanya berpang­
kalan di beberapa tempat saja, yakni di sekitar hotel-hotel, 
Pangkalan Udara Ahmad Yani, stasiun kereta api dan rumah 
sakit-rumah sakit besar. Taksi tidak menawarkan jasa pelayan­
annya di jalan umum. 

Prasarana pengairan yang ada berupa 76 buah dam atau 
bendungan dengan kemampuan pengoncoran l ·.177 ,653 ha dan 
5 tempat mata air pedesaan dengan pengoncoran yang kurang 
berarti. 

Prasarana lain yaitu I buah Pembangkit Listrik dan Pem­
bangkit Listrik Tenaga Diesel (PLTD) dengan kapasitas 
9.653.800 kwh. Juga terd~pat 2 Pembangkit Listrik Tenaga Gas 
(PLTG) dengan kapasitas 24.788.400 kwh. 

2.3.2 Prasarana Sosial 

2.3.2. l Prasarana dan sarana pendidikan 

Pendidikan formal dilakukan melalui 653 Sekolah Dasar 
(SD) yang terdiri atas 393 buah SD Negeri, 188 buah SD 
Swasta dan 72 buah Madrasah lbtidaiyah. 

Pada pendidikan Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama 
(SLTP) terdapat 182 buah, dengan perincian 19 buah SLTP 
Umum Negeri, 78 buah SLTP Umum Swasta, 9 buah SLTP 
Umum Madrasah Tsanawiyah, 5 buah SLTP Kejuruan Negeri 
dan 71 buah SL TP Kejuruan Swasta. 

Tingkat pendidikan Sekolah Menengah Tingkat Atas 
(SLTA) terdiri atas 63 SLTA, yang dapat diperinci, 7 buah 
SLTA Umum Negeri, 21 buah SLTA Umum Swasta. 2 buah 
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SLTA Umum Madrasah, 15 buah SLTA Kejuruan Negeri dan 
18 buah SLTA Kejuruan Swasta. 3> 

Mengenai jumlah. SLTA di Kotamadya Semarang pada saat 
sekarang telah mengalami pertambahan. Data terbaru diperoleh 
dari Buku Petunjuk Pendaftaran Ujian Tulis Sipenmaru 1986, 
dapatlah dikemukakan sebagai berikut : 

Tabel 4 4> 

Daftar SL TA di Kotamadya Semarang 

No. Jenis SLTA Status Um um/ Jumlah Keterangan Kejuruan 

1 SMA Negeri Um um 9 
2 STM Negeri Kejuruan 6 
3 SMT Negeri Kejuruan l Perkapalan 
4 1 SMEA Negeri Kejuruan 

.., ... 
5 1 SMKK Negeri Kejuruan 1 

6 1 SMPS Negeri Kejuruan 1 
7 , SPG Negeri Kejuruan 1 
si SGO Negeri Kejuruan l 
9 PGA Negeri Kejuruan 1 

10 SMA Swasta Um um 56 
11 STM Swasta' Kejuruan 8 
12 SMEA Swasta Kejuruan 9 
13 SMKK Swasta Kejuruan 2 
14 SPG Swasta Kejuruan 2 
15 SAA Swasta Kejuruan 1 
16 SMF Swasta Kejuruan 1 
17 Lain-lain Swasta Kejuruan l ·Peng. Analis. 

I 

3> RenC11T111 Pembangwl411 Lima Tahun Dael'tlh Ketiga 1979/80 - 1983/84, 
ibid. , hal. 16 . 

. 4> Petunjuk Pendaftaron Ujian Tulis Sipenmaru, 1986. hal. 33. 
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Perguruan tinggi 'yang ada di Kotarnadya Semarang terca­
tat 27 buah yang terdiri atas l buah universitas negeri, 2 buah 
institut negeri, dan 2 buah akademi negeri, sedangkan perguru­
an tinggi baik universitas, akademi dan institut serta sekolah 
tinggi yang berstatus swasta, baik dalam kategori terdaftar, di­
akui maupun disamakan meliputi 3 buah universitas, 3 buah 
institut/sekolah tinggi, dan 16 buah akademi. 5> 

Di samping pendidikan formal, di Kotamadya Semarang 
dilakukan pula pendidikan · non-formal seperti pendidikan 
yang dilaksanakan melalui pusat-pusat pendidikan/latihan 
seperti latihan tukang kayu, tukang batu, bangunan montir 
listrik, montir cahaya/tenaga, las listrik atau karbit, dan montir 
radio. 

Pendidikan formal dilakukan pula melalui kursus-kursus 
mengemudi mobil, menjahit, kerumahtanggaan, teknik, admi­
nistrasi niaga dan bahasa, serta lembaga-lembaga yang lain seper­
ti PKK, KBPD, kejuruan, perkantoran dan perbengkelan. 

Dengan melihat jumlah sekolah perguruan tinggi, dan pen­
didikan non-formal seperti tersebut, dapat dikatakan bahwa 
prasarana dan sarana pendidikan yang ada di Kotamadya Se­
marang telah memadai. Namun demikian kalau dilihat fasilitas 
pendidikan yang disediakan oleh pemerintah dalam pengertian 
sekolah maupun perguruan tinggi negeri dengan jumlah 
peminatnya tidaklah sebanding, karena kecuali terbatasnya 
sarana pendidikan negeri dengan jumlah peminat yang mele­
bihi, ternyata peminatnya bukan saja berasal dari Kotamadya 
Semarang. Banyak peminat yang berasal dari luar Kotamadya 
Semarang. 

Oleh karena itu, untuk menarnpung bagi merek yang tidak 
mendapatkan kesempatan untuk memanfaatkan fasilitas negeri, 
ada sekolah dan perguruan tinggi swasta yang jumlahnya cukup 

5> Perguruan Tinggi Se Jawa Tengah. Semarang; Badan Penerbit Universitas 
Diponegoro, 1986, hal. 149-169. 



18 

memadai. Namun di balik itu, banyak orang tua yang mengeluh 
mengenai pembiayaan di sekolah atau perguruan tinggi swasta. 
Oleh karena itu, kesempatan yang diberikan oleh swasta kurang 
dapat dipergunakan secara optimal. Hal ini disebabkan oleh 
biaya pendidikan yang belum tentu dapat dijangkau oleh 
mereka dari golongan ekonomi kurang mampu. 

Dari persoalan tersebut, pendidikan formal seperti kursus­
kursus keahlian merupakan tempat mendapatkan ketrampilan · 
dalam usaha memasuki lapangan kerja. Tambahan keahlian dari 
kursus sangat dituntut oleh perusahaan dan kantor-kantor 
swasta. Perusahaan kadang lebih mengutamakan keahlian yang 
dimiliki dari pada pendidikan sekolah yang tinggi. Dengan de­
mikian lembaga kursus-kursus tumbuh bermunculan, karena di­
dorong oleh permintaan yang meningkat. 

2.3.2.2. Prasarana Kesehatan 

Di Kotamadya Semarang terdapat 9 buah rumah sakit 
umum, 2 buah rumah sakit umum negeri dan 7 buah rumah 
sakit umum swasta. Terdapat 11 buah Puskesmas, 85 buah 
balai pengobatan swasta, 20 buah BKIA dan 25 klinik keluarga 
berencana. Di samping itu juga terdapat 3 buah rumah sakit 
khusus, yakni rumah sakit jiwa, 1 buah rumah sakit kusta dan 
1 buah rumah sakit mata. 

2.3.2.3 Prasarana lbadah 

Tempat-tempat ibadah yang ada di Kotamadya Semarang 
meliputi 268 buah mesjid, 910 buah langgar, 145 buah mushola, 
4 7 buah gereja Katholik, 53 buah gereja Kristen, 15 buah kapel, 
23 buah kelenteng, dan 8 buah wihara. 

2.3.3 Kegiatan Perekonomian 
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2.3 .3 .1 Corak Kegiatan Perekonomian di Sektor Pertanian 

Di bidang pertanian pangan jenis hasil produksi berupa 
padi, palawija, hortikultura dan hasil lain yang lebih bercorak 
pada jenis produksi bahan pangan pokok. 

Di bidang petemakan, jenis hasil produksi antara lain 
berupa daging, susu, telur, kulit dan tulang dengan bentuk 
usaha lebih bercorak pada petemakan hewan/ternak besar. 

Di bidang perikanan, hasil produksi berupa berbagai jenis 
ikan air tawar, ikan air payau dan ikan laut, dengan bentuk 
kegiatan lebih bercorak pada perikanan laut. 

2.3.3.2 Corak Kegiatan Perekonomian di Sektor Industri 

Berbagai macam industri pabrik yang ada di Kotamadya 
Semarang berupa pabrik makanan dan minuman sebanyak 14 7 
buah, pabrik industri kimia sebanyak 1 7 buah, pabrik tekstil 
8 buah, pabrik atau industri kerajinan sebanyak 29 buah, per­
cetakan 86 buah, dan lain-lain pabrik berjumlah 51 buah, de­
ngan bentuk kegiatan bercorak pada jenis industri barang ke­
perluan _,ehari-hari. 

Di . bidang kerajinan dengan jenis hasil produksi meubel 
kayu/besi dan barang-barang logam dengan bentuk kegiatan 
bercorak pad jenis produksi barang-barang/alat-alat rumah 
tangga. 

2.4 Lingkungan Kesejarahan 

2.4.1 Peninggalan-peninggalan Sejarah 

Peninggalan-peninggalan sejarah di Kotamadya Semarang 
berupa kelenteng, mesjid, makam kuno, gereja clan lain-lain. 

2.4.1.1 Kelenteng 

Kelenteng Gedong Batu terletak di Kecamatan Semarang 
Barat. Disebut sebagai Gedong Batu karena terdapat gua batu 
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pada kompleks kelenteng tersebut. Kelenteng ini diperkirakan 
didirikan sekitar abad XV Masehi. 

Kelenteng Gedong Batu dimanfaatkan bukan saja oleh go­
longan Cina, juga oleh kelompok masyarakat lainnya. Kedatang­
an orang .ke kelenteng tersebut, biasanya memohon agar dagang­
annya laris, banyak rejeki, cepat dapat jodoh dan sebagainya. 
Pada hari-hari tertentu kelenteng banyak didatangi pengunjung, 
terutama pada hari Selasa Kliwon a tau disebut juga hari anggoro 
kasih, dan hari Jum'at Kliwon atau disebut hari sukro kasih. 
Juru kunci atau penjaga kelenteng ada juga dari orang Jawa 
yang dianggap sudah dipercaya untuk memberi konsultasi­
konsultasi spiritual. 

Di komplek Kelenteng Gedong Batu terdapat pula pening­
galan berupa Makam Kiai Juru Mudi Dampo Awang, terletak di 
asebelah kanan gua. Makam tersebut dikeramatkan. Pada hari­
hari seperti disebutkan di atas banyak para pengunjung/peziarah 
yang melakukan tirakatan semalam suntuk. Bahi mereka yang 
merasa hajatnya terpenuhi atau tercapai, maka akan datang lagi 
untuk melakukan syukuran.6> 

2.4.1.2. Makam 

Di Mugas Atas, Kecamatan Semarang Selatan terdapat pe­
ninggalan makam kuno, yaitu Makam Kiai Ageng Pandan Arang 
dan istrinya, yaitu Makam Nyai Ageng Pandan Arang. 

Menurut penelitian, Kota Semarang didirikan oleh Kiai 
Ageng Pandan Arang, seorang maulana Negeri Arab yang nama 
aslinya Maulana lbnu Abdullah.7> 

Kiai Ageng Pandan Arang merupakan bupati Semarang 
yang pertama. Ia memerintah hingga akhir hayatnya pada 

6
) Amin Budiman, Semarang Juwita, Semarang : Tanjung Sari, 1979, hal. 

121. 

7) Ibid, hal. 2. 



21 

tahun 1496 Masehi. Pada awal mulanya jenazahnya dimakam­
kan di komplek kabupaten, yaitu di Bubakan, tetapi pada 
waktu daerah tersebut digunakan untuk pembangunan gedung 
pengadilan negeri pada zaman penjajahan Belanda, jenazah­
nya dipindahkan ke Mugas Atas, yaitu daerah bekas padepok­
annya yang pertama, pada waktu pertama kali datang ke 
Semarang. 8) 

Di daerah Mugas Atas, kecuali terdapat Makam Kiai Ageng 
dan Nyi Ageng Pandan Arang, juga terdapat peninggalan sejarah 
berupa piramide. Banyak orang tidak mengetahui asal usul dari 
piramide tersebut. Menurut Gedenboek De Koloniale Tentoon­
stelling Semarang, yang dimuat dalam buku Semarang Juwita , 
disebutkan bahwa piramide terse but adalah makam · dari Hor­
nemans bersaudara, yang semasa hidupnya menjadi makelar 
gula. 8) 

2.4.1.3 Mesjid 

Mesjid Besar Semarang terletak di Kauman, Kelurahan 
Bangunharjo Kecamatan Semarang Tengah. Mesjid tersebut 
dibangun pada tahun 1750 M. 

Pada masa sebelum adanya perubahan, di depan Mesjid 
Besar terdapat alun-alun. Pada saat sekarang alun-alun terse­
but telah tiada. Di tempat tersebut telah dijadikan komplek 
pertokoan, yang kemudian lebih terkenal dengan sebutan Ya'ik 
Permai. Namun demikian pada saat menjelang datangnya bulaJil 
Romadhon atau bulan Puasa, di depan Mesjid Besar terdapat 
kegiatan yang ~emudian dikenal dengan sebutan "dugderan''. 
Kata "dugderan" tersebut konon berasal dari kata "dug" dan 
"der". "Dug" berasal dari suara bedug. Acara "dugderan" ini 
semula dimaksudkan untuk satana dakwah, khususnya untuk 
mendapat pengumuman mengenai kapan kewajiban puasa di-

8) Ibid, hal. 93. 
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mulai. Dengan demikian nampak bahwa mesjid merupakan 
pusat informasi. Sambil menunggu pengumuman oleh penghulu 
mesjid, banyak orang-orang yang datang dari tempat-tempat 
yang cukup jauh, beristirahat di sekitar mesjid. Pada setiap 
menjelang datangnya bulan puasa, di depan Mesjid Besar dan 
jalan-jalan di sekitarnya diselenggarakan acara "dugderan " . 
Arena tersebut berkembang menjadi tempat menjual permain­
an anak-anak. Terdapat barang yang khas yang dijual pada ke­
sempatan tersebut, yaitu apa yang disebut warak ngendok atau 
kalau dalam bahasa Indonesia berarti "badak bertelur". Badak 
tersebut terbuat dari kertas berwarna yang dibentuk menye­
rupai badak dalam ukuran kecil, sedangkan endok atau telur­
nya adalah telur ayam direbus dengan diberi warna merah. 
Akhir "dugderan" berpuncak pada acara arak-arakan yang 
diikuti oleh berbagai bentuk kesenian tradisional terutama 
yang bernafaskan Islam seperti rebana, terbangan, dan lain­
lain. 

2.4. l.4 Gereja 

Di Kotamadya Semarang terdapat sebuah bangunan gere­
ja Protestan yang tertua, terletak di Kecamatan Semarang 
Utara. Gereja tersebut lebih dikenal dengan sebutan "Gereja 
Blenduk'', karena bentuknya blenduk menyerupai kubah. 
Sebetulnya nama gereja tersebut adalah Gereja Immanuel, akan 
tetapi masyarakat lebih mengenal sebutan "Gereja Blenduk". 
Bangunan gereja tersebut didirikan pada tahun 1830. 

Atap gereja yang berbentuk kubah mempunyai gaya arsi-
tektur Gothis9>. 
2.4.1.5 Candi 

Peninggalan sejarah berupa candi di Kotamadya Semarang 
tidak diketemukan, baik daerah Kotamadya lama maupun 

9) Daftar Inventarisasi Peninggalan Sejarah dan Se Jawa Tengah, tahun : 
1981/1982, hal. 79. 
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daerah Kotamadya perluasan, tetapi di daerah Kabupaten Se­
marang terdapat beberapa peninggalan sejarah yang berupa 
candi. Di antaranya ialah : 

1) Di desa Darum, Kecamatan Klepu, Kabupaten Semarang 
terdapat komplek percandian, terdiri atas sebuah candi 
induk dengan lima buah candi perwara. Pada saat sekarang 
tinggal pondasi-pondasinya. 

Komplek percandian ini bercorak Hindu. Pada 
halaman candi pemah ditemukan area Ciwa, Durga, Ganesa 
dan frahmen bangunan. Diperkirakan berasal dari abad 
VII-VIII.10> 

2) Di Desa Darum, Kecamatan Klepu, Kabupaten Semarang 
terdapat peninggalan sejarah berupa komplek percandian. 
Komplek tersebut dinamakan Candi Gedong Songo, yang 
didirikan pada abad VIII - IX Masehi. 

Candi Gedong Songo berada di atas perbukitan Pe­
gunungan Ungaran. Jumlah candi ada sembilan (songo), 
sehingga nama Gedong Songo kemungkinan diambil dari 
istilah bahasa Jawa yang berarti "sembilan candi". 

Jarak antara candi satu dengan lainnya agak berjauh­
an, dan deretan percandian tersebut dari candi kesatu sam­
pai kesembilan semakin ke atas. 11> 

2.4. l .6 Peninggalan sejarah lainnya 

1) Perkampungan 

Tempat peristiwa sejarah yang penting pada masa pen­
dudukan Jepang di Kotamadya Semarang, salah satunya ada­
lah Perkampungan Desa Widoharjo, Kecamatan Semarang 
Utara. 

lO) Daftar Inventaris Peninggalan Sejarrzh dan Purbaka/a Se Jawa Tengah, 
tahun : 1982/1983, hal. 69. 

ll) Ibid., hal. 69. 



24 

Pada tanggal 17 Oktober 1945 menjelang pagi, tentara 
Jepang telah menduduki Sekolah Dagang Negeri yang terletak 
di ujung Jalan Mlaten, Kantor Polisi Seksi I di Jalan Sayangan. 
Dengan demikian Kelurahan Widoharjo telah dikepung. 

Tentara BKR dan Pemuda merencanakan akan melakukan 
penyerangan secara besar-besaran pada pukul 17.00 hari itu 
juga. Untuk mengurangi kurban, maka anak-anak dan kaum 
wanita diperintahkan untuk mengungsi. Akan tetapi rencana 
penyerangan itu digagalkan, dan hanya dilakukan usaha penja­
gaan terhadap daerah tersebut. 

Pihak Jepang berusaha keluar dari daerah tersebut, dengan 
terlebih dahulu membuat kekacauan dengan cara membakar 
rumah-rumah penduduk di Kampung Batik Wedusan. Dalam 
waktu singkat sekitar 250 buah rumah penduduk telah terba­
kar. 

Peristiwa pembakaran Kampung Batik Wedusan itu me­
ngndung arti penting dalam peristiwa sejarah, karena menyang­
kut kemanusiaan. Rakyat ikut menanggung akibatnya karena 
dengan demikian kehilangan tempat untuk berteduh. Pada masa 
sekarangperkampungan tersebut sangat padat penduduknya, 
karena terletak di daerah pusat perdagangan. • > 

2) Gedung Lawang Sewu 

Gedung Lawang Sewu terletak di Desa Pekunden, Keca­
ma tan Semarang Barat. Dibangun pada abad XVII. 

Pada masa penjajahan Belanda, gedung tersebut digunakan 
sebagai Kantor Utama Perusahaan Kereta Api NIS (De Neder­
landch Indische Spoorweg Maatschappij). Pada masa pendu­
dukan Jepang gedung tersebut juga · digunakan untuk Kantor 
Kereta Api atau Rikuyu Soyaku. 

*) Daftar lnventaris Peninggalan Sejarah. dan Purba/cala Ja'Mltl Tengah, tahun : 
1984 - 1985, hal. 1. 
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Dengan adanya berita kekalahan Jepang, maka terjadi 
pengambilalihan kantor-kantor, perusahaan-perusahaan milik 
Jepang oleh para pemuda Indonesia, diantaranya juga terjadi 
perebutan Gedung Lawang Sewu. 

Peristiwa itu terjadi pada tanggal 20 Agustus 1945 dan 
kemudian namanya diganti menjadi "Jawatan Kereta Api Re­
publik Indonesia Bagian Jawa Tengah''. 

Tentara Jepang mencoba merebut kembali tempat-tempat 
strategis yang dikuasai para pejuang. Pada tanggal 15 Oktober 
1945 Jepang menyerang komplek Lawang Sewu. Karena 
kekuatan yang tidak seimbang, maka menjelang pagi para 
pemuda mulai mengundurkan diri menyusup ke Kampung Pe­
kunden. Tetapi ada beberapa karyawan Kereta Api yang tidak 
sempat lolos dan kemudian menjadi kurban kekejaman tentara 
Jepang. 

Untuk mengenang perjuangan-perjuangan mereka, maka 
pada halaman Lawang Sewu dibuat Monumen Perjuangan 
PJKA. Dengan demikian Gedung Lawang Sewu telah menjadi 
saksi sjarah dan dapat untuk mengenangjasa para pemuda yang 
berjiwa patriot untuk menegakkan kemerdekaan. 

2.4.2 Monumen dan Museum 

2.4.2. l Monumen 

1) Tugu Muda 

Tugu Muda terletak di Desa Bulu Lor, Kecamatan Sema­
rang Barat. Bentuknya adalah tugu, dengan puncak berbentuk 
nyala api. Kaki tugu berbentuk lima sisi relief. Bahannya ada­
lah batu andersit. Dibangun pada tahun 1951. 

Monumen ini merupakan gambaran semangat patriotik 
dari pada pemuda pejuang pada waktu terjadinya peristiwa 
Pertempuran Lima Had di Semarang tanggal 14 s.d. 19 Oktober 
1945. 
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Peristiwa ini diawali dengan tindakan-tindakan tentara 
Jepang yang tidak mengenal perikemanusiaan. Keadaan semakin 
meuncak dengan ditangkapnya Mr. Wongsonegoro, (gubemur 
Jawa Tengah pertama yang memerintah dari 1945 - 1949). 

Perlawanan pemuda dilakukan dari beberapa penjuru, di­
bantu oleh pemuda-pemuda dari daerah lain seperti Magelang, 
Ambarawa, Banyumas, Purwokerto dan pemuda dari kota-kota 
lainnya. 

Pertempuran agak mereda setelah Jepang memaksa Mr. 
Wongsonegoro untuk menenangkan para pemuda. Akibat dari 
pertempuran tersebut telah jatuh korban 2.000 prajurit Indo­
nesia dan di pihak Jepang 850 orang. 

Relief-relief yang terdapat pada kaki tugu melukiskan 
kesengsaraan akibat penindasan dalam Pertempuran Lima Hari 
dan kemenangan-kemenangan yang telah dicapai. Maksud di­
dirikan tugu ini adalah untuk mengenang semangat patriotisme 
dari para pemuda pejuang dalam menegakkan serta memperta­
hankan kemerdekaan. 

Monumen ini dibangun oleh Pemerintah Daerah Kota­
madya Semarang pada tahun 1951 dan diresmikan pada tanggal 
20 Mei 1953.*> 

2) Monumen Perjuangan Tugurejo 

Monumen ini terletak di Desa Tugurejo, Kecamatan Tugu. 
Bentuk tugu segi empat, bagian atas dihiasi dengan nyala api 
dan bagian bawah dihiasi relief. Tinggi tugu 7 meter dengan 
panjang 4,58 meter, lebar 2,5 meter. Monumen ini dibangun · 
pada tahun 1973. 

Pembangunan monumen Tugurejo dimaksudkan untuk 
mengenang peristiwa yang terjadi ketika pasukan dari Purwoker-

*) Daftar Jnventarilasi Peninggalan Sejarah dlln-Purbakala Jawa Tengah, tahun 
1983 - 1984, hal. 1. 
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to yang akan masuk ke Semarang, dihadang oleh pasukan Be­
landa, sehingga banyak korban yang jatuh di pihak tentara 
kita. 

Pada bagian kaki monumen terdapat prasasti yang ber­
bunyi "Pada tahun l 946 - 194 7 bumi sekitar ini telah dibasahi 
oleh darah para pahlawan yang telah membulatkan tekad, 
"Lebih Baik Mati dari pada Hidup Dijajah Membela Kemerde­
kaan Negara Republik Indonesia". 

Maksud didirikan monumen tersebut adalah untuk mem­
beri suri teladan kepada generasi sekarang, dalam usaha mene­
gakkan kemerdekaan. Monumen tersebut didirikan pada tahun 
1973 oleh Pemerintah Daerah Tingkat II Kabupaten Kendal. 
Relief pada monumen ini menggambarkan perlawanan antara 
tentara RI dengan tentara Belanda. • • > 

3) Monumen Dokter Kariadi 

Monumen ini terletak di Desa Bergota, Kecamatan Sema­
rag Barat. Tepatnya di dalam gedung induk Rumah Sakit Dok­
ter Kariadi. Dibangun pada tahun 1962 dari batu marmer. 

Maksud didirikan monumen ini adalah untuk mengenang 
jasa para pejuang, khususnya jasa Dokter Kariadi. la adalah 
salah seorang pahlawan yang gugur dalam peristiwa Pertempur­
an Lima Harl. 

Pada . tanggal 14 Oktober 1945, Jepang membrondong 
rumah sakit dengan senapan sehingga menimbulkan beberapa 
korban. Atas jasa pengorbanan mereka, nama-nama pejuang itu 
ditulis dalam prasasti yang terdapat pada monumen tersebut . 

.. ) 
Ibid, hal., 3. 
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Patung dr. Kariadi menggambarkan rasa patriotik yang di­
miliki pahlawan di tengah-tengah bangsanya. Pembangunan mo­
numen ini atas prakarsa dari RSUP dr. Kariadi yang dilaksana­
kan oleh Sanggar Rengganis Semarang.*) 

4) Monumen Mr. KRM. Wongsonegoro 

Monumen ini terletak di Desa Pindrikan, Kecamatan Sema­
rang Barat. Bentuknya adalah patung dada Mr. KRM. Wongso­
negoro. Bahannya didasari oleh tembok dan patungnya semen. 
Ukuran panjang 2,1 meter, lebar 2,1 meter, tinggi 2,5 meter. 
Monumen ini dibangun pada tahun 1982. 

Mr. KRM. Wongsonegoro adalah gubernur Jawa Tengah 
yang pertama. Ia merupakan tokoh pada waktu terjadinya peris­
tiwa Pertempuran Lima Hari di Semarang. 

Maksud didirikannya monumen ini adalah untuk menge­
nang jasa-jasanya dalam mempertahankan kemerdekaan. ankan 

Pembangunan monumen ini atas prakarsa Pemerintah 
Daerah Tingkat I Jawa Tengah dan didirikan di halaman rumah 
dinas gubernur. "') 

5) Tugu Suharto 

Terletak di Desa Sampangan, Kecamatan Semarang Se­
latan. Tugu berbentuk segi delapan, berdiri di atas dasar bulatan 
bertingkat tiga. Bahan tugu terdiri atas semen dan besi beton. 
Tinggi keseluruhan 17 meter. 

Tugu Suharto ini dibangun untuk memperingati peristiwa 
pada ma~ Clash I. Tahun 194 7 di Dukuh Delik (sekarang Desa 
Sukorejo) menjadi tempat konsentrasi pasukan RI. dari bebe-

*) Ibid, hal., 5. 
*) Ibid .• hal. 7. 
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rapa daerah, antara lain dari Salatiga, Ambarawa, Magelang, 
Purwokerto dan lain-lain dan sebagai komandannya adalah 
Letnan Kolonel Suharto (sekarang presiden RI). 

Dari tempat ini direncanakan akan menyerang keduduk­
an Belanda di Semarang. Untuk mengenang perjuangan para 
patriot bangsa dan untuk mewarisi semangat juang, maka di­
bangunlah sebuah monumen. Pembangunan monumen tersebut 
terletak di sebuah pertemuan dua sungai, yaitu sungai Tepus 

. dan Sungai Garang. **) 

6) Beberapa monumen yang ada di sekitar Kotamadya Se­
marang 

a) Monumen Palagan Ambarawa 

Terletak di Desa Panjang, Kecamatan Ambarawa, Kabupa­
ten Semarang. Bagian depan tugu terdapat 3 prajurit dan relief­
relief. Di kanan dan kirinya terdapat 2 buah patung, yaitu 
patung Jenderal Sudirman dan patung Gatot Subroto. Bahan 
tugu terbuat dari beton bertulang. Tinggi tugu 17 meter, 
panjang 35,50 meter, lebar 15 meter. Pembangunan monumen 
dimulai tahun 1973. 

Pembangunan monumen ini dimaksudkan untuk menge­
nang peristiwa yang terjadi di Ambarawa pada bulan Oktober 
1945, yaitu pertempuran antara TKR dan pasukan Belanda. 
Dalam pertempuran tersebut telah gugur Letkol Isdiman se­
hingga pimpinan langsung di bawah Kolonel Sudirman yang 
kemudian dalam penyerangan menggunakan taktik "Supit 
Urang". 

Pada tanggal 5 Desember 1945 Benteng Banyubiru ber­
hasil dikuasai, begitupula Lapangan Terbang Kalibanteng Se­
marang, sehingga pasukan Belanda dapat dipukul mundur. 

**) Loe. Cit. 
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Tujuan dari pembangunan monumen ini untuk mewarisi 
semangat patriotik dari Letkol lsdiman. Pembangunannya 
dilaksanakan oleh Kalogdam dan Pemerintah Daerah Tingkat 
II Semarang. 

Tugu tersebut melambangkan semangat dan aktivitas ten­
tara RI menyerang tentara Belanda. Relief bagian bawah meng­
gambarkan peristiwa pertempuran di Ambarawa. *) 

b) Monumen Perjuangan Lemah A bang 

Terletak di Desa Lemah Abang, Kecamatan Klepu, Kabu­
paten Semarang. Bentuk monumen yaitu 2 buah pilar berdiri 
tegak dan pada bagian bawah terdapat relief dan prasasti. 
Bahannya terdiri atas beton bertulang. Tinggi 4,40 meter, 
panjang 3,35 meter, lebar l,20 meter. Dibangun pada tahun 
1973. 

Pembangunan monumen ini untuk mengingatkan kembali 
peristiwa yang terjadipada tanggal 20 Nopember 1945, yaitu 
.Pada tanggal 20 Nopember 1945, yaitu pada waktu TKR yang 
dipimpin oleh Mayor Soeyoto menghadang pasukan Belanda 
yang akan menuju Semarang. Di tempat ini terjadi pertempur­
an, tetapi karena kekuatan tidak seimbang, maka banyak pra­
jurit TKR yang gugur. 

Pada bagian bawah monumen terdapat relief peristiwa 
penyerangan tentara RI terhadap konvoi tentara Belanda dan 
terdapat prasasti yang berbunyi "Di sini telah gugur 21 pahla­
wan bangsa dalam pertempuran antara pejuang-pejuang kemer­
dekaan di . bawah pimpinan Mayor SOeyoto dari Devisi V Te­
manggung melawan tank-tank · penjajah Belanda pada tanggal 
29 Nopember 1945". 

*) Daftar Jnventaris Peningga/an Sejarah dan Purbakala Jawa Tengah, tahun : 
1983 - 1984, hal. 9. 
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Untuk mengenang peristiwa tersebut, maka pihak Peme­
rintah Daerah Tingkat II Semarang membuat monumen seba­
gai penghormatan kepada pahlawan dan diharapkan pada 
generasi muda untuk dapat mewarisi sifat patriotik para pah­
lawan yang telah gugur tersebut. Monumen dibangun pada 
tahun 1973.*) 

2.4.2.2 Museum 

Museum yang ada di wilayah Kotamadya Semarang ada­
lah Museum Propinsi Jawa Tengah, terletak di Jalan Abdul­
rachman Saleh, Kalibanteng, Kecamatan Semarang Barat. 
Museum tersebut mulai dibangun pada tahun 1979, dan mulai 
dioperasikan pada tahun 1983. 

Pendirian museum salah satunya dimaksudkan ·sebagai 
usaha menyelamatkan benda-benda peninggalan sejarah. Ke­
hadiran museum diharapkan agar generasi penerus dapat menik­
mati, menghayati, serta memanfaatkan khasanah budaya 
bangsa. 

Koleksi yang dipamerkan pada ruang pameran terbagi 
dalam dua lantai, dengan jenis koleksinya sebagai berikut . 

l) Lantai Bawah (lantai satu) 

a) Ruang Koleksi Paleontologi 

Paleontologi adalah ilmu yang mempelajari segala bentuk 
kehidupan di zaman lampau, terutama proses evolusi . yang 
mempengaruhi kehidupan tumbuh-tumbuhan·, hewan dan 
manusia pada masa berjuta-juta tahun yang lalu. Benda-benda 
yang dipamerkan adalah berujud fosil-fosil. 

*) Ibid., hal. -11. ..,. ' 
I , 

.[ • I ·• 
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b) Ruang Koleksi Prasejarah 

Prasejarah, adalah merupakan masa sebelum adanya tulisan 
(Nirleka). Pada masa prasejarah ini dibagi menjadi 3 zaman 
yaitu : Masa Perburuan ( Paleonlothik), Masa Bereoeok Tanam 
(Me::olilh ik) , dan Masa Perundagian ( Neolithik). Benda-benda 
yang <lipamerkan berupa kapak batu , menhir dan lain-lain. 

c) Ruang Koleksi Kebudayaan Hindu - Budha 

Jawa Tengah, khususnya pada masa Hindu budha merupa­
kan tempat puneak kebudayaan. terutama pada periode abad 
VII - X seperti nampak dari peninggalan yang berupa Candi 
Borobudur, Prambanan dan lain-lain. Benda yang dipamerkan 
berupa area-area, peralatan upaacara , benda-benda perunggu, 
prasas.ti, dan lain-lain. 

d) Ruang Koleksi Kebudayaan Islam 

Benda-benda yang dipamerkan berupa ornamen meda­
lion . kemuneak bangunan dan foto-foto mesjid kuno di Jawa 
Tengah. 

e) Koleksi Kolonia! 

Masa Kolonial merupakan masa yang suram bagi bangsa 
Indonesia umumnya, dan Jawa Tengah khususnya. Untuk Jawa 
Tengah karena tekanan dari pihak penjajah menyebabkan bebe­
rapa pemberontakan. Pada ruang koleksi ini dapat dilihat 
mengenai pemberontakan Pangeran Diponegoro dalam lukisan 
dan foto. Benda-benda yang dipamerkan berupa meriam dan 
genta kapal dan lain-lain. 

f) Ruang Koleksi Minirama Perjuangan 

Untuk mencapai kemerdekaan memang tidak mudah, ka­
rena itu harus melalui perjuangan dan pengorbanan. Pada ruang 
koleksi ini dapat dilihat bagaimana perjuangan dalam mencapa~ 
kemerdekaan sampai dengan keberhasilan kita dalam melaksa­
nakan pembangunan khususnya di Jawa Tengah. 
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g) Ruang Koleksi Pergerakan Nasional sampai dengan Orde 
Baru. 

Ruang ini merupakan ruang dokumentasi foto-foto yang 
melukiskan Pergerakan Nasional sampai lahirnya Orde Baru . 

.2) Lantai Atas (tingkat dua) 

a) Ruang Koleksi Kosmografi 

Kosmografi adalah ilmu yang mempelajari sejarah tata­
surya sampai dengan letak kedudukan bumi di alam semesta. 

b) Ruang Koleksi Geologi - Geografi 

Geologi merupakan ilmu yang mempelajari gejala-gejala 
bumi, seperti terbentuknya gu_nung, lautan dan lain-lain, sedang 
geografi ilmu yang mempelajari struktur tanah terhadap kehi­
dupan sosial ekonomi manusia dan lingkungan hidup. 

c) Ruang Koleksi Demografi 

Demografi adalah catatan mengenai masalah kep~pduduk­
an. Pada koleksi demografi ini yang diungkapkan adalah masa­
lah kepadatan penduduk, transmigrasi dan pembangunan waduk 
untuk kemakmuran khususnya_dl Jawa Tengah. 

d) Ruang Koleksi Adat Istiadat 

Adat istiadat merupakan ikatan tradisi yang men~tur tata 
cara kehidupan di dalam masyarakatnya. Koleksi adat istiadat 
yang dipamerkan berupa alat-alat upacara perkawinan pada 
masa lalu. 

e) Ruang Koleksi Mata Pencaharian Hid up " 
Mata pencaharian hidup merupakan gerak hidup yang ada 

pada masyarakat untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari. 
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Untuk mata pencaharian hidup di Jawa Tengah dibagi dua, ,, 
yaitu menangkap ikan dan pertanian. Dua bagian tersebut me-
rupakan bagian mata pencaharian hidup yang utama di Jawa 
Tengah. 

f) Ruang Koleksi Kerajinan 

Kerajinan merupakan suatu hasil dari pekerjaan mengisi 
waktu luang, namun karena hasilnya dapat mencukupi kebutuh­
an hidup, kemudi41:n menjadi salah satu dari mata pencaharian 
hid up. 

g) Ruang Koleksi Transportasi 

Hasil dari pencaharian hidup seperti ikan, hasil bumi, dan 
lain-lain tersebut harus dapat dijual ke lain daerah. Untuk itu 
diperlukan sarana pengangkutan. Maka pada ruang koleksi ini 
dipamerkan alat transportasi tradisional. 

h) Ruang Koleksi Teknologi 

Pada ruang ini diperkenalkan teknologi tradisional pada 
masa lalu seperti peleburan besi dan lain-lain. Hal ini meng­
ingat pada masa lalu temyata para empu telah mengenal­
nya. 

i) Ruang Koleksi Batik dan Tennh 

Batik dan tenun adalah merupakan hasil budaya nenek 
moyang kita yang bemilai tinggi, terutama dalam bidang per­
tekstilan. 

j) Ruang Koleksi Kesenian 

Kesenian adalah merupakan hasil budaya yang mengan­
dung nilai estetika, maupun nilai filosofis. Dalam koleksi ini 
yang dipamerkan adalah keris dan wayang. 
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k) Ruang Koleksi Keramik 

Keramik merupakan hasil dari cara pembakaran tanah 
dengan teknologi tingig, terutama dalam cara pengglasiran­
nya. 

l) Ruang Koleksi Era Pembangunan 

Era pembangunan adalah hasil dari kegiatan-kegiatan pro­
gram kerja pemerintah. 

m) Diorama 

Pada ruang Diorama ini ditampilkan beberapa peristiwa 
bersejarah antara lain : Gerilya Sudirman, Angkatan '66, Pe­
numpasan DI/TII, Parasamya Pumakarya Nugraha, dan lain­
lain. *) 

2.4.3 Tokoh-tokoh Sejarah Terkemuka (1900 - sekarang) 

'.!.4.3. l Mr. KRM. Wongsonegoro 

Seorang tokoh dalam bidang pemerintahan. la adalah gu­
bemur Jawa Tengah yang pertama pada tahun 1945 sampai 
1949. Di samping itu ia juga salah seorang tokoh dalam peris­
tiwa Pertempuran Lima Hari di Semarang. 

. *) Dalam penulisan tentang Museum Propinsi Jawa Tengah lni, sumber yang 
digunakan adalah brosur da.ri Museum Propinsi Jawa Tengah, yang dikeluarkan oleh 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 1983/1984, Proyek Pengembangan 
Permusewnan Jawa Tenph. KhuSUlllya kolebi lantai 2, 1ebagian besar masih me-
rupakan rencana. · 
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Pada tanggal 5 Oktober 1945, Mr. KRM Wongsonegoro di­
t.awan oleh Jepang. Tindakan ini s~bagai pembalasan atas pena­
wanan Jenderal . Nakamura oleh pemuda-pemuda Magelang. *> 

2.4.3.2 dr. Kariadi 

Seorang tokoh dalam peristiwa Pertempuran ·Lima Hari 
di Semarang. 

Pada tanggal 14 Oktober 1945 pasukan Jepang yang ber­
senjata lengkap tiba-tiba menyerang dan melucuti delapan pe­
tugas kepolisian yang sedang bertugas untuk menjaga persedia­
an air minum di Jalan Wungkal. Kemudian tersjar berita bahwa 
Jepang telah meracuni air minum tersebut. 

Dengan adanya berita mengenai peracunan air minum di 
Jalan Wungkal itu, maka Drs. (med) Kariadi yang menjadi 
kepala Laboratorium Rumah Sakit Purusara Semarang mengada­
kan penelitian mengenai air minum di Kota Semarang. 

Dalam perjalanan di daerah Jalan Pandanaran, mobil yang 
ditumpanginya diserang. Drs. (med) Kariadi dan supirnya gugur. 
Peristiwa ini menimbulkan kemarahan pata pemuda, sehingga 
keadaan kota menjadi gawat. Semua anggota BKR dikerahkan 
untuk berjaga. Dan pada saat itu terjadi pula pemberontakan 
para tawanan Jepang di tempat tawanan, yaitu di Sekolah 
Pelayaran. 

2.4.3.3 MGR. Albertus Sugiopranoto, SJ. 

Seorang rokhaniawan Katholik, sebagai uskup agung Se­
marang yang juga sekaligus sebagai uskup pribumi yang perta­
ma di Indonesia. 

.,. 
*) ;· • . . 

Sejarah Revolun Kemerdelcaan 1945 - 1949 Jawa ·Tengoh, Departemen 
Pendidilcan dan Kebu~yaan, Djrektorat Sejarah dan Nilai Tradisional, •1Proyek In­
ventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah, 1979/1980, hal. 73 . . 
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Ia telah diangkat oleh presiden sebagai salah seorang Pah­
lawan Nasional Indonesia. Hal ini merupakan perwujudan dari 
pengakuan akan "ada dan besamya" jasa almarhum kepada 
bangsa Indonesia.•) 

Ia wafat pada tanggal 22 Juli 1963 dan dimakamkan di 
Taman Makam Pahlawan Giri Tunggal, Semarang. 

Mengenai tokoh-tokoh yang lain di Kotamadya Semarang 
yang belum diinventarisasi masih banyak. Di antaranya ialah : 

1) Prof. Soedarto SH, salah seorang tokoh pendidikan dan 
salah seorang pendiri Universitas Diponegoro Semarang. 

2) H. Hetami, salah seorang tokoh dalam bidang pers. Ia ada­
lah pendiri dan pemimpin harian Suara Merdeka di Sema­
rang. 

3) H.M. Sulchan, salah s~orang tokoh dari kalangan Islam, 
seorang sosiawan, turut merintis mendirikan Yayasan 
Sultan Agung Semarang yang bergerak dalam bidang pen­
didikan. 

4) H. Roemani, salah seorang tokoh dari kalangan Islam yang 
merintis pendirian rumah sakit swasta, yang kemudian di­
beri nama Rumah Sakit Umum Roemani. Ia juga seorang 
sosiawan. 

5) Ki Narto Sabdo, salah seorang tokoh budayawan, yang 
berkecimpung dalam seni pewayangan, gending-gending 
jawa. K~cuali mencipta gending-gending baru, beliau se­
bagai pendiri perkumpulan Wayang Orang Ngesti Pendawo, 
pendiri perkumpulan Condong Raos. Salah satu tanda 
penghargaan yang ia terima adalah Anugerah Seni Peda­
langan dari menteri pendidikan dan kebudayaan atas nama 

•) Anhar Gonggong, MGR. Albertu1 Suglopnznoto, Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan, Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional, Proyek InYeDtariasi dan 
Dokumentasi Sejarah Nuional, 1983/1984, hal., 3. 
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presiden berdasarkan Keppres No. 23 tanggal 7 Mei tahun 
1976.*> 

6) Hajjah Isriati Moenadi, salah seorang tokoh penggerak PKK 
di Jawa Tengah, pada masa jabatan bapak Gubernur 
Moenadi tahun 1966 sampai 1974. Untuk menghargai jasa­
jasanya, didirikan yayasan sosial yang diberi nama Yayasan 
lsriati. 

7) Soepardjo Rustam, salah seorang tokoh dalam bidang pe­
merintahan serta tokoh dalam bidang pembangunan di 
Jawa Tengah. Sekarang menjabat menteri dalam negeri. 

8) R. Soerjo Soempeno, salah seorang yang banyak berperan 
dalam lingkungan militer. Banyak operasi militer yang per­
nah dijalankannya. Di antara yang amat menarik bahwa 
ketika terjadi G 30 S/PKI, R. Soerjo Soempeno menjadi 
Pangdam VII/Diponegoro. 

9) H. Imam Sofwan, salah seorang tokoh politik dari kelom­
pok organisasi Islam. Dalam perjalanan politiknya yang 
panjang menyebabkan ia mempunyai banyak pengalaman. 
Imam Sofwan adalah tokoh politik Islam, khususnya me­
wakili Nahdhlatul Ulama yang disegani. 

10) Yustinus Kardinal Darmojuwono 
Seorang tokoh rokhaniawan yang pernah memangku 

jabatan uskup agung Semarang. Ia turut merintis mendiri­
kan Yayasan Soegio Pranoto. 

*) Ki Narto Sabdo; "hasil karya dan pengabdiannya", (makalah seminar Fak. 
Sastra Undip tahun 1986). 
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2.4.4 Upacara Harl-hari Bersejarah yang Diperingati 

2.4.4. l Harl Proklamasi Kemerdekaan R.I. tanggal 17 Agustus 

Setiap tanggal 17 Agustus di Kotamadya Semarang diada­
kan upacara bendera baik di sekolah-sekolah, perguruan tinggi, 
kantor-kantor maupun kampung-kampung. Upacara dipusatkan 
di Lapangan Simpang Lima. 

Di samping upacara bendera, juga diadakan oubade, ziarah 
ke Taman Makam Pahlawan Girl Tunggal. Kegiatan lainnya 
berupa lomba kebersihan desa, menghias gapura dan lain-lain. 
Diadakan pula pawai pembangunan yang diikuti oleh siswa­
siswa mulai dari taman kanak-kanak sampai mahasiswa, serta 
oleh kantor-kantor dinas maupun perusahaan swasta. Pawai ini 
berkeliling Kota Semarang dimulai dari Simpang Lima dan ber­
langsung mulai pukul 15.00 sampai dengan pukul ·2 t.OO. Pawai 
pembangunan ini di samping untuk mengingatkan peristiwa per­
juangan-perjuangan para pahlawanjuga memperkokoh rasa 
persatuan dan kesatuan dengan menampilkan ragam busana 
daerah seluruh Indonesia. Dalam bidan pembangunan ditampil­
kan hasil-hasil karya para siswa serta masyarakat dalam era 
pem bangunan sekarang ini. 

2.4.4.2 Perlngatan Gugurnya Pahlawan Revolusi 

Setiap tanggal 30 September di seluruh wilayah Kota­
madya Semarang mengibarkan bendera setengah tiang, guna 
memperingati wafatnya para pahlawan revolusi pada waktu 
adanya G 30 S/PKI. 

2.4.4.3 Harl Kesaktian Pancasila 

Pada tanggal 1 Oktober setelah sehari sebelumnya menge­
nang para pahlawan yang telah gugur pada masa G 30 S/PKI, 
maka tanggal I Oktober pengibaran bendera secara penuh satu 
tiang. Hal ini guna memperlngati harl Kesaktian Pancasila. 
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Pancasila yang telah diselewengkan oleh PKI temyata maha 
ampuh, karena penghianatan G 30 S/PKI dapat ditumpas de­
ngan semangat Pancasila. 

2.4.4.4 . Hari ABRI 

Harl ABRI diperingati pada tiap tanggal 5 Oktober. Pada 
tanggal tersebut di samping upacara Hari ABRI, juga, diperlihat­
kan berbagai perangkat ABRI seperti jenis-jenis kendaraan 
perang dan senjata-senjata ABRI. 

Dengan demikian .masyarakat ·ctapat mengetahui bagaima­
na koleksi benda-benda ABRI dan alat-alat senjata yang diper­
gunakannya teru tama pad a masa lamp au. 

2.4.4.5 Pertempuran Lima Harl di Semarang 

Peringatan ini dfadakan pada tanggal 14 s.d. 19 Oktober, 
dan berpusat di Tugu Muda. Di samping itu di sekolah-sekolah 
juga diadakan upacara-upacara peringatan tersebut: 

2.4.4.6 Sumpah Pemuda 

Harl Sumpah Pen:.uda diadakan upacara di sekolah-sekolah, 
perguruan tinggi, dan instansi pemerlntah. Pada harl itu dibaca­
kan naskah Sumpah Pemuda 28 Oktober 1928. 

2.4.4. 7 Harl Pahlawan 

Upacara Harl Pahlawan berpusat di Taman Makam Pahla­
wan Girl Tunggal pada tanggal 10 Nopember. Di sekolah-seko­
lah juga diadakan upacara Harl Pahlawan untuk mengenang 
jasa para pahlawan yang telah gugur pada masa Revolusi Fisik 
tahun 1945. 

2.4.4.8 Hari lbu/Sosial 

Harl ibu dan sosial merupakan inti dari upacara dari ka­
langan wartita. Di sekolah-sekolah, kampung-kampung, dan or-
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ganisasi wanita diadakan aksi sosial, pasar murah, donor darah, 
serta Upacara Harl Ibu/Sosial. 

2 .4. 4. 9 Harl Kartini 

Setiap tanggal 21 April diadakan upacara Harl Kartini di 
sekolah-sekolah dan diadakan pula beberapa rangkaian upacara 
lain, seperti lomba berbusana luwes, lomba memasak dan lain­
lain. 

Hari Kartini juga diperlngati oleh beberapa organisasi 
wanita baik di kampung-kampung maupun di instansi-instansi. 
Harl Kartini juga merupakan perwujudan persatuan bangsa, 
karena beberapa anak-anak sekolah mulai darl TK banyak yang 
mengenakan pakaian daerah darl seluruh wilayah Indonesia. 

2.4.4 . l 0 Harl Kebangkitan Nasional 

Setiap tanggal 20 Mei, baik di sekolah-sekolah maupun 
instansi-instansi diadakan Upacara Harl Kebangkitan Nasional 
untuk mengenang para tokoh kebangkitan Nasional. 

2.4.4. l l Harl Pendidikan Nasional (HARDIKNAS) 

Setiap tanggal 2 Mei diadakan perlngatan Hari Pendidikan 
Nasional. Upacara ini diikuti oleh sekolah-sekolah, perguruan 
tinggi, dan beberapa instansi pemerlntah. 

Upacara itu dimaksudkan untuk mengenang tokoh pen­
didikan Ki Hajar Dewantara. Di instansi seperti Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan juga diadakan perlombaan-per­
lombaan seperti olah raga antarinstansi guna mempererat per­
satuan. 

Khususnya di Kotamadya Semarang, di samping tanggal 
tersebut sebagai Harl Pendidikan Nasional sekaligus juga seba­
gai Harl Pembangunan Jawa Tengah. 



BAB III SIKAP TERHADAP LINGKUNGAN KESEJARAHAN 

3 .1 Pengertian 

Menilai sikap sesecirang tidaklah mudah. Antara orang yang 
satu dengan ·yang lain mempunyai cara, perbuatan yang tidak 
selalu sama. Apa yang diucapkan, diperbuat belum tentu me­
rupakan ungkapan isi hati yang sesungguhnya, terutama kalau 
hal tersebut berkaitan dengan akibat yang sekiranya menentu­
kan kelangsungan kebutuhan selanjutnya. Namun sikap yang 
merupakan aktifitas atau perbuatan yang didasari oleh pendi­
rian, pendapat atau keyakinan dan lebih-lebih tidak mengakibat­
kan seperti di atas, maka pendapat yang merupakan bagian dari 
cerminan sikap, layak untuk dipercaya. 

Lingkungan kesejarahan adalah bentuk-bentuk peninggal­
an sejarah yang dapat berupa tempat-tempat, benda-benda, alat­
alat bersejarah yang ada di daerah lingkungan sekitar. Lingkung­
an kesejarahan dengan segala bentuknya telah menjadi bagian 
masyarakat sekitar, dengan demikian . perlakuan terhadap ling­
kungan kesejarahan itu akan pula menyangkut masyarakat se-

bagai pemilik. 
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Dari pengertian di atas, yang dimaksud dengan sikap ter­
hadap lingkungan kesejarahan adalah sikap yang berupa pen­
dapat dan perbuatan yang akan dilakukan berkenaan dengan 
peninggalan-peninggalan kesejarahan yang berada di sekitar­
nya. 

3.2 Pelajaran Sejarah 

3.2. l Asal Responden Belajar Sejarah 

Dari pertanyaan asal responden belajar sejarah diperoleh 
jawaban yang tidak selalu sama. Jawaban-jawaban tersebut di­
berikan menurut "bahasa" dan daya ingat responden. Dengan 
demikian urutan jawaban atau keteraturan urutan jawaban an­
tara responden yang satu dengan yang lain tidak selalu sama. 
Dari keseluruhan responden diperoleh beberapa pola urutan 
jawaban. Jika pola urutan jawaban dikelompokkan menurut 
·banyaknya responden yang memberikan pola-pola semacam, 
dapat dikemukakan bahwa sebagian besar responden memberi 
jawaban sekolah sebagai jawaban yang pertama. Buku bacaan 
merupakan urutan jawaban kedua, pertunjukan sebagai ja­
waban ketiga dan verbal sebagai jawaban keempat. Ada bebe­
rapa yang memberikan jawaban buku bacaan sebagai jawaban 
pertama, sekolah sebagai jawaban kedua, sedang jawaban 
ketiga dan keempat sating bergantian antara jawaban pertun­
jukan dengan verbal. Ada beberapa responden yang hanya 
menyebut sekolah dan buku bacaan saja, tanpa menyebut yang 
lain. 

Urutan tersebut dibuat dengan terlebih dahulu mengada­
kan pengelompokan jawaban berdasarkan pedoman peneliti­
an. 

Hasil jawaban asal responden memperoleh pelajaran se­
jarah adalah sebagai berikui . 
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No. Sekolah ' Buku bacaan Pertunjukan Verbal 

I 21 30 14 6 

Dari uraian di muka, dapat diperoleh gambaran bahwa 
kebanyakan responden memberi jawaban bahwa sekolah me­
rupakan tempat memperoleh pelajaran · sejarah yang disebut 
paling awal, sedangkan seluruh responden ( l 00%) memberi ja­
waban bahwa buku bacaan merupakan tempat memperoleh 
pelajaran sejarah. Dengan kata lain semua responden memper­
oleh pelajaran sejarah dari buku bacaan. Sejumlah 9 responden 
(30%) tidak menyebutkan sekolah sebagai tempat memperoleh 
pelajaran sejarah. Dari 9 responden yang tidak menyebut seko­
lah sebagai tempat memperoleh pelajaran sejarah, diperoleh ke­
mungkinan disebabkan oleh dua alasan : 

(a) Beberapa responden ketika diwawancarai memberikan ja­
waban bahwa ketika di SLTA (khususnyil sekolah lanjut­
an) tidak memperoleh pelajaran sejarah. 

(b) Terdapat kecenderungan dari beberapa responden kurang 
memahami pertanyaan, sehingga tidak terasa jika ada 
keterikatan sekolah sebagai tempat memperoleh pelajaran 
sejarah. 

Jawaban yang dapat dikelompokkan ke dalam jenis pertun-
· jukan sebanyak 14 responden (46,66%). Kebanyakan responden 
menyebut film dan sandiwara sebagai sarana mendapatkan pela­
jaran sejarah. Jawaban yang dapat dikelompokkan ke dalam 
sarana verbal sejumlah 6 responden (20%). 

3.2.2 Pemenuhan Materi Pelajaran 

Permasalahan mengenai pemberian materi pelajaran sejarah 
di SL TA apa dirasa telah cukup a tau belum, responden mem­
berikan jawaban sebagai berikut : 
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Pemenuhan materi pelajaran sejarah di SL TA 

No. Merasa cukup Tidak cukup Kosong 

I I 29 -

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa sejumlah 29 res­
ponden (96,6%) memberikan jawaban bahwa materi pelajaran 
sejarah yang diberikan di SLT A dirasa tidak mencukupi. Sa tu 
responden 3,3%) memberi jawaban pemberian materi pelajaran 
sejarah telah cukup. *) Perbandingan antara yang merasa telah 
cukup dengan yang belum, l berbanding 29 atau kalau dalam 
perbandingan persentasi 3,3% berbanding 96,6%. 

3.2.3 Sumber Lain dalam Memenuhi Materi Pelajaran Sejarah 

. Pelajaran sejarah yang diberikan di SL TA dirasa oleh seba­
gian besar responden tidak memenuhi, responden sudah barang 
ten tu mendapatkan pelajaran sejarah dari sumber yanglain. Ter­
hadap pertanyaan semacam ini diperoleh jawaban responden 
sebagai berikut . 

Sumber lain untuk memperoleh pelajaran sejarah 
I 

No. I Sumber perolehan Jain Jumlah responden 

I I Buku PSPB :? 
2 I 30 tahun Indonesia Merdeka 
3 Cerita oran1 tua/rakyat 9 
4 TVRJ/Radio 9 
5 Majalah/sunt bbar 4 
6 Film 9 
7 Buku-buku lainnya •) 16 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa responden memperoleh 
tambahan materi pelajaran sejarah dari buku PSPB 2 responden 
(6,6%), dari 30 tahun Indonesia merdeka I responden (3,3%), 
dari cerita orang tua atau dari cerita rakyat sejumlah 9 respon­
den (30%), televisi/radio sejumlah 9 responden (13,3 %), dari 
film 9 responden (30%), dan dari buku-buku lainnya sejumlah 
16 responden (53,3%). 

3.3 Peninggalan Sejarah 

3 .3 .1 Peninggalan sejarah yang diketahui 

Peninggalan sejarah yang diketahui oleh responden menu­
rut jenisnya dapat dikemukakan sebagai berikut : 

Peninggalan sejarah yang diketahui menurut jenisnya 

No. J enis peninggalan sejarah 
Jumlah responden 

yang tahu 

Musium 27 
2 Monumen 27 
3 Kraton 17 
4 Candi 21 
5 Mesjid 8 
6 Makam 5 

Jems peninggalan seJarah yang berupa musium dan monu­
men masing-masing dikenal oleh 27 responden (90%), kraton 
dikenal oleh 17 responden (56,6%), candi dikenal oleh 21 res­
ponden (70%), mesjid dikenal oleh 8 responden (26,6%) dan 
makam dikenal oleh 5 responden ( 16 ,6% ). 

Nama museum dan monumen secara terinci yang diketahui 
oleh responden adalah sebagai berikut . 
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No. Nama monumenfmusium 
Jumlah responden 
yang mengetahui 

Monumen Palapn Ambarawa 20 
2 Monumen Nasional (Monas) 14 
3 Tugu Muda (Semarang) 8 
4 Lubang Buaya 11 
5 Tugu Pahlawan (Surabaya) 3 
6 Tugu Yogya 
1 Monumen Diponegoro 
8 Musium Kereta Apl (Ambarawa) 3 
9 Musium Radyapu1taka 8 

10 Mulium Jawa Tenph 1 
11 Musium Sonobudoyo 1 
12 Musium Adam Malik 2 
13 Musium Jenderal Sudlnnan 2 
14 Musium Nasional 1 
15 Musium Pusat (Gajah) 3 
16 Musium Emput Tantular 
17 Musium Palembang 
18 Musium Satriyamandala 
19 Musium Geologl Bandung 
20 Musium·Surabaya 
21 Musium Ronrgowarsito 
22 Musium Fatahillah 
23 Candi Borobudur 12 
24 Candi Prambanan 8 
25 Candi Dieng 
26 Candi Sukuh 
27 Candi Mendut 
211 Candi Gcdonpongo 
29 Kraton Y ogyakarta 6 
30 Kraton Surakarta 9 
31 lstana Bogor 1 
32 Makam Kartini 3 
33 Makam lmoglri 
34 Makam Pahlawan 
35 Mesjid Demak 7 ") 

•) Daftar di atas merupaltan keseluruhan jawaban dari responden. Terdapat 
jawaban mengenai peninggalan sejarah yang terdapat di luar Jawa Tenph. 
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3.3.2 Peninggalan Sejarah yang Dikunjungi 

Peninggalan-peninggalan sejarah yang pernah dikunjungi 
responden, berdasarkan hasil isian kuesioner adalah sebagai 
berikut . 

No. 

2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 

10 

11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20. 

21 
22 
23 
24 
25 
26 

Nama Peninggalan Sejarah 

Monumen Pafagan (Ambarawa) 
Monumen Nasional (Monas) 

Tugu Muda (Semarang) 

Lu bang Buaya 

Tugu Pahlawan (Surabaya) 
Tugu Yogya 
Monumen Diponegoro 

Musium Kereta Api (Ambarawa) 

Musium Radyapustaka 
Musium Jawa Tengah 

Musium Sonobudoyo 
Muisum Adam Malik 
Musium Nasional 
Musium Pusat (Gajah) 
Musium Palembang 
Musium Satriamandala 
Musium Geologi Bandung 
Musium Surabaya 
Musium Ronggowarsito 
Candi Borobudur 
Candi Prambanan 
Candi Gedongsongo 
Kraton Surakarta 
Kraton Yogyakarta 
Makam Kartini 
Mesjid Demak 

Jumlah responden 
yang mengunjungi 

15 
12 
5 
7 

1 

3 
4 

3 
4 

l 

2 
2 
1 
2 
5 
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3.3.3 Perbandingan Tempat Bersejarah yang Dikenal dengan 
yang Dikunjungi 

Yang dimaksud dengan perbandingan temp at bersejarah 
yang dikenal dan yang dikunjungi yaitu seberapa jauh respon­
den mengenal dan seberapa jauh responden pemah mengun­
jungi, yang mendasarkan pada jawaban responden. Hasil dari 
jawaban responden adalah sebagai berikut . 

No. Nama Peninggalan Sejarah 
Jumlah Responden yang 

Kenai Kunjungi 

1 Monumen Palagan (Ambarawa) 20 15 
2 Monumen Nasional (Monas) 14 12 
3 Tugu Muda (Semarang) 8 5 
4 Lubang Buaya 11 7 
5 Tugu Pahlawan (Surabaya) 3 
6 Tugu Yogya 1 
7 Monumen Diponegoro 1 
8 Musium Kereta Api (Ambarawa) 3 3 
9 Musium Radyapustaka 8 4 

10 Musium Jawa Tengah 7 3 
11 Musium Sonobudoyo 7 4 
12 Musium Adam Malik 2 
13 Musium Jenderal Sudirman 2 
14 Musium Nasional 
15 Musium Pusat (Gajah) 3 
16 Musium Empu Tantular 
17 Musium Palembang 1 
18 Musium Satriamandala 1 
19 Musium Geologi Bandung 
20 Musium Surabaya 1 
21 Musium Ronggowarsito 
22 Musium Fatahillah 
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I 2 3 4 

23 Candi Borobudur 12 2 
24 Candi Prambanan 8 2 
25 Candi Dieng I -
26 Candi Sukuh l -
27 Candi Mendu t I -
28 Candi Gedongsongo l I 
29 Kraton Surakarta 6 2 
30 Kraton Y ogyakarta 9 5 
31 lstana Bogor 1 -
32 Makam Kartini 3 I 
33 Makam Imogiri l -
34 MakamPahlawan 1 -
35 Mesjid Demak 7 1 

Dari perbandingan terse but nampak bahwa jumlah pening­
galan sejarah yang dikenal oleh responden lebih banyak dari 
pada tempat peninggalan sejarah ·yang pernah dikunjungi. Se­
perti monumen Palagan Ambarawa dikenal oleh 20 responden. 
Dari 20 responden yang kenal tersebut, 15 responden menyata­
kan pernah mengunjungi. Untuk monumen Nasional (Monas), 
14 responden menyatakan telah kenal. Dari 14 responden yang 
telah kenal tersebut, 12 responden pernah mengunjungi. Dengan 
demikian dapat diambil suatu pengertian. umum, bahwa keba­
nyakan orang lebih banyak mengenal daripada mengunjungi 
langsung. 

3.3.4 Maksud Mengunjungi 

Untuk maksud apa dan dalam kesempatan apa responden 
mengujungi obyek peninggalan sejarah. Terhadap pertanyaan 
ini, ada beberapa responden yang memberikan jawaban tunggal. 
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Secara selintas jawaban tersebut telah memberikan jawaban 
atas kedua pertanyaan tersebut. Jawaban seperti study tour, 
telah dapat memberikan sekedar jawaban atas kedua pertanyaan 
yang dimaksudkan. Pengertian antara keduanya hampir-hampir 
tidak dapat dipisahkan secara tegas. Oleh karena itu pembedaan 
yang dikemukakan dimaksudkan pembedaan yang antara satu 
dengan yang lain masih memungkinkan adanya kesamaan 
unsur. 

Maksud dan kesempatan mengunjungi peninggalan sejarah 
diperoleh jawaban sebagai berikut . 

No. 
Stucli tour/ Rekreasi/ 

Ziarah 
Menambah 

Karyawisata Wisata Pengetahuan 

l 21 4 l 4 

Sejumlah 21 responden mengunjungi obyek peninggalan 
sejarah untuk maksud dan dalam kesempatan study tour atau 
karyawisata. Empat responden mengunjungi dalam kesempatan 
rekreasi, sedang seorang responden dalam kesempatan ziarah 
dan 4 responden mengunjungi obyek peninggalan sejarah untuk 
maksud menambah pengetahuan. 

3.3 .5 Kenangan Apa yang Diperoleh Responden 

Kenangan yang diperoleh responden berdasarkan hasil ja­
. waban, dapat dikemukakan sebagai berikut . 

No. Bangga/Kagum Setengah bangga Tidak ada nilai 

1 25 4 1 
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Penafsiran atas k.riteria bangga ataukagum, setengah bang­
ga, tidak ada nilai atau tidak mempunyai nilai, didasarkan atas 
perkiraan maksud dari jawaban responden yang dirasa dapat di­
masukkan ke dalam kategori kelompok tersebut. Jawaban se­
perti "sangat senang, merasa tertarik sekali dan terkesan akan 
peninggalan-peninggalan dari para leluhur kita"*), dimasukkan 
ke dalam kategori bangga/kagum. Sedang jawaban seperti "me­
ngetahui latar belakang dari tempat, benda dan alat sejarah ter­
sebut"* *), dimasukkan ke dalam kategori setengah bangga. 
Jawaban "'biasa-biasa saja"* **), dimasukkan ke dalam kategori 
tidak ada nilai atau tidak mempunyai nilainya. 

3.4 Tokoh Sejarah 

3.4.1 Tokoh-tokoh Sejarah 

Tokoh-tokoh yang menurut responden merupakan tokoh 
sejarah pada abaci 20, yaitu sejak tahun 1900 adalah diperoleh 
hasil sebagai berikut . 

*) Jawaban tersebut diberilcan oleh seorang responden, umur 23 tahun, ta­
matan SMA Kristen Ill, sebagai pegawai swasta, status kewarganegaraan keturunan 
Cina yang beragama Kristen, orang tuanya wiraswasta. . 

••) Jawaban tersebut diberilcan oleh seorang responden, umur 21 tahun, ta-
matan SMA swasta; sekarang sebagai pegawai swasta, status kewarganegaraan ketu­
runan Cina, beragama Katholik. orang tuanya wiraswasta. 

•••) Jawaban tersebut diberikan oleh responden wanita, umur 20 tahun, tamat-
an SMA swasta, status warganegara keturunan (lndo), beragama Katholik, orang tua­
nya karyawan swasta. 
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N1t11a Tolcoh 
Jumllh Raponden 

No. 
y1q Memillh 

I Jendenl Sudlm11n 7 
2 Let.Kol. ltdlmln •) I 
) K1ry1di •) J 
4 AhmldY• J 
s Supriyldl J 
6 Sutomo J 
7 di. Wlllidla Sudlro llusodo 2 
II M.T. tflryOllO I 
9 Kit- I 

10 T •Rk 1?"'111 I 
II W.R. Supntm1n 
12 G1tot Subroto I 
IJ MGll s.si.11toto •) 2 
14 K1rttni 2 
IS HOS ColuC*lllnoto 
16 Piere T endtln 
17 D.f. P1njllt1n 
Ill Sutojo Slswnhlrdjo 
19 Ahmld Dahllft I 
20 Suk11110 8 
21 Hitt• 7 
22 Supetjo llu111m 
2J , ... , 
24 Sllmet Riyad! I 
25 fflmkl 2 
26 lt•t-
27 M. Y1111ln 
211 Raeteno 
29 Bun9Tomo I 
30 tlamenpu Buwono IX I 
31 Ki ff1j1r Dewantan J 
32 Suharto s 

*) lebih bisa disebut tokoh·tokoh daerah Jawa Tengah, sedangkan lainnya 
merupakan tokoh-tokoh nasiopal. 
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3.4.2 Bidang Kepahlawanan 

Pahlawan dan tokoh-tokoh tersebut berjasa dalam bidang 
adalah sebagai berikut . 

No. Bidang kepahlawanan Jumlah responden 

Perjuangan kemerdekaan l4 
(mempertahankan kemerdekaan) 

') Pendidikan 5 ... 
3 Pergerakan Nasional 5 
4 Proklamasi 9 '• . 
5 Pembangunan 4 
6 Agama 5 
7 Politik 3 
8 Kesehatan 

9 Teknik 

10 Sastra/Seni 
,, 

11 Emansipasi 2 

3.5 Sikap dan Pandangan Responden 

3.5. l Perasaan terhadap Lingkungan Kesejarahan 

Perasaan responden jika mengunjungi tempat-tempat, ben­
da-benda, alat bersejarah, diperoleh hasil jawaban sebagai ber­
iku t . 

No. 
Intim terhadap pesan sejarah. Setengah Tidak punya 

Kagum/bangga kagum arti 

1 28 1 1 
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3.5.2 Tanggapan terhadap Penggusuran Lingkungan Kesejarah­
an 

Bagaimana pandangan dan sikap responden, jika tempat 
bersejarah yang digusur, Jiduduki atau dibongkar. Terhadap 
pertanyaan ini diperoleh hasil sebagai berikut . 

No. Setuju Tidak Setuju Kosong 

l - 30 -

Pandangan dan sikap responcjen terhadap penggusuran, 
pendudukan _d_an pembongkaran tempat bersejarah adalah 30 
responden menyatakan tidak setuju. Tidak ada responden yang 
menyetujuinya terhadap tindakan tersebut. Dengan demikian 
secara persentasi, bahwa I 00% menyatakan ketidak setujuan­
nya. Di antara responden yang memberikan komentar bahwa 
penggusuran, pembongkaran dan pendudukan tempat ber­
sejarah adalah perbuatan yang tidak dapat dibenarkan, karena 
tempat-tempat bersejarah tersebut kecuali merupakan pening­
galan nrnek moyang yang luhur, juga merupakan tempat 
generasi muda belajar terhadap masa lampl,lu. Komentar-ko­
mentar responden pada dasamya menyayangkan jika hal seperti · 
di atas terjadi. 

3.5.3 Upacara yang Diikuti 

Bagaimana aktivitas responden terhadap peringatan hari­
hari bersejarah. Hari-hari bersejarah apa saja yang diikuti oleh 
responden. Terhadap pertanyaan ini diperoleh hasil sebagai 
berikut. 
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No. Tanggal Harl Bersejarah 
Jumlah Responden 

yang Mengiku ti 

17 Agustus 28 
2 10 Nopember 16 
3 28 Oktober 19 
4 S Oktober 14 
s 1 Oktober 8 
6 2 Mei 17 
7 21 April 12 
8 20Mei 11 
9 22 Desember 2 

10 14 Oktober 
(Pertempuran Uma. Harl) 

,, 
. ' 

3.5.4 Kesan yang Diperoleh 

Kesan yang diperoleh ketika mengikuti upacara adalah 
diperoleh hasil sebagai berikut . 

I ' 

No. Tertarik/Kagum 
Se ten~ TidakAda Mengenang 
Ka gum Ar ti Pahlawan 

1 23 - 1 6 

Dari hasil jawaban responden yang ' bervai:iasi seperti ter­
sebut di muka, dapat dikemukakan bahwa dalam menilai s~kap 
responden terhadap lingkungan kesejarahan dapat ditelusuri 
melalui sumber yang dipergunakan responden untuk mendapat­
kan pelajaran sejarah. 
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Kalau responden hanya tergantung pada pelajaran di se­
kolah saja, kiranya kurang mendapat jawaban yang memadai, 
sebab pelajaran di sekolah mungkin hanya memberikan ikhtisar 
dari peristiwa-peristiwa besar saja, sehingga responden kurang 
berkesan. Akan tetapi apabila responden mendapatkan sumber 
lain seperti dari bacaan sejarah seperti novel sejarah, film, drama 
sejarah biasanya lebih terkesan, karena dalam sumber-sumber 
tersebut diperlihatkan aneka peristiwa yang menyangkut ke­
manusiaan. Hal ini dapat kita maklumi, karena si penulis cerita 
cerita atau sutradara akan mencari suatu adegan-adegan yang 
menusuk perasaan manusia. Mungkin dengan menggambarkan 
sikap penjajah yang kejam yang dih•kisJr::irt dalam cerita tersebut 
lebih terkesan dari pada hanya membaca tentang penjajahan 
dalam buku. 

Bagi responden yang mempunyai daya tangkap yang tinggi, 
mungkin dengan membaca peristiwa besar seperti yang didapat­
kan di sekolah, telah dapat memberikan suatu tanggapan, na­
mun bagi mereka yang daya tangkapnya kurang dapat pula 
didukung dari hasil sumber yang diperoleh dari luar sekolah 
seperti dongeng dan lain-lain. 

Ternyata .dari hasil jawaban responden sebanyak 14 orang 
(46,66%) memberikan jawaban tentang sumber yang diperoleh 
dari film, sandiwara dan cerita lainnya, sebagai tempat memper­
oleh pelajaran sejarah. Responden dalam kategori tersebut me­
nunjukkan bahwa dalam pertunjukan dapat memberikan ten­
tang peristiwa lebih lanjut yang berkaitan dengan peristiwa da­
lam sandiwara. 

Pelajaran yang dimaksud di sini, pukan berarti pelajaran 
yang diperoleh secara formal di sekolah saja, tetapi pelajaran 
yang juga didapat di luar sekolah, yang kemudian dapat diper­
gunakan oleh responden untuk melangkah lebih Jan)ut; sehingga 
dapat dilihat bagaimana sikap responden terha~ap lingkungan 
kesejarahan. 
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Hal tersebut di atas temyata merangsang responden mem­
berikan komentar bahwa pelajaran sejarah di SL TA dirasa tidak 
cukup (29 responden). Dari hasil jawaban tersebut pallng tidak 
dapat menunjukkan bahwa pelajaran di SLTA hanya memberi­
kan peritiwa-peristiwa besar saja, sehingga responden kurang 
mendapatkan pelajaran sejarah. Nampak bahwa buku yang di­
gunakan lebih terbatas pda buku paket, sehingga responden 
belum memperoleh wawasan yang lebih luas. Akan tetapi 
dengan ditambah sumber lain seperti pertunjukan, film dan 
lain-lain memungkinkan pelajaran sejarah menjadi lebih me­
narik. Hal ini juga dipengaruhi oleh cara guru mengajar, apakah 
guru memberikan ilustrasi dan penganalisaan yang menarik 
atau tidak. Kalau hal ini dilakukan maka pelajaran sejarah akan 
lebih menarik dan kejenuhan murid dapat dihilangkan. 

Peninggaliµi sejarah yang disebut responden pada umum­
nya berupa peninggalan sejarah yang sudah diketahui secara 
luas, seperti museum dan monumen, sedang untuk makam ku­
rang mendapat perhatian. Nampak bahwa penyebutan respon­
den belum terlepas dari apa yang terdapat dalam buku. Belum 
banyak yang menyebut bentuk-bentuk peninggalan terutama 
yang ada di sekitamya. Dari jawaban tersebut menunjukkan 
bahwa responden belum begitu tanggap terhadap lingkungan 
kesejarahan, terutama peninggalan yang dalam bentuk kecil 
dan belum dikenal secara luas. Hal itu sekaligus mempertegas 
bahwa lingkungan kesejarahan belum memberikan rangsangan 
tertentu pada masyarakat sekitarnya. Sebaliknya, jika res­
ponden berkesempatan mengunjungi tempat-tempat bersejarah 
hasilnya temyata lain. Hal ini terbukti dari rasa bangga yang 
diperoleh 25 orang responden setelah mengunjungi tempat­
tempat bersejarah. Kenangan yang diperoleh ini memperlihat­
kan bagaimana perlunya dorongan untuk mengunjungi tem­
pat-tempat bersejarah digalakkan. 

Mengenai tokoh-tokoh sejarah yang dikenal responden, 
temyata tokoh-tokoh besar/nasional lebih menarik perhatian di­
bandingkan tokoh-tokoh lokal. 
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Mengenai sikap responden terhadap lingkungan kesejarah­
an dapat dilihat bahwa responden secara keseluruhan (100%) 
tidak setuju apabila tempat-tempat bersejarah digusur. Dari 
jawaban tersebut menunjukkan bahwa responden pada umum­
nya sangat menghargai tempat-tempat bersejarah, karena me­
rupakan peninggalan masa lampau yang sangat berharga. 

Upacara hari bersejarah yang mendapat perhatian besar 
adalah upacara 17 Agustus (28 responden). Hal ini menunjuk­
kan bahwa peristiwa 17 Agustus merupakan peristiwa yang 
sangat penting bagi seluruh bangsa. Sedang peristiwa lokal se-
perti Pertempuran Lima Harl di Semarang, hanya 1 responden 
yang menyatakan ikut serta memperingati. 

Dengan demikian responden terutama ikut serta dalam 
upacara-upacara yang diadakan di sekolah, seperti upacara tang­
gal 17 Agustus, 2 Mei, 28 Oktober dan sebagainya, sedang pada 
upacara-upacara Pertempuran Lima Harl, Harl Angkatan Pe­
rang dan lain-lain, lebih berlaku khusus dari korpsnya, sehing­
ga responden nampak dalam hal ini kurang ikut terlibat. 

Dari kesan yang diperoleh responden dalam mengikuti 
upacara hari bersejarah, menunjukkan rasa tertarik dengan 
peristiwa yang terjadi, karena dapat mengenang jasa para 
pahlawan. Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa sikap 
responden terhadap lingkungan kesejarahan lebih dititikberat­
kan pada peristiwa yang diketahui saja, terutama yang didapat 
di sekolah. 



BAB IV PENGETAHUAN SEJARAH 

Aspek pengetahuan sejarah adalah kegiatan dari pengetahu­
an yang lebih terfokuskan pada masalah sejarah. Pengetahuan 
tersebut mungkin diperoleh dengan berbagai cara, seperti mela­
lui pelajaran di sekolah, ba~aan, mengikuti pertunjukan, mende­
ngarkan pidato/wejangan sejarah, atau dengan mengunjungi 
tempat-tempat bersejarah. Untuk dapat mengetahui aspek pe­
ngetahuan sejarah dari responden yang telah menamatkan pen­
didikan sederajat SLT A dikemukakan beberapa pertanyaan. 
Dari jawaban atas pertanyaan yang dikemukakan, diharapkan 
dapat mencerminkan pengetahuan seluruh sampel. 

Aspek pengetahuan sejarah dibedakan menjadi aspek pe­
ngetahuan dalam dimensi ruang nasional, dimensi ruang inter­
nasional dan dimensi ruang lokal. Hal itu dimaksudkan karena 
daya serap seseorang dalam menerima informasi dari luar 
dirinya dibantu oleh mekanisme sistem organis seseorang. 
Hanya informasi yang sangat intent yang akan diserap dan 
disimpan. Akibatnya dimensi pengetahuan sejarahnya juga ber­
beda. Kenyataan yang diperoleh dari responden yang terjaring 
adalah sebagai berikut. 

60 . 
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4.1 Dimensi Ruang Nasional 

4.1. l Corak Kerajaan 

Kepada responden ditanyakan bagaimana corak Kerajaan 
Sriwijaya; apakah bercorak pertanian, perdagangan, atau indu~ 
tri? 

Dari pertanyaan tersebut, responden memberikan jawaban 
sebagai berikut . 

No. Pilihan Jawaban 

l Pertanian 
2 Perdagangan 
3 Industri 
4 Tidak diisi 

Jumlah Responden 
yang Memilih 

7 

23 

Jumlah jawaban benar I salah 

No Jumlah yang benar Jumlah yang salah 

23 7 

Secara persen tasi pengetahuan respond en mengenai perta­
nyaan tersebut, 23 responden menjawab benar (76,6%) dan 7 
responden menjawab salah (23,3%). 

4.1.2 Tokoh Sejarah dan Waktu Kejadian 

Pertanyaan kedua adalah mengenai tahun terjadinya satu 
peristiwa. Dillam hal ini ditanyakan kapan Sultan Agung me­
nyerang Batavia. Diberikan tiga kemungkinan, yakni : tahun 
1627, 1672, 1726. 
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Dari pertanyaan tersebut, responden memberikan jawaban 
sebagai berikut . 

No Pilihan jawaban 
Jumlah Responden 

yang Memilih 

1627 23 
2 1672 2 
3 1726 3 
4 Tidak diisi 2 

J umlah jawaban benar / salah 

No' Jumlah yang benar Jumlah yang salah 

23 7 

Jumlah jawaban yang salah 7, diperoleh dari dua jawaban 
lain yang tidak benar (1672, 1726), ditambah dengan jumlah 
jawaban yang tidak diisi. 

Secara persentasi, pengetahuan responden mengenai per­
tanyaan tersebut, 23 res'ponden menjawab benar (76,6%), dan 
7 responden menjawab salah (23,3%). 

4.1.3 Pendirian Organisasi 

Jika pada pertanyaan sebelumnya tahun kejadian dihu­
bungkan dengan tokoh sejarah, maka pada pertanyaan berikut 
tahun kejadian dihubungkan dengan nama organisasi. 

Pada tahun. 1912 didirikan organisasi : Muhammadiyah, 
Serikat Dagang Islam, Serikat Islam? 
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Dari pertanyaan tersebut, responden memberikan jawaban 
sebagai berikut . 

Pilihan jawaban 
Jumlah Responden 

No 
yang Memilih 

l Muhammadiyah 5 
2 Serikat Dagang Islam 16 
3 Serikat Islam 7 
4 Tidak diisi 2 

Jumlah jawaban benar I salah 

No Jawaban Benar Setengah Benar Salah 

l 7 5 15 

Pertanyaan di atas sedikit banyak mengandung kelemahan, 
karena organisasi Muhammadiyah didirikan pada tanggal 18 
Nopember 1912, sedangkan organisasi Sarekat Islam didirikan 
pada tanggal 11 Nopember 1912. Hubungan antara Sarekat 
Islam dengan Sarekat Dagang Islam sangat erat. Sarekat Islam 
tumbuh dari organisasi Sarekat Dagang Islam yang merupakan 
organisasi yang mendahuluinya. *) 

Jawaban Sarekat Dagang Islam diisi oleh 16 responden. 
Responden yang tidak memberi jawaban 2 orang. Tidak ada 
responden yang mengisi Muhammadiyah sekaligus Sarekat 
Islam. Dengan demikian prosentase jawaban benar-salah tidak 
dapat dikemukakan secara tegas seperti di muka. Jawaban 

*) Deliar Noer, Gerakan Moderen Islam di Jndonelilz 1900 - 1942, Jakarta, 
LP3ES, 1980, hal., 115. 
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benar atau salah kecuali dapat dikemukakan seperti di muka, 
juga lebih layaknya dapat dikemukakan sebagai berikut . 

No Jawaban benar Jawaban salah 

12 18 
**) 

Namun untuk kepentingan perhitungan persentasi akhir 
digunakan jawaban benar-salah dalam bentuk yang tegas, walau 
sedikit mengandung kelemahan. Persentasi tersebut adalah se­
bagai berikut . 

No Jawaban yang benar Jawaban yang salah 

7 23 

4.1.4 Aktivitas Tokoh 

Pada bagian berikut ini peristiwa sejarah yang dianggap 
berskala nasional dihubungkan dengan !lama tokoh utama yang 
terlibat dalam peristiwa itu. Pertanyaannya adalah sebagai ber..: 
ikut. 

Pemberontakan Peta Blitar di Jaman Jepang dipimpin 
oleh: Slamet Riyadi, Suriadi (Supriadi), Mulyadi? 

••) Tabel ini tidak digunakan untuk perhitungan persentasi tingkat pengetahu-
an responden. 
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Dari pertanyaan tersebut, responden memberikan jawaban 
sebagai berikut . 

No Pilihan Jawaban 
Jumlah Responden 

yang Memilih 

1 Slamet Ryadi 6 
2 Supriadi 20 

3 Mulyadi 2 
4 Tidak diisi 2 

Jumlah jawaban benar - salah 

No J umlah yang benar Jumlah yang salah 

20 10 

' 

Terdapat kesalahan penulisan nama tokoh. Tertulis Suriadi 
yang seharusnya Supriadi. Hal ini ada kemungkinan mempenga­
ruhi re,sponden dalam memilih jawaban. 

Persentasi jawaban adalah 20 responden memilih jawaban 
yang benar (66,6%) dan IO responden memilih jawaban yang 
salah (33,3%). 

4.1.5 Lokasi Peristiwa Sejarah 

Selain hal-hal yang disebut di atas, dalam mencoba mencari 
titik perhatian responden, ditanyakan juga menge.nai lokasi ter­
jadinya satu peristiwa sejarah. 

. Pusat pemerintahan pada zaman Pemerintahan Darurat 
Republik Indonesia (PDRI) tahun 1948/ 1949 terletak di : 
Sumatra Barat, Aceh, Yogyakarta? 
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Dari pertanyaan tersebut, responden memberikan jawab­
an sebagai berikut . 

No Pilihan Jawaban 
Jumlah Responden 

yang Memilih 

l Sumatra Barat 10 
2 Aceh 2 
3 Yogyakarta 17 
4 Tidak-diisi 

Jumlah jawaban benar • salah 

No Jumlah yang benar Jumlah yang salah 

10 20 
.I ; . 

Persentasi jawaban benar a tau salah adalah 10 responden 
menjawab benar (33,3%), 20 resp9nden menjawab salah 
(66,p%). Responden yang memilih jawaban Aceh 2, Yogyakarta 
17 dan tidak mengisi 1. Pilihan jawaban Yogyakarta menempati 
urutan terbanyak (56,5%). Ada dugaan kuat bahwa Pemerintah 
Darurat Republik Indonesia (PDRI) disamakan dengan zaman 
Republik di Yogyakarta. 

4.2 Dimensi Internasional 

4.2.1 Terna Sejarah 

Guna mencari bahan dimensi intemasional, pertanyaan 
dimulai dengan tema sejarah sebagai berikut. 
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Perjanjian Camp David diikuti oleh Negara Mesir - Israel 
dan .: Inggris, Amerika Serikat, P,rancis? 

Dari pertanyaan tersebut, responden memberikan jawaban 
sebagai berikut . 

No Pilihan Jawaban 
Jumlah Responden 

yang Memilih 

lnggris 3 
2 Amerika Serikat 20 
3 Prancis 2 
4 Tidak dlisi 5 

... .a.. I.. 

Jumlah jawaban benar - salah 

No Jumlah yang benar Jumlah yang salah . 
20 10 

Responden yang memberikan jawaban benar sejumlah 20 
(66,6%), yang memberikan jawaban salah sejumlah 10 (33,3%). 
Dari 10 jawaban yang salah terdiri atas 3 responden menjawab 
Inggris, 2 Prancis dan tidak memberi jawaban 5 orang. 

Persentasi perbandingan antara yang memberi jawaban 
salah, dengan yang tidak memberi jawaban berbanding sama 
yaitu 5. Dari 5 responden yang tidak memberi jawaban menam­
pakkan suatu kecenderungan, bahwa 5 responden tersebut be­
lum mengetahuinya. 
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4.2.2 Tempat Bersejarah 

Seperti juga pada dimensi nasional, tempat terjadinya 
suatu peristiwa sejarah yang ditanyakan sebagai berikut. 

Asean dibentuk berdasarkan deklarasi yang diadakan pada 
tahun 1967 di kota : Denpasar, Manila, Bangkok? 

Dari pertanyaan tersebut, respnden memberikan jawaban 
sebagai berikut. 

I 
I 
I 

! ! 
I 

Denpasar 
Manila 
Bangkok 

Pilihan Jawaban 

Tidak diisi ' I' 

Jumlah Responden 
yang Memilih 

1 

2 
26 

1 . 

Jawaban benar - salah 

No Jumlah yang benar Jumlah yang salah 

26 4 

Responden yang memberikan jawaban benar 26 (86,6%) 
dan yang memberikanjawaban salah 4 responden (13 ,3%). 

4.3 Dimensi Ruang Lokal 

4.3 .1 Peristiwa Lokal 

Bagian ini dimulai dengan sebuah pertanyaan tema sejarah 
sebagai berikut. 
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Pertempuran Lima Hari dari tanggal 14 1 9 Oktober 
1945 di Kota Semarang adalah pertempuran antara pihak 
pemuda pejuani dengan tentara : lnggris, Jepang, Belanda? 

Dari pertanyaan tersebut, responden memberikan jawaban 
sebagai berikut. 

I 
No · 

I 
Pilihan Jawaban 

I I lngris 

2 Jepang 
3 Belanda 
4 Tidak diisi 

Jumlah Responden 
yang Memilih 

2 
17 
11 

Jumlah jawaban benar - salah 

No Jumlah yang benar Jumlah yang salah 

17 13 

Persentasi jawaban benar atau salah adalah, 17 responden 
memberikan jawaban benar (56,6%), dan 13 responden mem­
berikan jawaban salah (43,3%). 

4.3.2 Tokoh Lokal 

Bagaimana pengetahuan responden mengenai tokoh lokal 
~apa diikuti dari pertanyaan berikut. 

Pada waktu Pertempuran Lima Hari tersebar berita bahwa 
air minum yang ada di Jalan Wungkal telah diracuni oleh pihak 
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IIlUsuh. Waiau demikian pejuang tidak gentar menghadapinya. 
Tokoh tersebut berusaha mengecek kebenaran langsung ke 
lokasinya. Tetapi dalam perjalanan ia diserang musuh dan 
gugur. Tokoh tersebut adalah : Sugiopranoto, Imam Bardjo, 
Kariadi? 

. Dari pertanyaan terse but, responden memberikan jawabari 
sebagai berikut . 

No Pilihan Jawaban 
Jumlah Responden 

yang Memilih 

1 Sugiopranoto 7 
2 Imam Barjo 2 
3 · Kariadi 21 
4 Tidak diisi 

Jumlah jawaban benar - salah 

No Jumlah yang benar Jumlah yang salah 

21 9 

Persentasi jawaban benar atau salah adalah, 21 responden 
memberikan jawaban benar (70%), dan 9 responden memberi­
kan jawaban salah (30%). 

4.3.3 Tahun Peristiwa Lokal 

Selain tema dan tokoh lokal, pengetahuan responden di­
lihat dari pertanyaan berikut. 
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Pada zaman Orde Baru ini, Jawa Tengah dinilai berhasil 
dalam melaksanakan pembangunan dalam berbagai bidang, se­
hingga diberi anugrah oleh pemerintah pusat bemama Parasam­
ya Karya Puma Nugraha. Anugrah tersebut diberikan pada 
tahun : 1979, 1980, 1981? 

Dari pertanyaan tersebut, responden memberikan jawaban 
sebagai berikut. 

No 

l 
2 
3 

1979 
1980 
1981 

Pilihan jawaban 
Jumlah Responden 

yang Memilih 

12 
8 

to 

Jumlah jawaban benar - salah 

No Jumlah yang benar Jumlah yang salah 

12 18 

Persentasi jawaban benar atau salah adalah, 12 responden 
memberikan jawaban benar (40%), dan 18 responden memberi­
kan jawaban salah (60%). 

4.4 Perbandingan Persentasi Jawaban dari Dimensi Ruang 
Nasional, Dimensi Ruang Intemasional dan Dimensi Ruang 
Lokal 

4.4.1 Dimensi Ruang Nasional 



72 

Jumlah jawaban 'I 

No Tidalc diisi 
Benar Salah 

1 23 7 -
2 23 5 2 
3 7 21 2 
4 20 6 2 
5 10 19 l *) 

' 

Jawaban benar - salah dalam pe.-sentasi 

Jawaban 
No 

Benar Salah 

1 23 7 
2 23 7 
3 7 23 
4 20 10 
5 10 20 

Jumlah 83 67 

Persentasi benar rata-rata adalah : 

276
·
4 

x 100% = 55,28% 
5 

Persentasi salah rata-rata adalah : 

223•1 ' x 100% = ~4,62% -5-

Persentasi 

Benar Salah 

76.6% 23·,3% 
76,6% 23,3% 
23,3% 76,6% 
66,6% 33,3% 
33,3% 66,6% 

' 276,4% 223,1% 

•) Dalam memperhitungkan benar-salah, jawaban yang tidak dilsi ditambah· 
kan dengan jawaban yang salah. 



73 

4.4.2 Dirnensi Ruang Intemasional 

No 
Jumlah jawaban · 

Tidak diisi 
Benar Salah 

l 20 5 ·5 

2 26 3 l 

Jawaban benar - salah dalam persentasi 

Jawaban 
No 

Benar Salah 

l 20 10 
2 26 4 

Jumlah 46 14 

Persentasi benar rata-rata adalah : 

153,2 x 100% = 76,6% 
2 

Persentasi salah rata-rata adalah : 

36,6 

46,6 x 100% = 23,3% 
2 

Persentasi 

Benar 

66,6 
86,6 

153,2 

Salah 

33,3 
13,3 

46,6 
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4.4.3 Dimensi Ruang Lokal 

No 
Jumlah jawaban 

Tidak diisi 
Benar Salah 

l 17 13 -
2 21 9 -
3 12 18 -

Jaw a ban benar - salah dalam persentasi 

Jumlah 
No 

Benar Salah 

l 17 13 

2 21 9 

3 12 18 

Jumlah 50 40 

Persentasi benar rata-rata adalah : 

l66,6 x 100% = 55,53% 
3 

Persentasi salah rata-rata adalah : 

l33,3 x 100% = 44,43% -3-

Persentasi 

Benar Salah 

56,6% 43 ,3% 

70% 30% 

40% 60% 

166,6% 133,3% 
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4.4.4 Perbandingan Dirnensi Ruang 

Nasional In ternasional Lokal 
No 

Benar Salah Benar Salah Benar Salah 

1 55,28% 44,62% 76,6% 23,3% 55,53% 44,43% 

Benar - salah dalam persentasi 

No Dimensi Ruang Benar 

1 Nasional 55,28% 
2 Intemasional 76,6% 
3 Lokal 55,53% 

Ju ml ah 187,47% 

Persentasi benar rata-rata keseluruhan·adalah : 

187•41 x 100% = 62,47% -3-

Persentasi salah rata-rata keseluruhan adalah : 

112•35 x 100% = 37,45% 
3 

4.5 Diskripsi Tingkat Pengetahuan 

Sal ah 

44,62% 
23,3% 
44,43% 

112,35% 

Pertanyaan yang diajukan meliputi 5 buah pertanyaan 
dalam dirnensi ruang nasional, 2 pertanyaan dalam dimensi 
ruang intemasional dan 3 pertanyaan dalam dimensi ruang 
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lokal. Jawaban yang diperoleh kemudian diperhitungkan jum­
lah persentasi benar - salah. Hasil perhitungan menunjukkan 
bahwa tingkat kebenilran dalam masing-masiilg ruang dirnensi 
adalah sebagai berikut. 

4.5. l Dimensi ruang nasional 

Persentasi secara rata-rata dalam ' dirnensi ini menunjuk­
kan 55,28% benar, dan 44,62% salah. Hasil perolehan jawaban 
yang paling menunjukkan persentasi kesalahan banyak, yaitu 
pada pertanyaan mengenai berdirinya organisasi pada tahun 
1912, yang menunjukkan 23,3% benar, dan 76,6% salah. 
Namun tingginya tingkat kesalahan tersebut juga disebabkan 
oleh kelemahan soal yang diajukan. Dari pertanyaan yang di­
ajukan dapat diperoleh 2 jawaban, yaitu Sarekat Islam dan 
Muhammadiyah. Pertanyaan yang paling dikuasai yaitu perta­
nyaan mengenai corak kerajaan Sriwijaya dan pertanyaan me­
ngenai tahun penyerangan Sultan Agung ke Batavia, masing­
masing menunjukkan· tingkat kebenaran dan kesalahan yang 
sama, yaitu 76,6% benar dan 23,3% salah. · 

4.5 .2 Dimensi ruang intemasional 

Persentasi secara rata-rata dalam dimensi ini menunjukkan 
76,6% benar dengan 23,3% salah. Dari 2 pertanyaan yang diaju­
kan, terhadap soal yang pertama mengenai peserta perjanjian 
Camp David, diperoleh kebenaran 66,6% dan 33,3% salah. Ter­
hadap soal yang kedua, mengenai DeklarasiAsean diperoleh ang­
ka kebenaran 86,6% dan 13,3% salah. 

4.5.3 Dimensi ruang lokal 

Persentasi secara rata-rata dalam dimensi ini menunjukkan 
55,53% benar dengan 44,43% salah. Dari 3 pertanyaan yang 
diajukan, yaitu mengenai .peiistiwCJ,, tokoh dan tah~ peristiwa, 
diperoleh jawab~ . bahwa 56,6% benar ·dengan 43,3% salah 
untuk pertanyaan peristiwa lokal, dan 7C'Yfo benar dengan 3C'Yfo 
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salah untuk pertanyaan tokoh lokal, . sena 40% benar dengan 
60% salah untuk pertanyaan tahun peristiwa. Dalam . dimen~i 
ini yang paling banyak diketahui responden yaitu perihal t9koh 
lokal, sedang yang kurang diketahui mengenai tahun peris­
tiwa. 

Dari masing-masing dimensi ruang, menunjukkan tingkat 
pengetahuan responden secara berurutan adalah dimensi ruang 
intemasional, lokal dan kemudian barn nasional. Mengapa pe­
ngetahuan dalam dimensi internasional lebih baik dari 2 dimensi 
lainnya. Hal ini paling tidak disebabkan oleh 2 sebab, yang per­
tama masalah bobot pertanyaan, sedang yang kedua 9leh tem­
pat responden tinggal. Pertanyaan dalam dimensi intemasional 
merupakan pengetahuan umum yang sering terdapat pula dalam 
berita radio, mas media dan sebagainya. Kecuali pengetahuan 
itu diperoleh di sekolah, juga dapat diperoleh dari sumber-sum­
ber berita tersebut. Sedang tempat tinggal responden yang ber­
ada di kotamadya memungkinkan lebih dapat mengikuti ber­
bagai sumber berita. Dengan demikian materi soal pada dimensi 
ruang intemasional merupakan materi yang lebih luas sumber­
nya. Namun demikian persentasi jawaban yang tidak diisi dalam 
dimensi intemasional ini menunjukkan angka persentasi terting­
gi. Untuk dimensi intemasional yang tidak diisi adalah 10%, 
untuk dimensi nasional 4,66%, sedang untuk dimensi lokal tidak 
ada yang tidak diisi. Nampak kecenderungan bahwa dalam di­
mensi intemasional dari responden yang menjawab, relatif 
mempunyai kebenaran lebih besar, namun juga responden yang 
tidak mengisi dalam dimensi ini paling banyak pula. Responden 
yang tidak mengisi atau tidak ada pendapat, kemungkinan ku­
rang mengikuti sumber informasi, walau mereka relatif ijnggal 
di kota. Namun perlu pula diingat bahwa beberapa kecamatan 
yang merupakan kecamatan perluasan, kondisinya masih ber­
beda dengan Kecamatan Kotamadya semula. 

Selisih tingkat pengetahuan dalam dimensi lokaJ densan 
dimensi nasional menunjukkan perbedaan yang tiq~ rn~Ql~ 
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punyai arti. Tingkat kebenaran dalam dimensi lokal 55,53%, 
sedang dimensi nasional 55,28%. Selisih antara keduanya 
adalah 00,25%, suatu selisih yang tidak mempunyai nilai pe­
ngaruh. 



BAB V PENILAIAN TERHADAP SEJARAH 

Penilaian terhadap kegiatan pikir dari perbuatan menilai 
mengenai suatu hal. Perbuatan menilai tersebut dipengaruhi 
dan ditentukan oleh dasar pertimbangan dari akal pikiran atau 
dasar pertimbangan budi, m_oral serta dapat pula sekaligus_ meng­
gunakan pertimbangan pikiran serta moral. 

Untuk mendapat gambaran mengenai penilaian moral, 
penilaian rasional serta peni!aian moral-rasional, dikemukakan 
beberapa kasus peristiwa. Dari kasu~kasus itu diharapkan res­
ponden mampu menilai dengan menggunakan dasar-dasar per­
timbangan seperti tersebut di atas. Untuk maksud itu diajukan 
sejumlah pertanyaan. 

S. l Penilaian Moral 

5. 1.1 Moral Perjuangan 

Dalam bagian ini ditanyakan apa hubungan perjuangan 
lokal dengan perjuangan-perjuangan yang lebih besar. 

"Meskipun perjuangan Sisingamangaraja, Cut Nya' Dien, Imam 
Bonjol, dan lain sebagainya, mengalami kegagalan bahkan 
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sebagian dari pejuang-pejuang itu ditangkap clan dipenjarakan 
Belanda, namun usaha-usaha mereka merupakan modal untuk 
mencapai kemerdekaan Indonesia pacia masa-masa berikut­
nya." 

Bagaimana pendapat saudara? Setuju, Tidak setuju, Tidak ada 
pendapat? 

Dari pertanyaan tersebut, responden memberikan jawaban 
sebagai berikut . 

No 

2 
3 

PilihJo Jawaban 

Se tu ju 
Tidak setuju 

'. 

Tidak ada pendapat 

Jumlah Responden 
yang Memilih 

27 

3 

Jumlal(jawaban responden yang memberi jawaban setuju, 
~ejumlah 27 (90%), responden yang tidak ada pendapat sejum­
lah 3 (10%), responden yang memberi jawaban tidak setuju, 
tidak ada. 

Dengan deiilikian nampak nyata dari penilaian moral, 
bahwa perjuangan Sisingainangataja, Cut Nya' Dien, Imam 
Bonjol; dan lain sebagainya, walaupun mengalami kegagalan 
bahkan sebagian dari pejuang-pejuang itu ditangkap dan dipen­
jarakan oleh Belanda, namun sejumlah 27 responden berpenda­
pat bahwa usaha-usaha mereka merupakan modal untuk menca­
pai kemerdekaan Indonesia. 

Tiga responden (10%) tidak ada pendapat. Dapat diperki­
rakan bahwa dan 3 responden tersebut mungkin disebabkan 
oleh rasa ragu · dalam memberikan.jawaban antara setuju dengan 
tidak setuju, sehingga mereka memilih tidak ada pendapat, yang 
dirasa pilihannya itu cUkup netral, dan jika salah tidaklah kon­
tras sekali. 
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Perbandingan persentasi penilaian di atas, antara yang 
setuju dengan yang tidak setuju, berbanding 90% dengan 0%. 
Sedang yang tidak ada pendapat 3%. Dengan demikian dapat di­
tarik kesimpulan bahwa pahlawan-pahlawan seperti tersebut di 
atas tetap dapat dianggap berperan dalam mencapai keme~de­
kaan Indonesia, tanpa satu respondenpun. menyangkalnya. 

5.1.2 Taktik Startegi 

Pada bagian ini ditanyakan tentang ikatan atau pertim­
bangan mana yang lebih diutamakan dalam perjuangan. 
"Pertimbangan Panglima . Besa~ Sudirman dan para pemimpin 
Pemerintah Darurat Republik Indonesia (PDRI) yang telah 
memimpin gerilya setelah Belanda melakukan agresi militer II 
pada mulanya tidak setuju dengan perundingan-perundingan 
yang diprakarsai para pemimpin. Republik yang ditawan Belanda 
di Pulau Bangka. Tetapi pada akhirnya demi kesatuan dan 
persatuan bangsa dan Negara Indonesia bersedia kembali ke 
Y ogyakarta, setelah ibukota RI ini ditinggalkan tentara Belanda. 
Dengan begini kemerdekaan dan kedaulatan RI diselesaikan di 
meja perundingan bukan melalui pertempuran. 

Bagaimana pandangan Saudara mengenai tindakan Pang­
lima Besar Sudirman dan para pemimpin PDRI itu, serta ke­
nyataan tentang penyelesaian kedaulatan Indonesia? Setuju, 
Tidak setuju, Tidak ada pendapat? 

Dari pertanyaan tersebut, responden memberikan jawaban 
se bagai beriku t. 

No 

I 
2 
3 

Pilihan Jawaban 

Setuju 
Tidak setuju . 
Tidak ada pendapat 

Jumlah Responden 
yang Memilih 

24 
3 
3 
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Jumlah jawaban responden yang memberi jawaban setuju 
sejumlah 24 (80%), responden yang tidak setuju ada 3 (10%), 
dan yang tidak mempunyai pendapat sebanyak 3 (10%). 

Perbandingan antara yang setuju dengan yang tidak setuju 
adalah 0% berbanding 10%, dan 10% tidak ada pendapat. 
Dengan demikian pertimbangan Panglima Besar Sudirman dan 
para pemimpin Pemerintah Darurat Republik Indonesia, yang 
telah memimpin gerilya setelah Belanda melakukan agresi mili­
ter II yang pada mulanya tidak setuju dengan perundingan­
perundingan yang diprakarsai para pemimpin Republik yang di­
tawan Belanda di Pulau Bangka, tetapi pada akhirnya demi ke­
satuan dan persatuan bangsa dan negara Indonesia bersedia kem­
bali ke Y ogyakarta, setelah ibukota RI ditinggalkan tentara 
Belanda, sehingga dengan begini kemerdekaan dan kedaulatan 
RI diselesaikan di meja perundingan bukan melalui pertempur­
an, mendapat dukungan dari sejumlah 24 responden. 

5.2 Penilaian Rasional 

5.2.1 Pembubaran Partai 

Pada bagian ini ditanyakan pertimban:gan rasional di balik 
munculnya sebuah peristiwa sejarah. Pertanyaannya adalah: 

"Meskipun Partai Nasional Indonesia (PNI) yang didirikan sejak 
1927 dianggap sebagai organisasi radikal dalam pergerakan na­
sional kita, namun setelah empat orang tokohnya (Sukarno, 
Gatot Mangkupradja, Maskoen Soemodiprodjo, Soepriadinata) 
ditangkap, diadili, dan dijatuhi hukuman penjara oleh peme­
rintah . kolonial, para pemimpin PNI, yang masih bebas memu­
tuskan pada tanggal 25 April 193 i' untuk membubarkan PNI. 
Menurut mereka yang membubarkan PNI, partai ini tidak dapat 
dipertahankan lagi karena ancaman Pernerintah Belanda. 
Sedangkan yang menentang pembubaran mengatakan hal ini 
adalah menunjukkan kekecilan hati. Keputusan itu kemudian 
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memun<!ulkan perpecahan di kalangan pendukung PNI sendiri 
(sebagian mendirikan PARTINDO dan sebagian lagi mendirikan 
Pendidikan Nasional Indonesia atau PNI baru)". 

Bagaimana pendapat saudara atas pembubaran PNI itu 
dan munculnya partai-partai baru itu? Setuju, Tidak setuju, 

Tidak ada pendapat? 

Dari pertanyaan tersebut, responden memberikan jawaban 
sebagai berikut. 

No Pilihan Jawaban 

1 Setuju 
2 Tidak setuju 
3 Tidak ada pendapat 

Jumlah Responden 
yang Memilih 

17 
12 

Jumlah jawaban responden yang memberi jawaban setuju 
sejumlah 17 (56,6%), responden yang tidak setuju ada 12 
(40%), dan responden yang tidak mempunyai pendapat l 
orang (3,3%). · 

Perbandingan antara yang setuju dengan yang tidak setuju 
adalah 56,6% berbanding 40%. Satu responden dengan tidak ada 
pendapat disebabkan oleh suatu kecenderungan bahwa res­
ponden tersebut kurang dapat memaharni makna peristiwa 
yang dimaksud. 

Selisih antara yang setuju dengan yang tidak setuju, ber­
ada dalam selisih persentasi yang tidak terlalu mencolok, yaitu 
selisih 5 responden atau 16,6%. Dengan derriikian dapat di­
ambil suatu pemikiran bahwa dari responden yang berumur 
antara 18 - 30 tah\in, terdapat dua macam pendapat secara 
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rasional atas pembubaran PNI yang didirikan pada tahun 1927 
yang dianggap sebagai organisasi radikal dalam pergerakan 
nasional kita. Sejumlah 17 responden menyetujui alasan yang 
dijadikan sebagai dasar pembubaran PNI tersebut, karena dirasa 
tidak dapat dipertahankan lagi disebabkan oleh ancaman pe­
merintah Belanda. Sedangkan 12 responden tidak menyetujui 
alasan yang dijadikan sebagai dasar pembubaran PNI. Dengan 
kata lain 12 responden mendukung anggapan yang menentang 
pembubaran, bahwa pembubaran tersebut menunjukkan keke­
cilan kita. 

Dua pendapat di atas menunjukkan suatu pencerminan 
dari anggapan, pendapat dan pemikiran responden yang meng­
inginkan cara peinecahan dengan strategi yang didasari oleh ke­
nyataan kondisi politik saat itu. Sedangkan yang sebagi.an 
menginginkan cara-cara revolusioner. Ini menunjukkan pencer­
minan dari generasi muda dengan emosi yang relatif belum 
terkendali. 

5.2.2 Sifat Pergerakan 

Dalam bagi.an ini ditanyakan alasan rasional, dalam memi­
lih langkah-langkah perjuangan. 

"Volksraad (Dewan Rakyat) yang dibentuk pemerintah koloni­
al Belanda pada tahun 1918 memiliki sejumlah hak parlemen; 
karena itu banyak kaum pergerakan yang koperator dengan 
pemerintahan ikut serta dalam badan tersebut dengan maksud 
agar anak negeri dapat ikut mengawasi roda pemerintahan. 
Namun demikian bagaimana pun leµibaga itu adalah lem­
baga pemerintah kolonial dan karena itu kaum non-koperator 
menganggap tidak perlu untuk ikut aktif dalam Volksraad, 
sebab tidak mungkin akan memperoleh kemerdekaan Indone­
sia melalui badan tersebut." 

Bagaimana pendapat saudara tentang sikap kaum non 
kooperator it~? Setuju~ Tid~ s~tuju, Tidak ada pendapat? 
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Dari pertanyaan tersebut, responden memberikan jawaban 
sebagai berikut. 

No Pilihan Jawaban 
Jurnlah Responden 

yang Memilih 

1 Setuju 15 
2 Tidak setuju 14 
3 Tidak ada pendapat 1 

Perbandingan antara yang setuju dengan yang tidak setuju 
adalah 15 responden (50%) berbanding 14 responden (46,6%), 
dengan satu responden (3,3%) tidak ada pendapat. 

Limabelas responden mendukung sikap kaum non-ko­
operator yang menganggap bahwa bagaimana pun Volksraad 
adalah lembaga pemerintah kolonial dan karenanya tidak mung­
kin kemerdekaan diperoleh melalui badan tersebut. Sedang 14 
responden tidak setuju dengan sikap kaum non-kooperator. Per­
nyataan 14 responden tersebut juga dapat disamakan dengan si­
kap persetujuan mereka kepada kaum kooperator. Dengan ikut 
serta dalam badan tersebut dapat ikut mengawasi roda peme­
rintahan. Selisih antara dua pendapat yang amat berbeda ter­
sebut hanya satu responden atau kalau dalam persentasi hanya 
(3,3%). Dengan demikian dua pemikiran yang amat berbeda ha­
nya mempunyai selisih yang tidak berarti. Walau demikian ma­
sih le bih ban yak responden yang mendukung sikap kaum non­
kooperator. 

S.3 Penilaian Rasional dan Moral 

5.3 .1 Manfaat di Balik Kebijaksanaan Penjajahan 

"Di zaman Jepang berdiri beberapa organisasi militer dan semi 
militer seperti Seinendan, Keibodan, Heiho, Peta, Gyugun Su­
matra dan lain sebagainya. Walaupun organisasi-organisasi ter-
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sebut didirikan oleh pemerintah Pendudukan Balatentara Je­
pang untuk keperluan perang Asia Timur Raya, namun mem­
berikan kesempatan bagi pemuda-pemuda Indonesia untuk 
mendapatkan latihan kemiliteran. Temyata latihan dan ke­
trampilan yang diperoleh itu merupakan modal pertama bagi 
para pejuang kemerdekaan dalam usaha mereka mendirikan 
badan-badan perjuangan dan angkatan perang Republik Indo­
nesia." 

Bagaimana komentar saudara mengenai pendapat seperti 
ini? Setuju, Tidak setuju, Tidak ada pendapat? 

Dari pertanyaan tersebut, responden memberikan jawaban 
sebagai berikut. 

No 

1 
2 
3 

Pilihan Jawaban 

Setuju 
Tidak setuju 
Tidak ada pendapat 

I' 

' 

: I 

Jumlah Responden 
yang Memilih 

' ,., , 

28 
2 

Perbandingan antara yang setuju dengan yang tidak setuju 
adalah 28 berbanding 2. Dalam perl>andingiln untuk persentasi 
adalah 93,3% 'berbanding 6,6%. Tidak ada responden yang tidak 
memberi pendapat. 

Jadi 93,3% responden setuju bahwa bebeapa organisasi mi­
liter dan semi militer seperti Seinendan, Kelbodan. Heiho dan 
sebagainya, telah memberikan kesempatan bagi pemuda-pemuda 
Indonesia untuk mendapat latihan kemiliteran yang temyata 
latihan dan ketrampilan yang diperoleh merupakan modal per­
tama bagi para pejuang keinerdekaan dalam usaha mereka men­
dirikan badan-badan perjuangan dan-.angkatan perang Republik 
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Indonesia. Dua responden (6,6%) menyatakan tidak setuju 
dengan pendapat di atas. 

Perbandingan antara keduanya ada dalam perbedaan yang 
mempunyai selisih besar, yaitu 26 responden. Dengan demikian 
sebagian besar responden lebih dapat melihat dan mempertim­
bagkannya berdasarkan kenyataan manfaat yang dapat diper­
oleh dari pada mendasarkan pada penjajahan. Kasus di atas me­
nunjukkan bahwa generasi muda yang berumur antara 18 - 30 
tahun dalam menanggapi kasus di atas lebih menggunakan per­
timbangan-pertimbangan rasional. 

Dari hasil jawaban yang diberikan oleh responden dapat 
dikemukakan bahwa dalam penilaian moral 90% responden 
menjawab setuju terhadap perjuangan para pahlawan, meski­
pun pahlawan tersebut mengalami kegagalan dalam perjuangan­
nya. Hal ini menunjukkan bahwa responden sangat meng­
hargai arti perjuangan. Kegagalan merupakan cambuk untuk 
berjuang lebih gi.gi.h, sehingga dengan pengalaman dari kegagalan 
itu tidak akan terulang kembali. Demikian pula perjuangan 
para pahlawan tersebut, sebenamya juga merupakan modal 
untuk mencapai kemerdekaan Indonesia. 

Responden yang tidak memberikan jawaban sama sekali 
menunjukkan bahwa sikap responden kurang berani dalam 
mengungkapkan pendapatnya. Mungkin karena takut pada 
kesalahan atau juga responden hanya berorientasi pada peristi­
wa yang sedang berlangsung saja, tanpa menengok ke belakang, 
bahwa usaha kemerdekaan ltu hanya diperoleh pada saat peris­
tiwa itu berlangsung. Responden yang tidak memberikan jawab­
an atau tidak ada pendapat menunjukkan rasa ragu-ragu atau 
bahkan tidak dapat ·menangkap permasalahan. 

Kemungkinan lain, karena pengetahuan responden atas 
masalah yang clitanyakan tidak begitu baik sehingga yang ber­
sangkutan tidak bisa memberikan jawaban yang tegas. 

Demikian pula pada penilaian terhadap Panglima Besar 
Sudirman. Menunjukkan bahwa 80% responden setuju ter-
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hadap tindakan beliaau. Hal ini menunjukkan bahwa respon­
den sangat menghargai sikap pahlawan tersebut. 

Dalam penilaian rasional menunjukkan perbandingan yang 
hampir seimbang antara yang setuju dan yang tidak setuju. 
Dari hasil jawaban tersebut menunjukkan bahwa dalam me­
nilai suatu peristiwa sejarah masih pula diliputi oleh unsur 
subyektiVitas yang tinggi pula. Di samping itu kematangan ke­
jiwaan responden dalam menganalisis suatu peristiwa sangat 
mendukung pula. Di sini terlihat sekali bahwa dalam konsep 
yang sejalan, akan tetapi kadang-kadang sifat emosional para 
pelaku sejarah itu mendukung pula dalam berbagai tindak­
an. 

Dalam menilai atas pertimbangan moral dan rasional, 
diperoleh jawaban bahwa 93 ,3% responden setuju terhadap 
latihan kemiliteran, meskipun yang melakukan adalah dari 
pihak penjajah Jepang. Ternyata modal tersebut berguna 
untuk berjuang. 

Nampaknya penilaian terhadap sejarah banyak dipenga­
ruhi oleh kejelian responden dalam menganalisa suatu peristi­
wa. Kecuali itu, kematangan kejiwaan sedikit banyak juga 
mempengaruhinya. 



BAB VI MAKNA ATAU KEARIFAN 
TERHADAP SEJARAH 

Untuk mengetahui sejauh mana responden mendapatkan 
suatu makna atau kearifan dari peristiwa sejarah, banyak di­
pengaruhi oleh latar belakang pendidikannya, banyaknya buku­
buku yang dibaca, di samping juga daya imajinasi responden 
dalam menggambarkan suatu peristiwa yang tejadi pada masa 
lampau. 

Kearifan terhadap sejarah lebih dititikberatkan pada suri 
teladan untuk dapat diterapkan ke masa depan. Makna atau 
kearif an sejarah juga berarti hikmah apa yang dapat diambil 
seseorang terhadap satu peristiwa sejarah. Sebagai bahan per­
bandingan, akan diuraikan tentang beberapa jawaban respon­
den, dengan latar belakang pendidikan SLTA dari beberapa 
jenis, golongan etnis yang berbeda dan penganut agama }';a,ng 
berbeda pula. 

Pertanyaan-pertanyaan yang dikemukakan seperti nanti 
di bawah, yang kemudian dalam korelasi dengan jawaban res­
ponden disebut dengan sebutan komentar tentang pertanyaan 
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(a), (b), (c), (d), dan (e). Pertanyaan selengkapnya adalah se­
bagai beriku t. 

(a) Karena senyum dan bujukan Belanda, akhirnya Sentot Ali­
basyah, salah seorang tangan kanan Pangeran Diponegoro 
yang perkasa menyerah kepada Belanda. Setelah itu Belan­
da mempercayakan sebuah pasukan untuk menumpas per­
lawanan Padri di Sumatra Barat. Tetapi dalam ekspedisi 
itu pihak Belanda mencurigainya "bermain mata" dengan 
panglima Padri. . Karena itu ia diputuskan dibuang ke Beng­
kulu, dan meninggal dunia di tempat itu. 

Apa komentar saudara tentang kisah ini?, 

(b) Setelah, raja Bone, dapat dikelahkan oleh Kerajaan Goa­
Tallo, kemudian Bone berada di bawah dominasi Kerajaan 
Goa. Peristiwa ini terjadi di ·awal abad ke-17. Ketika kemu­
dian Sultan ·Hasanuddin, raja Goa berselisih denga:n pihak 
Belanda yang bermuara dengan kontak senjata, Aru Palaka, 
pangeran Bone yang ditawan raja Goa, berhasil melarikan 
diri dan menyusun kekuatan pula. Akhirnya aliansi antara 
Aru Palaka yang ingin membebaskan kerajaannya dari Goa 
dengan VOC yang ingin menguasai perdagangan Laut Ma­
kassar, berhasil mengalahkan Sultan Hasanuddin . 

. Bagaimana pandangan Saudara mengenai sikap Aru Palaka? 
Palaka? · 

(c) ·Ketika pergerakan nasional berada pada tingkat yang 
paling rendah karena tekanan yang begitu kuat yang diberi­
kan pemerintah kolonial ~elanda sehabis pemberontakan 
Komunis di Banten dan Silungkang, pada tahun 1936 ang­
gota Volksraad yang mewakili pegawai bumiputra, meng­
ajukan petisinya ke hadapan sidang Volksraad. Petisi yang 
kemudiait dikenal sebagai Petisi Soetardjo itu · kemudian 
diterima Volksraad, dan karena itu berhak diajukan kepada 
parlemen Belanda di Den Ha~g untuk ~sahkan. Semen-
tara itu perdebatan seru terjadi pada kaum petgerakan ke-
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bangsaan. Sebagian menolak dengan alasan bahwa petisi 
itu merupakan kemunduran dari apa yang telah diperjuang­
kan sejak tahun 1920-an yakni kemerdekaan penuh ter­
lepas dari Belanda. Bagi yang menerima mengajukan alasan 
bahwa petisi. itu adalah langkah pertama saja untuk men­
capai kepada tujuan yang sebenarnya. Walaupun disetujui 
Volksraad dan disokong oleh sejumlah partai-partai radi­
kal seperti Gerindo, n;imun setelah hampir dua tahun me­
nunggu, parlemen Belanda (Staten General) menolak Petisi 
Soetardjo. 

Bagaimana komentar Saudara tentang penolakan itu? 
itu? 

(d) Ketika Republik Indonesia pada masa revolusi terus di­
desak Belanda dengan berbagai macam ultimatum, pemim­
pin PKI Musso dan Amir Sjarifuddin yang baru saja kehi­
langan jabatan sebagai perdana menteri, tiba-tiba kaum 
komunis melancarkan Pemberontakan Madiun 19 Septem­
ber 1948. Korban di kalangan rakyat yang tidak berdosa 
berjatuhan, sementara pemberontakan tersebut dapat di­
tumpas tetapi tidak dapat dikikis secara tuntas karena 
keburu Belanda melakukan Agresi Militer II 19 Desember 
1948. Lebih dari satu dekade kemudian, ketika .Presiden 
Soekarno telah banyak mengalah dengan memberikan ber­
macam konsesi kepada PKI bahkan presiden memperkenal­
kan poros Jakarta - Pyongyang - Peking, tiba-tiba pula 
PKI melancarkan kudetanya yang kemudian kita kenal 
sebagai G 30 S/PKI. Kudeta ini bahkan terjadi di · saat 
Indonesia sedang mengalami isolasi dalam hubungan inter­
nasional akibat "non-aktifnya" Republik Indonesia di 
PBB. 

Apa komentar Saudara atas kedµa peristiwa Pemberontak­
an PKI tersebut? 
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(e) Di masa revolusi, umpama·nya antara tahun 1947 - 1949 
kita menemukan nama-nama sebagai berikut : Kolonel 
A.H. Nasution (seorang Tapanuli) menjadi Panglima Divisi 
Siliwangi; Kolonel Kawilarang (seorang Menado) diper­
cayakan untuk memimpin pasukan di daerah Sumatra 
Utara; Kolonel Hidayat (seorang Sunda) menjadi pemim­
pin ~arkas Besar Komando Sumatra (MBKS); Kolonel 
Maludin Simbolon (seorang Batak beragama Kristen) pe­
mimpin pasukan di Sumatra bagian selatan, sementara 
Letkol John Lie (seorang non-pri dan beragama Kristen) 
berhasil menembus blokade laut Belanda di Selatan 
Sumatra. Selain itu sementara Ir. Soekarno diangkat men­
jadi presiden RIS pada akhir tahun 1949 yang menjadi 
acting presiden pada Republik Indonesia Yogyakarta 
adalah Mr. Asaat gelar Datuk Mudo (seorang Minang­
kabau). 

Apa arti semuanya itu bagi Saudara? 

Komentar-komentar yang diberikan oleh responden adalah 
sebagai berikut. 

l) Siswa SMA Negeri 

Salah seorang tamatan SMA Negeri, beragama Islam, umur 
20 tahun, jenis kelamin puteri, WNI asli, status mahasiswa, 
orang tua pegawai BNI. Tanpa menyebut nama sekolah. 

a) Komentar tentang pertanyaan (a) 

Perjuangan Sentot akhirnya diketahui oleh Belanda, maka 
menyebabkan pula ia dibuang ke Bengkulu. 

b) Komentar tentang pertanyaan (b) 

Aru Palaka walaupun sudah dikalahkan oleh Raja Goa 
Tallo, ia masih dapat melarikan diri dan dapat menyusun ke­
kuatan untuk membebaskan kerajaannya dari Goa. 
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c) Komentar tentang pertanyaan (c) 

Petisi Soetardjo ini dapat membahayakan pihak Belanda, 
maka petisi tersebut ditolak, karena dianggap bangsa Indonesia 
belum mampu untuk menyelenggarakan pemerintahan sen­
diri. 

d) Komentar tentang pertanyaan (d) 

Akibat dari pemberontakan PKI, Indonesia mengalami 
isolasi dalam hubungannya dengan dunia luar (keluar dari 
PBB). 

e) Komentar tentang pertanyaan (e) 

Untuk menyempumakan pemerintahan RI yang baru. 
Untuk mempertahankan kemerdekaan negara RI yang baru 
merdeka. 

f) Pembahasan 

Jawaban (a), menunjukkan bahwa analisis responden lebih 
dititikberatkan pada peristiwa yang berlangsung saja, tetapi 
belum menilai tindakan Belanda atau penguasa kolonial tersebut 
bagaimana? 

Dengan demikian penilaian tentang peristiwa itu lebih 
ditekankan kepada aktor sejarah, yaitu Ali Basyah Sentot. 
Hal yang sama juga belum terlihat pada jawaban no (b) sampai 
dengan nomor (c). Responden belum mampu memperoleh hik­
mah dari peristiwa-peristiwa sejarah yang diketahuinya. 

2) Siswa SMA Swasta 

Responden ini tamatan SMA swasta, warga negara ketu­
runan Cina, beragama Budha, umur 26 tahun, status mahasiswa, 
tanpa menyebvt nama sekolahnya, pekerjaan orang tua pegawai 
negeri. 
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a) Komentar tentang pertanyaan (a) 

Komentar ini cukup dijawab dengan satu kalimat'"Belanda 
licik". Dari kalimat yang terdiri dua patah kata tersebut telah 
menunjukkan bahwa si responden memberikan analisa terhadap 
peristiwa yang terjadi. 

Responden memberikan penilaian moral terhadap Belanda 
yaitu mereka adalah "licik". Namun "licik" yang bagaimana, 
belum dapat dijelaskan oleh responden. 

b) Komentar ten tang pertanyaan (b) 

Responden ini memberikan komentar bahwa : "Tidak se­
harusnya berseku tu dengan orang asing untuk menyerang 
saudara sendiri". Makna dari kalimat tersebut sangat dalam arti­
nya. Responden telah menilai dilema yang terjadi dalam peris­
tiwa tersebut. 

c) Komentar tentang pertanyaan (c) 

Komentar yang diberikannya cukup penclek hanya dengan 
mengemukakan "Penolakan yang menurut emosi". Jawaban ini 
menunjukkan bahwa responden memberikan penilaian terhadap 
pihak Belanda itu terlalu menurut kehendak sendiri. 

d) Komentar tentang pertanyaan (d) 

Pada jawaban ini, responden telah memberikan komentar, 
"Pemberontak~n 1965, menunjukkan bahwa PKI menyalah­
gunakan konsep poros Jakarta - Pyongyang - Peking. 

Analisis responden lebih dititikberatkan pada hubungan 
intemasional. Namun demikian dengan kata "menyalahguna­
kan" tersebut menunjukkan bahwa PKI itu telah "menyele­
weng" dari konsep yang telah ada. 

e) Komentar tentang pertanyaan (e) 

Komentar yang diberikannya adalah sebagai berikut: "Me­
nunjukkan ditegakkannya persatuan Bhineka Tunggal Ika" 
"Hal itu perlu diterapkan selamanya". 
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Secara samar-samar responden mampu mengambil inti per­
masalahannya, namun belum bisa menjabarkannya. 

3) Siswa SMEA 

Responden t~atan SMEA ini berjenis kelamin laki-laki, 
agama Islam, umur 26 tahun, status pegawai negeri, WNI asli, 
orang tua pegawai swasta, tanpa menyebut nama sekolah. 

a) Komentar tentang pertanyaan (a) 

Sentot Alibasyah menyerah kepada Belanda dalam rangka 
mencari kesempatan untuk menghimpun kekuatan guna menye­
rang balik terhadap Belanda. 

b) Komentar tentang pertanyaan (b) 

Aru Palaka yang berselisih dengan raja dari Goa diperalat 
oleh Voe untuk menumbangkan Sultan Hasanuddin dan akhir­
nya berhasil. Jiwa yang masih sukuisme inilah yang mudah di­
peralat oleh voe. 

c) Komentar tentang pertanyaan (c) 

Karena Belanda mengetahui bahwa petisi 'tersebut meng­
untungkan Indonesia dan merugikan pihak Belanda, sehingga 
Belanda menolaknya. 

d) Komentar tentang pertanyaan (d) 

PKI mempergunakan kesempatan yang baik untuk melak­
sanakan kudeta di · mana saat bangsa kita sedang menghadapi 
agresi Belanda II dan saat Presiden memperkenalkan poros 
Jakarta - Pyongyang - Peking. 

e) Komentar tentang pertanyaan (e) 

Artinya bahwa Ir. Soekamo ditangkap dan kemudian di­
buang ke Digul bukan sebagai presiden akan tetapi sebagai 
pribadi Soekarno, sehingga .mengangkat Mr. Asaat untuk meng- · .. ·· 
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hindari kekosongan pemerintahan yang sudah dipindahkan ke 
Sumatra. · 

f) Pembahasan 

Jawaban nomor (a), responden ini lebih menitikberatkan 
pada pribadi Sentot sebagai seorang pejuang yang akan memper­
gunakan kesempatannya untuk menghimpun kekuatan untuk 
menyerang kembali terhadap Belanda. Responden belum 
melihat kata-kata dalam petanyaan yaitu : "senyum dan bujuk­
an Belanda" yang mempunyai makna sangat dalam. 

Pribadi tokoh sejarah lebih diperhatikan dibanding dengan 
kebijaksanaan kolonial sebagai wadah di mana peranan sang 
tokoh ditentukan. Bahwa janji penguasa kolonial tidak dapat 
dipercaya nyaris tidak terekam dalam perhatian responden. 
Barangkali nama besar sang tokoh yang tanpa sengaja dirancang 
dalam berbagai informasi sejarah yang diterima responden, me­
nyisihkan perhatian responden atas perlakuan kolonial ter­
hadapnya. Dari sini terlihat kesalahan dalam memberikan infor­
masi sejarah tanpa sengaja tidak memberikan kearifan apa pun 
terhadap penerima informasi. 

Jawaban atas pertanyaan nomor (b) yakni sikap Aru 
Palaka terlihat sangat tergantung. Kemungkinan besar penye­
babnya adalah karena responden tidak menguasai sepenuhnya 
data sejarah yang dipersoalkan. Jika toh sudah menguasai, 
belum merasakan persoalan-persoalan yang muncul di balik 
peristiwa sejarah tersebut. Belum terlihat bagaimana responden 
mampu melihat akibat dari politik devide et impera (pecah 
belah dan kuasai) yang dilancarkan pemerintah kolonail. Begitu 
juga bagaimana solidaritas persatuan antar suku perlu dikem­
bangkan dan rasa persatuan diperkuat. Sebagai hikmah yang 
dapat ditarik dari peristiwa sejarah yang dipertanyakan kepada­
nya belum terlihat dengan jelas. 

Pada pertanyaan n,omor ( c ), respoinden juga belum mem­
berikan pandangan tentang kearifan sejarah~ Karena responden 
menilai dari peristiwa yang terjadi (judgement of history). 
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Pada pertanyaan nomor (d), responden memberikan suatu 
komentar tentang peristiwa yang terjadi pula, yaitu pada masa 
agresi ke-2 dan Peristiwa Madiun, suatu peristiwa yang ber­
hubungan dengan dunia intemasional yaitu hubungan antara 
Jakarta - Pyongyang - Peking. 

Namun demikian dengan kata-kata "kudeta", hal ini ter­
selip suatu makna yaitu PKI tidak dapat dipercaya. 

Pada pertanyaan nomor (e), responden sangat bertolak 
belakang dengan apa yang diharapkan. Dia tidak me.metik sari­
nya dari pertanyaan yang menunjukkan nama-nama lain seperti 
A.H. Nasution (Tapanuli), Kol. Kawilarang (Menado) dan se­
bagainya. 

4) Siswa PGAN 

Responden ini berumur 30 tahun, sebagai guru SD, Islam, 
WNI asli, laki-laki, tanpa menyebut nama sekolah, pekerjaan 
orang tua. petani. 

a) Komentar tentang pertanyaan (a) 

Sentot temyata seorang tokoh yang tidak loyal, terbukti 
ia bersedia dikirim penjajah untuk memerangi bangsanya sen­
diri. Namun rupanya dia masih mengalihkan perjuangannya 
pada Padri. 

Dari sini kita bertanya apa motif Sentot bersedia dikirim? 
Karena kesadaran, keterpaksaan, ataukah siasat. Namun demi­
kian kita harus menghargai jasa tokoh ini. 

b) Komentar tentang pertanyaan (b) 

Kita memgang tidak perlu terlalu menonjolkan Aru Palaka 
walau tindakannya jelas salah, yaitu bersekongkol dengan pen­
jajah untuk memusuhi bangsa sendiri. Namun jika kita tinjau 
dari latar belakang ini penyerangan ini nampak logis karena 
ada semacam dendam pada diri Aru Palalca (Kerajaan Bone) 
sebagai kerajaan yang kena invasi Goa - Tallo . .Perlu diperjelas 
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apa motif Goa menaklukkan Aru Palaka. Persatuankah atau 
hanya didasarkan oleh nafsu belaka. Juga bagaimana bentuk 
hubungan Belanda dengan Goa Tallo. Sudahkah menjurus pada 
penghinaan bangsa sendiri. Namun memang ada sesuatu yang 
pantas diadakan yaitu mengadakan .. msyawarah antara Goa 
Tallo dengan Bone. 

c) Komentar tentang pertanyaan (c) 

Hal ini menunjukkan kesalahan ganda. Pertama bagaimana 
bisa dipercaya atas diterimanya petisi tersebut. Pada hal jelas 
bahwa sifat Belanda adalah tidak mungkin menerima usaha­
usaha merdeka. Seperti terbukti ditolaknya petisi tersebut oleh 
Staten General, yang merupakan kesalahan kedua. Penolakan 
tersebut sebenamya tak perlu diberi komentar. Sebab itu adalah 
sangat jelas sikap penjajah. 

d) Komentar tentang pertanyaan (d) 

Hal ini komunis Indonesia akibat sikap penjajah yang me­
nindas seperti kata teori komunis diakibatkan kesengsaraan 
yang berlebihan, sehingga ia bergolak dan membentuk organi­
sasi yang tak relevan dengan sifat bangsa Indonesia yang 
sebenamya, yang berkemanusiaan itu. 

e) Komentar tentang pertanyaan (e) 

Tak jelas peran pada arti perjuangannya. Terbukti mereka 
terlalu memberi regionalis. · 

0 Pembahasan 

Jawaban responden lebih banyak menganalisis, mencari 
sebab-sebab yang mendasari dengan menyorot persoalan 
manusia secara personal, nampak pada komentar yang kedua 
tentang Aru Palaka. Tokoh tersebut tidak dikaitkan dengan 
kerangka permasalahan persatuan nasional yang kadang-kadang 
memang dituntut pandangan satu sudut, bukan totalitas seperti 
seorang humanis. 
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Jawaban untuk pertanyaan (c), walau dalam bahasa yang 
agak berbelit, namun di situ te~irat suatu sikap yang tidak perlu 
mempercayai penjajah. lni nampak dari kata-kata "jelas bahwa 
sifat Belanda tidak mungkin menerima usaha-usaha merdeka, 
. .. · dan penolakan tersebut sebenarnya tak perlu diberi komen­
tar, sebab itu adalah sangat jelas sikap penjajah". 

5) Siswa SMKK Negeri 

Responden ini tamatan SMKK negeri, umur 20 tahun, 
agama Islam, WNI asli, wanita, wiraswasta, orang tuanya pen­
siunan syahbandar. 

a) Komentar tentang pertanyaan (a) 

Sifat penjajah pada zaman . itu sangat licik dengan cara 
mengadu domba dan dengan cara tipu muslihat. Dan pada 
jaman itu persatuan belum diterapkan dan bersifat kesukuan. 

b) Komentar tentang pertanyaan (b) 

Sikap Aru Palaka tersebut menunjukkan pengkhianatan 
bangsa dan tidak cinta tanah air. 

c) Komentar tentang pertanyaan (c) 

Penolakan tersebut bertujuan menghambat tumbuhnya 
Pergerakan Nasional lain, dan untuk merendahkan pendidikan 
bangsa Indonesia. 

d) Komentar ten tang pertanyaan (d) 

Rongrongan tidak saja berasal dari luar, juga dari dalam. 
Pada masa sekarang ini kita perlu waspada dengan adanya rong­
rongan dari dalam meskipun pemberontakan tersebut telah 
dapat ditumpas. 

e) Komentar tentang pertanyaan (e) 

Itu semua perwujudan dari persatuan bangsa. Tidak pan.:.· 
dang suku bangsa dan agama semua dijadikan pemimpin bangsa. 
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f) Pembahasan 

Responden ini meskipun berpendidikan SekcHah Menengah 
Kesejahteraan Keluarga (Sekolah Kejuruan), namun temyata 
kearifan terhadap sejarah cukup baik, meskipun dengan kalimat 
tidak begitu panjang tetapi telah menunjukkan analisis suatu 
kearifan terhadap sejarah. 

Responden ini bahkan telah mendapat sarinya dari peris­
tiwa itu untuk dipakai sebagai teladan ke masa depan, seperti 
komentar pada pertanyaan (d), tentang pemberontakan PKI 
di Indonesia, dengan kata-kata : "pada masa sekarang ini kita 
perlu waspada dengan adanya rongrongan dari dalam meskipun 
pemberontakan tersebut telah dapat ditumpas". 

Dengan kata-kata tersebl.lt, menunjukkan bahwa responden 
telah dapat memetik sarinya untuk suri teladan ke masa depan, 
karena meskipun PKI telah tiada, namun sisa-sisanya mungkin 
masih ada dan berusaha meme~ah persatuan _bangsa. 

Begitu pula dengan komentar pertanyaan (e), responden 
dapat pula memetik intisarinya dari pertanyaan tersebut. 

6) Siswa STM 

Responden ini tamatan STM, umur 19 tahun, WNI asli, 
Islam, laki-laki, orang tuanya pegawai negeri, memberikan 
komentar sebagai berikut . 

a) Komentar tentang pertanyaan (a) 

Tidak setuju, Sentot Alibasyah menyerah bukan karena 
bujukan Belanda. Ia menyerah karena posisinya terjepit dan 
terpojok karena P. Diponegoro telah ditangkap. 

b) Komentar tentang pertanyaan (b) 

Seharusnya Aru Palaka tidak usah menjatuhkan Sultan 
Hasanuddin, karena masih sedarah. Seharusnya ia bekerja sama 
dengan Hasanuddin untuk mengusir Belanda dari Nusantara. 
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c) Komentar tentang pertanyaan (c) 

Belanda akan selalu menolak atau menggagalkan segala 
usaha dari bangsa Indonesia yang ingin mencapai kemerdekaan, 
karena Belanda ingin terus menguasai Indonesia. 

d) Komentar tentang pertanyaan (d) 

PKI ingin menggulingkan negara RI pada saat sedang meng­
alami kegoncangan. Hal ini memang merupakan suatu yang 
biasa karena pemberontakan selalu dilaksanakan di negara yang 
sedang dalam keadaan goncang. 

PKI gagal dalam perkiraan, pada kenyataannya meskipun 
negara dalam keadaan goncang PKI dapat ditumpas. 

e) Komentar tentang pertanyaan (e) 

Pada saat itu segala kepemimpinan di Indonesia tidak di­
monopoli oleh suatu suku bangsa saja, tetapi dari berbagai suku 
bangsa Indonesia semangatnya ikut dalam kepemimpinan dalam 
mempertahankan kemerdekaan, karena mereka merasa satu 
bangsa walaupun berbeda suku. 

O Pembahasan 

Dalam menjawab dan memberikan komentar, responden 
m1 banyak menganalisis peristiwa yang terjadi,. tetapi bukan 
memetik inti sarinya. Namun demikian ada pula jawaban yang 
mendekati sasaran yaitu jawaban nomor (e), yang menyebutkan 
bahwa "segala kepemimpinan di Indonesia tidak dimonopoli 
oleh suatu suku bangsa saja, tetapi dari berbagai suku bangsa 
Indonesia". Inti dari pemyataan tersebut mengemukakan ke­
dudukan setiap suku bangsa Indonesia dalam tugas dan kewajib­
an yang sama. 

Dari hasil seperti yang telah dikemukakan, dapat dirang­
kum beberapa jawaban, komentar -dari responden dengan latar 
belakang jenis pendidikan SLA yang berbeda serta etnis yang 
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berbeda, dan umur yang berbeda, temyata dari latar belakang 
yang bervariasi, ·diperoleh jawaban yang bervariasi pula. 

Perbedaan kematangan responden secara pSikologis, akan 
menentukan corak analisa yang berbeda. Namun perbedaan 
etnis tidak menunjukkan adanya kecenderungan perbedaan. 
Begitu pula dengan perbedaan agama. Dengan demikian antara 
keturunan etnis tertentu dengan agama tertentu tidak adanya 
kecenderungan berbeda dengan kelompok lainnya. 

Latar belakang pendidikan, agama, etnis secara mutlak 
dapat dipakai sebagai dasar ukuran pembeda yang menentu­
kan corak dan bobot analisa dalam suatu peristiwa untuk 
dipetik intisarinya. Begitu juga latar belakang keluarga seringkali 
tidak memberikan bantuan banyak terhadap data lapangan. 
Hal yang lebih menentukan corak jawaban adalah kepribadian 
responden. 

Namun secara keseluruhan dari 30, yang berpendidikan 
sederajat dengan SLA belum dapat dikatakan mampu secara 
baik memahami dan mengambil intisarinya. Mereka belum 
mampu memperoleh hikmah dari berbagai peristiwa sejarah. 

Mungkin hal ini disebabkan oleh cara guru dalam me­
nyampaikan pelajaran sejarah, lebih mengutamakan cara haf alan 
tentang peristiwa, dengan tidak memberikan pengenalan lebih 
lanjut 'mengenai kaitan kejadian sejarah dengan unsur-unsur 
kearifan. Sejarah hanya diuraikan sebagai suatu peristiwa yang 
telah berlalu begitu saja, tanpa mendorong siswa mengkorelasi­
kannya dengan masa kini dan perspektif masa depan. 

Salah satu tujuan ditulisnya sejarah, ·untuk inenjadikan 
seseorang menjadi arif dan paham terhadap sejarah. Dari sejarah 
dapat dilihat mana yang baik dan mana yang buruk, sehingga 
apa yang dianggap baik, akan diharapkan keterulangannya, se­
dangkan yang buruk diusahakan untuk tidak terjadi fagi. 

Dalam mewawancarai peneliti tidak mengarahkan pembi­
caraan; oleh karena itumungkin permasalahan dan pertanyaan 
tidak dapat dipahami 8ecara sempuma. Mungkin juga lulusan 
SLA tersebut, sewaktu belajar di sekolah kurang terbiasa dengan 
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pertanyaan-pertanyaan yang rnenuntut suatu jawaban peng­
analisisan. 

Sebenamya kearifan terhadap sejarah itu dapat ditanarn­
kan sejak kecil, rnulai tarnan kanak-kanak dengan suatu bentuk 
cerita, dongeng dan sebagainya. Meskipun belurn diperoleh 
tingkat pengertian yang rnendasar, paling tidak sudah mulai 
diusahakan bentuk pengenalan yang rnula-rnula. Guru dapat 
rnernberikan kornentar dan ulasan setelah dongeng-dongeng 
selesai, sedangkan untuk tingkat SLA, dengan rnernbuat per­
tanyaan-pertanyaan dalarn bentuk penganalisisan cenderung 
lebih rnengena. 
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BAB VII PEHAMAMAN SEJARAH 

Untuk menilai pemahaman responden terhadap peristiwa 
sejarah, maka perlu diulas kembali hasil jawaban responden 
baik dalam hal lingkungan kesejarahan, aspek pengetahuan, 
penilaian terhadap sejarah, dan aspek makna atau ke~rifan 

terhadap sejarah. 

Kemudian dengan pertanyaan yang ditujukan kepada 
responden berupa sajak-sajak seperti, "Krawang Bekasi" yang 
ditulis . oleh Chairil Anwar, ·~Dari lbu Seorang Demonstran" 
yang ditulis oleh Taufik Ismail, serta sajak "Aku Tulis Pamflet 
Ini" yang ditulis oleh W.S. Rendra akan diperoleh data tent<tng 
pemahaman responden terhadap sejarah. 

Kadang-kadang jawaban responden berorientasi ke masa 
lampau, masa kini, atau ke m;tsa depan. Dalam mencari sari 
jawaban responden, peneliti menceritakan kontek sejarah dari 
kelahiran sajak-sajak tersebut. 

Dengan demikian responden akan membayangkan tentang 
terjadinya suatu peristiwa masa kelahiran sajak itu, kemudian 
responden akan memberikan komentar. 

104 
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Agar diperoleh variasi jawaban dari kalangan pelajar tamat­
an SLTA, dibandingkan pula dari jenis asal SL TA mana respon­
den diluluskan, latar ·belakang etnis, serta umur responden. 
Begitu pula bahan-bahan yang pemah didapatkan responden 
untuk mengenal sejarah baik berupa buku-buku pelajaran di 
sekolah, bacaan atau novel sejarah, film sejarah, pidato, mau­
pun benda-benda untuk mengingat sejarah seperti mesjid, 
makam, monumen, museum dan lain-lain. 

Hari-hari bersejarah serta beberapa aspek lain seperti dalam 
daftar pertanyaan yang telah diberikan kepada re$ponden, dapat 
diketahui sejauh mana pemahaman responden terhadap sejarah 
itu. 

Maksud mengunjungi tempat-tempat bersejarah adalah 
untuk study tour dan sekedar rekreasi. Kesan yang diperoleh 
ketika mengunjungi tempat-tempat tersebut, responden menya­
.takan bahwa dengan mengunjungi dapat mengenang kembali 
sejarah perjuangan bangsa di masa lampau, serta menimbul­
kan keinginan untuk melestarikan museum dan monumen. 

Jawaban .ini dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa res­
ponden dalam memahami sejarah di samping berorientasi ke 
masa lampau, juga ke masa depan khususnya jawaban untuk 
melestarikan peninggalan sejarah tersebut. 

Tokoh yang dianggap penting oleh responden yaitu Ki 
Hajar Dewantara dan K.H. Akhmad Dahlan, yang berjasa dalam 
bidang pendidikan,.khususnya pendidikan Taman Siswa, sedang­
kan tokoh K.H. Akhmad Dahlan berjasa dalam bidang pendi­
dikan yang bemafaskan keislaman dan gerakan sosial. 

Tokoh yang disebutkan atau yang diketahui oleh respoit­
den ada beberapa, namun yang dianggap menonjol adalah 
kedua tokoh yang telah disebutkan di atas. 

Dari jawaban ini menunjukkan bahwa latar belakang res­
ponden seorang yang beragama Islam yang berorientasi dalam 
bidang pendidikan. ' 
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Sikap responden terhadap peninggalan sejarah adalah 
bahwa dengan tempat-tempat tersebut kita dapat mengingat 
dan mengenang kembali sejarah perjuangan masa lalu. Dalam 
pandangannya, seandainya tempat-tempat bersejarah itu di­
gusur, responden ini mengemukakan bahwa penggusuran itu 
berarti merupakan pemusnahan dari tempat-tempat bersejarah, 
sedangkan kita seharusnya wajib melestarikannya. 

Umur serta kematangan responden secara psikologis akan 
menentukan apakah responden paham terhadap sejarah ataukah 
sejarah hanya diketahui se.cara hafalan dalam arti hafal urutan 
angka tahun terjadinya suatu peristiwa, namun responden se­
betulnya tidak dapat memetik sari dari pelajaran sejarah ter­
sebut. 

7 .1 Responden Berasal dari SMA Negeri 

Responden ini berasal dari Kecamatan Gunung Pati, ber­
umur 20 tahun, beragama Islam, jenis kelamin wanita. Pekerjaan 
orang tua sebagai purnawirawan ABRI. Status responden maha­
siswa. 

7. l . l Lingkungan Kesejarahan 

Dari hasil jawaban responden terhadap pertanyaan ling­
kungan kesejarahan diperoleh jawaban sebagai berikut. 

Responden memperoleh pelajaran sejarah dari sekolah 
berupa pelajaran Sejarah Nasional dan Sejarah Dunia serta di­
peroieh juga bacaan sejarah berupa novel, sedangkan pelajaran 
lain diperoleh dari Perpustakaan Keliling maupun dari bacaan 
lain. 

Dari jawaban ini dapat ditarik kesimpulan bahwa res­
ponden ini aktif dalam mempelajari sejarah. Tidak hanya ter­
gantung pada pemberian materi dari guru, tetapi berusaha 
mencari buku yang lain. Dilihat dari alamat tempat tinggal, 
yakni dari Kecamatan Gunung Pati, merupakan daerah pedesa-
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an yang jauh dari Perpustakaan Wilayah, namun ia mendapat 
bantuan dari adanya Perpustakaan Keliling. Hal ini menampak­
kan keaktifan dari responden untuk mencari sumber-sumber 
bacaan buku sejarah. 

Mengenai pengenalan tempat-tempat bersejarah, respon­
den mengenal beberapa peninggalan sejarah berupa makam, 
candi, museum dan monumen. 

Upacara hari-hari bersejarah yang diikuti oleh responden 
adalah upacara tanggal 17 Agustus, 28 Oktober, 10 Nopember 
dan 5 Oktober. Kenangan yang diperoleh sewaktu mengikuti 
upacara ialah bahwa, mereka dapat mengingat dan mengenang 
kembali sejarah perjuangan bangsanya. 

Dari keseluruhan jawaban itu dapat dikemukakan bahwa 
pemahaman responden tehadap sejarah di samping berorientasi 
ke masa lampau, juga ke masa depan, serta masa kini. Karena 
ternyata responden dapat memberikan komentar bahwa per­
juangan para pahlawan itu pada masa sekarang wajib dicontoh 
dan diteruskan perjuangannya. 

7. 1. 2 Aspek Pengetahuan 

Dari jawaban tentang aspek pengetahuan, dapat diperoleh 
data bahwa dalam dimensi nasional responden cukup paham 
tentang peristiwa yang dilontarkan dalam pertanyaan. Dalam 
menjawab pertanyaan ruang dimensi internasional ada satu 
jawaban yang tidak dijawab, yaitu pada pertanyaan (b), dimen­
si internasional. Pertanyaan tersebut adalah mengenai 
perjanjian Camp David diikuti oleh Israel, Mesir dan isiannya 
harus memilih antara lnggris, Amerika dan Perancis. Ternayta 
responden ini tidak memilih atau tidak memberikan jawaban­
nya. 

Jawaban dari 3 pertanyaan lokal dapat terjawab secara 
benar 2 item, sedangkan I pertanyaan dijawab salah. Tokoh dan 
peristiwa lokal dapat diketahui, tetapi mengenai angka tahun, 
responden ini memberikan jawaban yang salah. 
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Dalarn menjawab dimensi ruang intemasional, responden 
narnpak ragu-ragu, ini mungkin disebabkan responden belum 
pemah menerima pelajaran atau mendapatkannya dalam pe­
ngetahuan umum. 

Kalau di sekolah belum diberikan, mungkin saja terjadi, 
sedangkan dalarn sumber lain seperti surat kabar, hal tersebut 
sering diberitakan. Narnun sumber berita seperti surat kabar 
dan sebagainya belum menjangkau seluruh daerah, terutama di 
daerah pedesaan. 

7 .1.3 Aspek penilaian terhadap sejarah 

Dalarn penilaian moral, responden memberikan jawaban 
setuju. Dalarn penilaian rasional, nomor 1 dijawab setuju, se­
dangkan nomor 2 dijawab tidak setuju. 

Berdasarkan penilaian moral responden ini responden me­
ngemukakan bahwa perjuangan para pahlawan yang telah gugur, 
merupakan modal untuk mencapai kemerdekaan. Mengenai 
kesepakatan antara Panglima Besar Sudirman dengan para pe­
mimpin Republik Indonesia, responden juga memberikan per­
setujuannya. 

Berdasarkan pada pemikiran rasional dalam kasus pem­
bubaran PNI dan berdirinya Partindo dan PNI Bara, respon­
den memberikan jawaban setuju. Jika di~andingkan dengan 
jawaban tentang kasus Petisi Sutarjo dan terhadap sikap kaum 
non-kooperator responden memberikan jawaban tidak setuju. 
Ditinjau dari konsistensi jawaban dari pertimbangan rasional 
ini terdapat persamaan yang nyata. Paa jawaban kasus per­
tarna, responden ini mendukung sikap kaum konservatif, juga 
jawaban kedua mendukung golongan yang sama atau sikap 
kaum kooperatif konservatif. 

Terhadap jawaban rasional - moral dalam kasus berdiri­
nya beberapa organisasi militer dan semi militer pada zaman 
pendudukan Jepang, resp~nden memberikan jawaban setuju. 
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Dengan demikian jawaban tersebut lebih inendasarkan pada 
aspek bidang rasional. 

7.1.4 Aspek kearifan terhadap sejarah 

Dari hasil jawaban tentang kearifan terhadap sejarah me­
nunjukkan bahwa responden belum dapat memetik intisari dari 
peristiwa yang terjadi, karena jawaban yang diberikan berupa 
ulasan sebab dan akibat dari peristiwa. 

Kearifan terhadap sejarah ini dapat juga untuk melihat ba­
gaimana kematangan responden secara psikologis, serta daya 
tangkap dan daya tanggap terhad~p suatu peristiwa sejarah, 
sehingga dalam aspek kearifan ini ti'1ak dapat dikatakan bahwa 
responden betul-betul arif terhadap sejarah. 

Secara keseluruhan dapat dikemukakan tentang pemaham­
an responden terhadap sejarah. 

7.1.5 Pemahaman sejarah 

Dari seluruh jawaban yang telah dikemukakan oleh res­
ponden ini, dapat dianggap bahwa, pemahaman responden, ke­
cuali berorientasi ke masa lampau, ke masa kini, juga terdapat 
pemahaman ke masa depan. Namun pengenalan responden 
hanya terbatas pada tokoh-tokoh yang menonjol serta peristi­
wa-peristiwa yang menonjol pula. 

Sebagai bahan perbandingan tentang pemahaman respon­
den, di bawah ini akan dikemukakan komentar-komentar res­
ponden terhadap sajak-sajak berikut. 

1) Komentar terhadap sajak Chairil Anwar, yang berjudul 
Kerawang - Bekasi. 

Sajak ini merupakan perjuangan rakyat jelata yang ingin 
bersama-s_ama bertanggung jawab memikul beban yang akan 
mendorongkita untuk mencapai kemerdekaan. 

Dari komentar tersebut diperoleh kesan bahwa kebersama­
an adalah modal penting dalam perjuangan. Namun responden 
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tidak memberikan perbandingan kebersamaan di masa lampau 
dan harapan ke masa depan. 

2) Komentar terhadap sajak Taufik Ismail, yang berjudul Dari 
lbu Seorang Demonstran 

Kerelaan seorang ibu mengizinkan pada anak-anaknya 
untuk berangkat ke medan pertempuran untuk mempertahan­
kan kemerdekaan dengan penuh keseduan dan pesan-pesan 
terakhir. 

Komentar ini menggambarkan bahwa di saat kematian itu 
akan tiba janganlah kebencian dan dendam itu muncul kembali. 
Bagaimana pun kejamnya peperangan, jangan lupa pada ke­
agungan Tuhan serta Rasul kita yangtercinta. 

3) Koinentar terhadap sajak W.S. Rendra yang berjudul Aku 
tulis Pamplet lni. 

Kehidupan di dalam zaman yang selalu ada kepahitan. 
Karena banyaknya orang· yang beranggapan bahwa dalam ke­
hidupan penuh deilgan tantangan dan penderitaan yang akan 
membawa kesuksesan dalam mencapai suatu tujuan. 

Hikmah dari penulisan pamflet ini dapat menggugah dari 
kehidupan yang penuh teka-teki. 

Dari hasil jawaban responden tentang hikmah sajak-sajak 
tersebut, dapat dikemukakan bahwa: 

Pada komentar 1 ), menunjukkan bahwa responden mem­
berikan tanggapan perjuangan untuk mencapai kemerdekaan 
itu dapat ditempuh oleh segala lapisan masyarakat; artinya, 
rakyat jelata pun ikut ·andil pula dalam mencapai kemerdeka-
an. 

Sedangkan hikmahnya, menunjukkan bahwa responden 
dapat memetik sari dari kemerdekaan itu, yang perlu diisi dan 
perjuangan dalam mencapai kemerdekaan itu dapat diteruskan 
oleh generasi penerus. 
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Dari hasil jawaban ini, menunjukkan bahwa responden 
dapat memahami sejarah, meskipun lewat tulisan yang berupa 
sajak. 

Pada komentar 2), menunjukkan bahwa seorang wanita 
pun, yaitu ibu juga ikut andil pula dalam mempertahankan ke­
merdekaan. Ia merelakan ailaknya untuk mengikuti perjuangan. 
Namun di saat-saat penghabisan, agar tidak terjadi dendam 
meskipun musuh itu betapa kejamnya. 

Lewat sajak-sajak, temyata dapat pula menggugah daya 
ingat responden, dan daya imajinasi sehingga dapat dibayangkan 
bagaimana terjadinya peristiwa itu. 

Pada komentar 3), mepunjukkan bahwa responden agak 
ragu-ragu untuk menangkap apa yang dimaksud oleh Rendra, 
sehingga dalam mencari hikmah dari sajak tersebut, responden 
mengatakan bahwa dengan sajak tersebut dapat menggugah 
k.ehidupan yang serba teka-teki. Meskipun teka-tekinya tidak 
dikemukakan oleh responden. Hal ini yang menunjukkan ke­
ragu-raguannya dalam memetik hikmahnya. 

Dari keseluruhan jawaban, dapat dikemukakan bahwa, 
dalam memahami sejarah responden hanya melihat suatu peris­
tiwa-peristiwa besar saja, dan peristiwa-peristiwa kecil kurang 
dipahaminya. 

Pengetahuan responden dalam dimensi ruang intemasional 
nampak kurang. Ini mungkin informasi dan sumber sejarah 
tidak begitulengkap teru tama yang bersifat pengetahuan 
um urn. 

Tokoh-tokoh yang diketahui adalah tokoh-tokoh yang me­
nonjol, terutama dalam bidang pendidikan. Hal ini mungkin 
pula disebabkan oleh rasa ragu-ragu untuk menyebut tokoh 
penting lainnya. Pemilihan terhadap kedua tokoh di atas, 
bukanlah merupakan tokoh politik dalam artian khusus, me­
lainkan tokoh dalam bidang pendidikan dan sosial kemasyara­
katan, sehingga tidak menirnbulkan semacam konsekuensi 
ideologi terhadap dirinya. 
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Jawjl,ban tersebut di atas, sudah barang tentu didasari oleh 
latar belakang responden dari segi pendidikan, lingkungan sosial, 
agama dan lain-lain, namun responden ini ternyata kurang me­
nyebu t tokoh-tokoh lokal. 

Jawaban responden ini telah menunjukkan bahwa ia telah 
berorientasi ke masa lampau, masa kini dan masa depan. Namun 
responden lebih menitikberatkan pada masa lampau, sedang 
untuk masa kini dan masa depan meskipun tidak secara terang­
terangan, dapat pula dipetik sarinya. 

7.2 Responden dari SPG Negeri 

Responden ·ini tamatan SekDlah Pendidikan Guru (SPG) 
Negeri, berumur 25 tahun, agama Islam, pria, guru SD, orang 
tua pegawai swasta. 

7. 2 .1 Lingkungan Kesejarahan 

Responden belajar sejarah dari buku-buku Sejarah Na­
sional, buku-buku bacaan sejarah, PSPB, dan buku 30 Tahun 
Indonesia Merdeka.. Buku-buku tersebut sebagai buku pegangan 
untuk mengajar di Sekolah Dasar (SD), karena responden ada­
lah seorang guru. Sudah barang tentu sebelum menjadi guru, 
sewaktu menjadi siswa SPG telah mendapatkan pelajaran se­
jarah. Kecuali dari buku-buku tersebut responden juga men­
dapakan pelajaran sejarah dari bangku sekolah. 

Tempat-tempat bersejarah yang dikenal responden antara 
lain Candi Borobudur, Museum Radya Pustaka, Sasana Pus­
taka, Tugu Muda, Lubang Buaya, dan Tugu Pahlawan. Tempat­
tempat tersebut dikenal melalui buku-buku, dan untuk perta­
nyaan-pertanyaan (b), (c) dan (d) mengenai tempat-tempat 
bersejarah yang telah dikenal tersebut, yang pemah dikunjungi, 
dalam kesempatan atau untuk maksud apa, serta kenangan 
yang diperoleh dari kunjungan tersebut, tidak diisi. ' 

Tokoh yang dikenal responden adalah Jenderal Sudirman, 
Letkol. lsdiman dan dr. Kariadi. Tokoh-tokoh tersebut ber-
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perang secara bererilya melawan Belanda. Untuk dr. Kariadi 
merupakan tokoh dalam pertempuran Lima Harl di Semarang. 
Dengan demikian responden mengenal tokoh nasional dan 
lokal. 

Sikap responden terhadap tempat-tempat bersejarah ada­
lah ingin mengetahui asal-usul tempat tersebut, ingin me­
lestarikan, ikut memiliki. Seandainya tempat-tempat bersejarah 
itu digusur, responden merasa berkeberatan, dengan alasan akan 
menghilangkan kesan sejarahnya, dan generasi penerus tidak 
dapat menikmatinya, sehingga responden mengimbau ·agar 
tempat-tempat bersejarah itu tidak digusur. 

Upacara hari-hari bersejarah yang diikuti oleh responden 
antara lain : tanggal 17 Agustus, l Oktober, 5 Oktober, 14 
Agustus, 2 l April. . 

Kesan yang diperoleh responden pada waktu mengikuti 
upacara tersebut, adalah merasa bangga atas keberhasilan bang­
sa Indonesia, merasa harus mengenang jasa para pahlawan. 
Khusus untuk peristiwa 30 September, hanya untuk mengingat 
kembali bagaimana kekejaman PKI dalam perebutan kekuasa­
an. 

Dalam lingkungan kesejarahan, responden cukup banyak 
sumber-sumber yang dipergunakan, karena responden seorang 
guru SD. Sehingga bahan-bahan tersebut dapat dipakai sebagai 
bahan pelajaran sejarah kepada murid-muridnya. Begitu pula 
dengan enda-benda peninggalan sejarah, banyak yang dikenal­
nya. Hal yang sangat disayangkan, responden tidak memberi 
jawaban pada pertanyaan-pertanyaan (b), (c), dan (d) seperti 
telah dikemukakan di muka, sehingga diperoleh kesan bahwa 
responden kurang berkomunikasi terhadap dunia luar, dan 
tidak atau belum pernah mengunjungi tempat-tempat berse­
jarah. Pengetahuannya lebih bersumber pada buku, sedangkan 
dengan pengalaman ke lapangan nampak kurang. 

Dari tokoh yang dikemukakan oleh responden, jelas bah­
wa responden hanya menyebutkan tokoh-tokoh besar saja, 
terutama dalam bidang militer, sehingga tokoh lain seperti 
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tokoh pendidikan tidak disebutkan. Tokoh-tokoh pergerakan, 
tokoh wanita juga tidak disebut-sebut. Tentang sikap responden 
terhadap tempat-tempat atau benda-benda bersejarah, respon­
den memberi jawaban, ingin mengetahui asal-usulnya, ingin 
melestarikan dan ingin ikut memilikinya. Dari jawaban ini se­
betulnya telah diperoleh kesan bahwa dalam memahami sejarah, 
responden telah berorientasi ke masa lampau, masa kini, serta 
masa mendatang. 

Pendapat tersebut ditegaskan pula dalam jawabannya 
tentang penggusuran tempat-tempat bersejarah, responden tidak 
setuju dengan suatu alasan bahwa penggusuran itu akan meng­
hilangkan kesan untuk generasi penerus, serta menyayangkan 
kalau tempat-tempat seperti itu digusur. 

Sebagai seorang pendidik nampaknya responden telah 
mengajarkan nilai-nilai sejarah kepada murid-muridnya. Dengan 
demikian responden telah menjadi mediator yang telah ikut 
mendidik dan menyampaikan kepada generasi penerus agar 
menghargai, melestarikan dan merasa memilikinya. 

7.2.2 Aspek Pengetahuan 

Aspek pengetahuan dalam dimensi ruang nasional, secara 
berturut-turut hasil jawabannya adalah yang pertama salah, 
benar, (salah), benar, salah. Pertanyaan tentang Kerajaan Sri­
wijaya, dijawabnya sebagai kerajaan Pertanian, ini jelas salah. 
Pertanyaan kedua dijawab dengan benar, sedang jawawban 
ketiga dipilihnya Muhammadiyah, jawaban keempat benar, dan 
jawaban kelima dijawabnya dengan isian Yogyakarta. 

Aspek pengetahuan dalam dimensi ruang internasional di­
peroleh jawaban sebagai berikut : terhadap pertanyaan pertama 
tidak diberikan jawaban, pertanyaan kedua dijawab dengan 
benar. 

Aspek pengetahuan dalam dimensi lokal, diperoleh jawab­
an yang benar, yakni perihal tokoh lokal, peristiwa lokal dan 
angka tahun. Dalam pengetahuan ci!mensi lokalnya jawaban 
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responden ini lebih baik jika dibandingkan dengan hasil jawab­
an dari dimensi nasional dan internasional. 

7.2.3 Aspek Penilaian terhadap Sejarah 

Secara penilaian moral responden ini tetap mengakui bah­
wa perjuangan para pahlawan, seperti Imam Bonjol dan lain­
lain dianggap sebagai berjasa dalam usaha mencapai kemerdeka­
an. Terhadap kasus kesediaan Pemimpin Besar Sudirman be­
kerjasama dengan pemimpin Republik, responden ini memberi­
kan jawaban tidak setuju. Dengan demikian sebenarnya respon­
den menghendaki penyelesaian secara militer, tidak melalui 
peperangan. 

Dalam pemikiran rasional terhadap kasus bubarnya PNI 
dan terbentuknya Partindo serta PNI Baru, responden memberi­
kan jawaban setuju, sedangkan mengenai kasus Petisi Sutarjo 
.dalam kaitannya dengan sikap kaum non-kooperatif, responden 
memberikan jawaban tidak setuju. Dengan kata lain responden 
ini mendukung sikap kaum kooperator atau kelompok konser­
vatif. Dalam penilaian secara rasional ini responden menunjuk­
kan cara berpikir yang konsisten, yaitu pada pertanyaan 
pertama mendukung kaum konservatif yang setuju dengan pem­
bubaran PNI, dan pada jawaban kedua juga mendukung kaum 
konservatif yang tidak setuju dengan sikap kaum non-koperator. 
Responden yang ditinjau dari segi usia masih relatif muda, ter­
nyata menampakkan suatu sikap yang kompromis. Suatu sikap 
yang demikian itu sebenarnya lebih memungkinkan dikeluar­
kan oleh orang yang relatif tua atau sikap orang yang telah 
dewasa. Sikap responden tersebut, mungkin disebabkan oleh 
latar belakang pekerjaan responden sebagai · guru , dan juga pen­
didikan dalam lingkungan keluarga. 

7.2.4 Aspek Kearifan terhadap Sejarah 

Dalam menelaah tehadap kearifan terhadap sejarah ter­
nyata jawabannya belum mengena pada sasaran yang dimak­
sud. 

.. f .... . 
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Jawaban yang mendekati adalah jawaban atas pertanyaan 
(a), mengenai kasus Sentot yang terkena tipu muslihat Belanda, 
yang pada akhirnya harus menyerah. Dengan demikian walau 
dalam memberikan jawaban pada pertanyaan sebelumnya, res­
ponden telah memberikan jawaban yang mengena, namun 
dalam aspek kearifan ini, responden masih belum banyak me­
metik seluruh intisari dari pertanyaan yang diajukan. 

7.2.5 Pemahaman Sejarah 

Dari hasil jawaban secara keseluruhan, dapat dikemuka­
kan bahwa sebenarnya responden telah berorientasi ke masa 
lampau, masa kini dan masa yang akan datang. Namun demi­
kian ada beberapa soal tidak dapat dijawab dengan benar. 

Tokoh yang ditmpilkan responden adalah tokoh nasional 
dan tokoh lokal yang cukup dikenal. Dari kedua tokoh nasional 
yang disebut adalah tokoh dalam bidang militer, sedangkan 
responden sebagai pendidik tidak menyebut tokoh dalam bi­
dang pendidikan, seperti Ki Hajar Dewantara dan sebagainya. 
_Dalam memberikan jawaban ini mungkin responden banyak 
dipengaruhi oleh bahan-bahan pelajaran yang telah dibaca, 
seperti buku PSPB, 30 Tahun Indonesia Merdeka dan sebagai­
nya, sehingga tokoh-tokoh yang disebutkan adalah tokoh-tokoh 
yang banyak disebut dalam buku-buku tersebut. 

Sebagai bahan perbandingan, akan dikutipkan beberapa 
komentar tentang pemahaman sejarah yang dituangkan dalam . 
bentuk sajak-sajak berikut ini. 

l) Komentar terhadap sajak Chairil Anwar, yang berjudul 
Kerawang - Bekasi 

Responden ini memberikan komentar dengan mengata­
kan "Terlalu mendambakan penghargaan, atau dengan pamrih. 
Memang, bangsa yang besar adalah bangsa yang selalu meng-
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hargai jasa pahlawannya. Jadi perlu dikaji bersarna bahwa dalam 
memperoleh kemerdekaan itu memerlukan pengorbanan jiwa 
yang tidak sedikit, lalu kita yang menikmati kemerdekaan ini 
supaya mengen~ng jasa para pahlawan baik yang dikenal mau­
pun yang tidak dikenal. Tetapi cU dalam be~uang hendaknya 
didasari oleh perasaan tanpa parnrih". 

Hikmahnya, ialah bahwa dalam memperjuangkan sesuatu 
yang baik memerlukan pengorbanan yang banyak bahkan sam­
pai ~itik darah yang penghabisan, misalnya dalam merebut ke­
merdekaan. 

2) Komentar terhadap sajak Taufik Ismail, yang berjuduf Dari 
lbu Seorang Demonstran 

Responden memberikan komentar, bahwa di dalapi ber~ . . · 
juang hendaknya tidak mengingat untung-rugi. Me'mang, bahwa 
pemuda. adlah tulang punggung negara. Jadi di tangafi ·maha­
siswa dituntut untuk memerangi hal-hal yartg akan mertyirri: 
pang ari cita-cita proklamasi 17 Agustus 1945, yang tefah di­
perjuangakan generasi terdahulu, tetapi harus dibekali dengan 
segala hal yang diperlukan demi kepentingan ini. 1 · 

Hi~ahnya, ialah bahY<'.a perjuangan dan do'a, demi ke­
benaran kita manfaatkan segala yang .ada, dan tidak lup~: c;lo:a 
kepada Tuhan YME agar perjuanga~ kita tidak sia-sia, dalani 
mencari nilai-nilai kebenaran. 

3) Komentar terhadap sajak W.S. Rendra, yang berjudul Aku 
Tulis Pam1_>let Ini. 

Responden ini memberikan komentar bahwa yang dike­
hendaki adalah mengeluarkan pendapat yang sebebas-bebasnya 
tidak · melewati lembaga yang ada. Padahal. lembaga-lembaga 
yang ada itu adalah hasil kesepakatan kita bersaina. Memang 
kemerdekaan berserikat dan berkumpul, mengeluarkan pikiran 
baik dengan tulisan maupun · secara lisan, ditetapkan dengan 
undang-undang, yang harus lewat wadah dan lembaga-lembaga 
yangada. 
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Hikmahnya, menurut responden ialah, bahwa kita sebagai 
manusia dituntut keterbukaannya, lebih-lebih seorang pemim­
pin. 

Dalam mengulas sajak-sajak, diperlukan daya imajinasi 
yang kuat sehingga dapat memetik intisari dari sajak-sajak ter­
sebut. Sebenarnya responden memperlihatkan kemampuan, 
walau secara implisit. Responden sebagai seorang pendidik, 
dalam memberikan komentar sangat berhati-hati. 

Dapat ditarik suatu gambaran bahwa responden telah 
dapat memahami sejarah, karena sejarah itu juga sebagai alat 
pendidikan. Apa yang telah terjadi dan tidak sesuai supaya 
ditinggalkan, sedangkan yang baik dapat dicontoh. 

7.3 Responden dari STM 

Responden ini tamatan Sekolah Teknik Menengah (STM), 
berumur 25 tahun, laki-laki, Islam, karyawan swasta. Pekerja­
an orang tua pensiunan pegawai PLN. 

7.3.1 Lingkungan Kesejarahan 

Dari hasil jawaban mengenai lingkungan kesejarahan, di­
peroleh data sebagai berikut. 

Responden memperoleh pelajaran sejarah dari sekolah. 
buku yang dipergunakan adalah buku Sejarah Indonesia, tanpa 
menyebut pengarangnya. Kecuali itu responden memperoleh 
pengetahuan sejarah dari orang tua, semacam cerita rakyat. 
Dengan demikian responden memperolehnya dari sumber ter­
tulis dan sumber lisari. 

Alat atau benda yang dipakai responden untuk mengingat 
sejarah antara lain berupa candi, keraton, monumen dan 
musium. 

Maksud responden berkunjung ke tempat-tempat berseja­
rah dalam kesempatan karya wisata, dengan tujuan mengenal 
lebih dekat koleksi museum. 
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Dari basil kunjungan tersebut, responden mendapat ke­
nangail yang berguna untuk menambah pengetahuan yang 
belum didapat di sekolah, dan dapat melihat secara langsung 
benda-benda bersejarah. 

Tokoh yang ditampilkan oleh responden adalah Ir. 
Soekarno, Muh. Hatta, Suparjo Rustam, Ismail (gubernur Jawa 
Tengah), Soeharto (presiden RI sekarang); Menurut responden 
tokoh-tokoh tersebut berperan dalam bidang pembangunan. 

Kesan yang diperoleh ketika mengunjungi ·tempat-tempat 
bersejarah, merasa kagum, karena sebelum ada pendidikan se­
perti sekarang ini, ternyata nenek moyang kita telah dapat men­
ciptakan alat-alat benda-benda untuk keperluan hidupnya. 

Sedangkan tanggapan responden jika tempat-tempat ber­
sejarah digusur, responden tidak setuju, karena tempat berseja­
rah merupakan tonggak kemerdekaan kita untuk memberikan 
bekal kepada anak-anak kita sebagai alat pendidikan. 

Upacara hari-hari bersejarah yang diikuti antara lain, tang­
gal 17 Agustus, 10 Nopember, 28 Oktober, 20 Mei, 2 Mei. 
Kenangan yang· diperoleh ketika mengikuti upacara adalah ke­
teguhan hati untuk mengisi kemerdekaan yang akan datang. 

Dari hasil jawaban tentang lingkungan kesejarahan diper­
oleh data, bahwa responden masih kurang membaca buku, 
namun memperoleh tambahan yang berasal dari orang tuanya 
yang berupa cerita sejarah, cerita rakyat, dongeng sejarah dan 
lain-lain. 

Dari kesan-kesan sewaktu mengunjungi ten'lpat-tempat ber­
sejarah, dapat dikemukakan bahwa responden telah dapat me­
metik intisarinya, karena ternyata dari jawban-jawabannya telah 
menampakkan suatu orientasi ke masa lampau, masa kini dan 
masa yang akan datang. 

Tokoh-tokoh yang ditampilkan responden merupakan 
tokoh nasional dan juga lokal. Dengan demikian responden 
dalam memberikan jawabannya tidak terpancang pada tokoh-
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tokoh militer saja, tetapi juga telah menyebut tokoh-tokoh yang 
berperan dalam pembangunan. 

7.3. 2 Aspek pengetahuan 

Aspek pengetahuan ·responden dalam tiga dimensi adalah 
seb~gai berikut. 

Pengetahuan responden dalam dimensi ruang nasional, 
dari sejumlah 5 pertanyaan yang diajukan, yang dijawab secara 
benar ada 2 nomor. Dalam dimensi ruang intemasional, dari 2 
pertanyaah dijawab secara benar semuanya. Dari 3 pertanyaan 
dimensi ruangfokal dapat,dijawab secara benar. 

Dari jawaban tersebut, pengetahuan responden dalam di­
mensi intemasional dan lokal, lebih baik daripada pengetahuan 
dalam dimensi nasional. 

7.3 .3 Aspek pe'nilaian terhadap sejarah 

· Aspek penilaiari moral responden diperoleh dari tanggapan 
responden terhadap kasu's perjuangan Imam Bonjol dan para 
pahlawan lainnya, sebagai berperan dalam usaha kemerdekaan, 
responden · membefikan jawaban setuju. Begitu pula dengan 
jawaban tei:hadap kasus kerjasama . antara Pemimpin Besar 
Sudirman dengan para· pemimpin Republik, responden ini 
memberikan jawaban setuju. 

Dalam aspek ·penilaian rasional daiam kaitannya dengan 
kasus bubarnya Partai Nasional Indonesia (PNI) dan terbentuk­
nya P.artindo dan Partai Pendidikan Indonesia (PNI Baru), res­
ponden tidak menyetujuinya. Begitu puta tehrhadap sikap ·kaum 
non-kooperator terhadap Petisi Sutarjo dalam Volksraad, res­
ponden juga tidak menyetujuinya. 

Penilaian berda~r aspek rasional dan moral, · atas kasus 
berdirinya organisasi militer dan seini militer pada zamah pen­
dudukan Jepang·yang temyata merupakan modal ·bagi pejuang 
Indonesia, responden memberikan jawaban setuju. 
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. Dari jawaban ini responden, khususnya pada aspek peni­
laian rasional, tidak sependapat dengan kasus-kasus yang diaju­
kan. Dengan kata lain responden ini tidak menyukai atau tidak 
sependapat dengan sikap yang kompromis. Responden nampak 
lebih bersimpati dengan cara-cara penyelesaian yang revolu­
sioner. Tetapi mengapa tidak menyetujuinya sikap kaum non­
kooperatif. Berarti tidak ada konsistensi pendapat, atau barang 
kali permasalahan tidak dikuasianya. 

7.3 .4 Aspek kearifan sejarah 

Pada penilaian terhadap kearifan sejarah belum dapat di­
nilai secara tegas, apakah responden telah paham terhadap per­
tanyaan yang diajukan. Pada jawaban terakhir, responden sedi­
kit mendekati permasalahannya, walaupun ulasannya hanya 
sekilas. Jawaban tersebut adalah bahwa "supaya masyarakat 
yang membaca dapat mengerti bahwa di daerah-daerah juga 

· terdapat pahlawan-pahlawan revolusi. Hal ini secara irnplisit 
telah tersirat maknanya, namun dari pertanyaan belum di­
ungkap. 

7 .3 .5 Pemahaman sejarah 

Dari jawaban-jawaban yang telah dikemukakan dapat di­
kemukakan bahwa responden relatif telah dapat memahami 
peristiwa sejarah, namun pada pertanyaan nomor 4, responden 
belum dapat menangk.ap maksudnya. Pemahaman sejarah ini 
dapat dibandingk.an dengan hasil jawaban-jawaban sebelumnya. 
Dengan demikian apakah pemahaman sejarah responden telah 
mengarah pada sasaran yang diharapkan. 

Sebagai bahan perbandingan di bawah ini akan dikemu­
kakan komentar-komentar yang diberikail atas sajak-sajak se­
bagai beriku t. 

1) Komentar terhadap sajak Chairil Anwar, yang berjudul 
Kerawang - Bekasi. 
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Menurut responden, sajak Chairil Anwar adalah untuk 
menggugah hati kita semua untuk mengenang dan menghaius­
kan pejuang-pejuang kita yang di dalam sajak itu, mereka mati 
muda tidak bisa mengisi kemerdekaan sepenuhnya. 

Hikmah yang dikandung sajak ini, adalah tidak menuntut 
hak perjuangannya karena ia telah tiada, hanyalah kenangan­
kenangannya yang ia impi-impikan. 

2) Komentar terhadap sajak Taufik Ismail, yang berjudul Dari 
lbu Seorang Demonstran 

Menurut responden sejak tersebut adalah cetusan dari 
seorang ibu yang sudah tua melepaskan kepergian tiga anaknya 
untuk berdemonstrasi menyempumakan kemerdekaan dengan 
dibekali suatu ketabahan hati supaya jangan dendam kesumat 
saja yang menjadi landasan mereka untuk berdemonstrasi 
itu. 

Hikmahnya yang terkandung dalam sajak ini, yaitu hati 
seorang ibu yang rela melepaskan ketiga anaknya untuk me­
nyempurnakan kemerdekaan yang selalu ia cita-citakan. 

3) Komentar terhadap sajak W.S. Rendra, yang berjudul 
Alm Tulis Pamplet lni 

Ini menceritakan suatu lembaga yang berkuasa dan sangat 
susahnya untuk diamati oleh khalayak ramai. Kritikan tidak ada 
tempatnya karena ruang lingkup yang sangat rapat tidak dapat 
ditembus oleh siapa pun. 

Hikmahnya adalah bahwa kritik yang merupakan kritik 
membangun dapat menyalurkan aspirasi kita untuk menuju 
ke sana. 

Dari uraian tersebut di atas, disimpulkan bahwa responden 
dalam memahami sajak-sajak tersebut telah dapat memetik 
hikmahnya, meskipun secara tegas alasannya belum mengena 
pada sasaran yang utama. Dapat pula dikatakan pemahaman 
terhadap sejarah cukup baik, karena responden telah dapat 
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mencari sesuatu yang harus dicontoh, dan mana yang tidak 
perlu. 

7.4 Responden dari SMA Swasta 

Responden ini adalah tamatan Sekolah Menengah Atas 
(SMA) swasta, beragama Kristen umur 20 tahun, jenis kelamin 
laki-laki, warga negara keturunan Cina, belum bekerja, orang 
tuanya sebagai karyawan swasta. 

7.4. l Lingkungan Kesejarahan 

Responden ini memperoleh pelajaran sejarah dari buku 
paket di SMA. Tidak disebutkan judul, dan pengarangnya. 
Pelajaran sejarah juga diperoleh dari novel sejarah, mass media, 
dan film. 

Alat yang dipakai responden untuk mengingat sejarah an­
tara lain candi, museum dan monumen, sedangkan tempat-tem­
pat bersejarah yang pernah dikunjungi adalah Tugu Muda, 
Monas, Museum Gajah, Palagan Ambarawa, dan Monumen 
Diponegoro. 

Maksud mengunjungi tempat-tempat tersebut adalah untuk 
mengenal lebih jauh tentang sejarah perjuangan bangsa, serta 
dalam kesempatan widya wisata. Kenangan yang diperoleh se­
waktu mengunjungi bahwa ternyata kebudayaan kita dari da­
hulu cukup mengagumkan. Perjuangan para pahlawan lebih 
berat dari pada perjuangan pada waktu sekarang. 

Tokoh yang ditampilkan responden adalah termasuk tokoh 
nasional, yaitu Jenderal Sudirman, sedangkan tokoh lainnya di­
kemukakan MGR. Sugipranoto. Tokoh Sudirman berjasa dalam 
Revolusi Kemerdekaan, dan MGR Sugiopranoto berperan dalam 
perjuangan keagamaan Katholik, serta perjuangan bangsa. 

Responden merasa kagum jika melihat benda-benda ber­
sejarah, · serta bangga memiliki peninggalan sejarah yang d~pat 
mengingatkan dan menambah pengetahuan masa lalu. 
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Pandangin responden: jika tempat-tempat bersejarah di­
gusur, responden tidak setuju. Ia memberi komentar, kalau 
dapat dicarikan tempat lain, sehingga tidak menggusur tempat 
bersejarah. Responden tidak memberikan komentar lebih lanjut, 
mengapa tidak boleh digusur. 

Hari-hari bersejarah yang diikuti adalah : tanggal 17 Agus­
tus, 10 Nopember, 28 Oktober, 5 Oktober, 2 Mei, 20 Mei dan 
21 April. 

Dari keseluruhan jawaban diperoleh kesan bahwa, respon­
den dalam pemenuhan informasi kesejarahan banyak menggan­
tungkan dari guru, ditambah dengan bacaan dari mass media, 
dan novel sejarah. 

7.4.2 Aspek pengetahuan 

Mengenai pengetahuan responden dala~ ,dimensi nasional, 
dari 5 · pertanyaan, yang dijawab 4 nomor. Dari 4 nomor 
ja;waban yang dijawab secara benar 1. Jadi, dari lima pertanya­
an yang dapat dijawab secara benar hanya 1 nomor. 

Aspek pe.ngetahuan dalam dimensi intemasional, dari 2 
pertanyaan yang dikemubkan dapat dijawab secara benar 
semuanxa. sedangkan aspek peng~tahuan dalam dimensi lokal, 
dari 3 pertanyaan yang diajukan, dijawab secara benar 2 nomor. 
Nomor jawaban yang salah adalah pertanyaan perihal angka 
tahun. 

Dari jawaban di atas nampak bahwa aspek pengetahuan 
responden dalam dimensi nasional amat kurang, sedangkan da­
lam dimensi intemasional dari kedua pertanyaan yang dike­
mukakan dapat dijawab dengan benar. Dalam dimensi lokal, di­
rasa tidak begitu kurang, walau ada jawaban yang tidak benar. 
Jawaban dalam dimensi intemasional dapat diperoleh hasil yang 
baik, karena responden ini sering membaca pengetahu~n umum 
yang terdapat dalam mass media. 
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7.4.3 Aspek penilaian terhadap sejarah 

Dalam aspek penilaian moral, dari dua pertanyaan yang 
diajukan, diperoleh hasil sebagai berikut. Terhadap kasus per­
tama, responden mengisi jawaban setuju. Sedang pada kasus 
nomor 2, responden mengisi dengan jawaban tidak ada pen­
dapat. 

Dalam aspek penilaian rasional, dari dua kasus yang di­
kemukakan, responden memberikan jawaban kedua-duanya 
dengan jawaban tidak setuju. Terhadap kasus yang dikemuka­
kan dalam aspek penilaian rasional dan moral, responden tidak 
mengisi. 

Dari jawaban yang diperoleh nampaknya bahwa responden 
tidak dapat memahantj permasalahan secara keseluruhan. Ini 
dapat dibuktikan dengan kenyataan, bahwa dari 5 pertanyaan 
kasus yang diajukan, 4 diisi. Dari 4 isian, 1 dijawab dengan ja­

·waban tidak ada pendapat. Jadi jawaban yang sebenamya ada-
lah 3 nomor. 

7.4.4 Aspek Kearifan 

Jawaban responden terhadap pertanyaan ini, masih jauh 
dari harapan. Kelemahan responden adalah dalam memberikan 
komentar lebih mengemukakan sebab akibat, tanpa mengambil 
makna kearifan dari kasus yang diajukan. Seperti komentar 
terhadap kasus Sentot Alibasyah, responden ini menyatakan 
bahwa untuk dapat menghindarkan Sentot Alibasyah, Belanda 
perlu taktik, sebab dengan kekuatan biasa hal itu tak mungkin. 
Rupanya taktik ini tidak disadari oleh Sentot, sehingga mudah 
disingkirkan. 

Dari kutipan tersebut, belum adanya komentar yang me­
ngandung kearifan. Dari komentar-komentarnya · yang paling 
mendekati dengan harapan, adalah komentar terhadap kasus e , 
tentang masa revolusi tahun 1947 - 1949 di mana pemimpin 
yang ada tidak harus berasal dari daerah itu sendiri. Responden 
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ini memberikan komentar, bahwa kebhinekaan kita sudah ter­
nyata jelas pada zaman tersebut, dan mereka mampu bersatu 

I 

untuk mengatasi dan memimpin negara ini. 

7.4.5 Pemahaman Sejarah 

Kesan yang diperoleh dari responden ini berdasarkan 
jawaban-jawaban s~bagaimana telah dikemukak~ di depan, 
menampakkan kesan yang kurang menguntu'ngkan, artinya 
responden den~n jawaban-jawabannya dapat dikatagorikan ke 
dalam responden yang belum dap·at memahami dan mengambil 
makna dari peristiwa sejarah. Namun kesan tersebut akan 
sedikit berubah bilamana kita bandingkan dengan komentar­
komentar responden terhadap sajak-sajak seperti di bawah 
nanti. Komentar-komentar itu adalah sebagai berikut. 

l) K:omentar terhadap sajak Chairil Anwar, yang berjudul, 
Kerawang - Bekasi 

Menurut responden sajak tersebut berusaha mengungkap­
kan perasaan para pejuang kemerdekaan yang gugur di medan 
dan mengatakan kepada kita bahwa kemerdekaan yang diper­
oleh dengan darah dan nyawa tersebut, masih perlu dilanjut­
kan berupa pembangunan dan kita perlu mengingat jasa para 
pahlawan tersebut. 

Komentar yang dikemukakan di atas, walau dalam satu 
alinea yang panjang, dengan tanda baca, namun dapat dipahami 
dan dimengerti apa sebenarnya yang dimaksudkan. Inti dari 
komentar adalah perlu adanya kesinambungan pengisian kemer­
dekaan. Dengan kata lain kemerdekaan saja, tidaklah cukup. 
Kemerdekaan itu harus diisi, dengcin apa yang disebut respon­
den, pembangunan. Walaupun samar-samar sedikitnya komen­
tar di atas menunjukkan orientasi ke masa depan. 

2) Komentar tehadap sajak Taufik Ismail, yang berjudul, Dari 
lbu Seorang Demonstran 
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Menurut responden bahwa ibu tersbut a<ialah seorang yang 
sangat bijaksana dan berpandangan luas, sehingga merelakan 
anaknya mengadakan demonstrasi untuk memperbaiki ke­
adaan pemerintah. 

Hikmah yang dapat diambil adalah bahwa, kita tidak boleh 
membenci seseorang dalam pemerintahan yang menjalankan pe­
merintahan, sebab yang menjalankan bukan hanya 1 orang 
saja. 

Dari komentar tersebut dapat diambil kesan bahwa hen­
daknya dalam usaha mengadakan perbaikan, tidak perhi didasari 
oleh suatu kebencian. Ketidaksenangan terhadap seseorang 
janganlah menyebabkan kebencian itu juga ditujukan kepada 
keseluruhannya. 

3) Komentar terhadap sajak W.S. Rendra, yang berjudul Aku 
Tulls Pamplet Ini 

Peg_yair ini ingin menguak segala tabir ketidakpastian, dan 
ingin menyampaikan segala uneg-uneg dan ganjalan dalam hati­
nya mengenai situasi masyarakat lewat apa saja yang dapat di­
tunjukkan. 

Hikmah yang dapat diperoleh, yaitu kita tidak perlu takut 
mengeluarkan segala isi hati dan pendapat, baik mengenai peme­
rintahan, keadaan sosial dan sebagainya, lebih baik diungkap­
kan lewat bermacam cara agar dapat diperoleh jawaban yang 
pasti dari pelbagai pihak. 

Komentar-komentar yang dikemukakan, nampaknya 
cukup mengena. Responden mampu menghubungkan dengan 
keadaan masa kini, atau juga ke masa depan. Pernyataan-per­
nyataan yang mengena pada masa kini, misalnya dengan kata­
kata, . "kita tidak perlu takut mengeluarkan segala pendapat". 
Kemudian kata-kata yang berorientasi ke masa depan seperti, 
"kemerdekaan yang diperoleh dengan darah dan nyawa terse­
bu t, masih perlu dilanjutkan". 
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7 .5 Responden Berasal dari MAN 

Responden ini adalah tamatan Madrasah Aliyah Negeri 
(MAN), umur 27 tahun, laki-laki, Islam, pegawai negeri, orang 
tuanya petani, asal Kee. Mijen. 

7. 5. I Lingkungan Kesejarahan 

Responden memperoleh pelajaran sejarah dari buku-buku 
di sekolah, antara lain karangan A.K. Pringgodigdo, tanpa me­
nyebut judul bukunya, sedangkan karangan Pringgodigdo yang 
terkenal adalah Sejarah Pergerakan Nasional. 

Benda atau alat sejarah yang dipakai responden untuk 
mengingat .sejarah antara lain ; candi, keraton, makam, museum. 
Museum dan monumen yang dikenal ialah Museum Sangiran, 
dan Ronggowarsito, sedangkan yang pernah dikunjungi adalah 
museum Ronggowarsito , dan Keraton Surakarta. Maksud kun­
jungan adalah dalam kesempatan rekreasi. 

Kenangan yang diperoleh responden ialah tertuju kepada 
kereta kencana yang masih dianggap keramat, dan tertarik 
pada pusaka yang ampuh. 

Tokoh yang dikenal responden adalah tua tokoh prokla­
maor, yaitu Ir. Soekarno dan Moh. Hatta. Sikap responden ter­
hadap tempat dan benda-benda bersejarah, merasa bangga ka­
rena sejak dahulu kala nenek moyang kita sudah mempunyai 
kebudayaan yang tidak dimiliki bangsa lain. 

Sikap responden jika tempat bersejarah tersebut digusur, 
ia tidak setuju. Menurutnya tempat bersejarah harus dipelihara 

dan dilestarikan agar bisa dinikmati oleh generasi selanjutnya 
dan dapat dipakai sebagai baan studi perbandingan. 

Upacara bersejarah yang diikuti responden ini, berbeda· 
dengan responden lain. Semua responden menyebut tanggal 17 
Agustus, begitu pula dengan responden ini. Kecuali menyebut 
tanggal l 7 Agustus, ditambah dengan 1 Sura ( 1 Muharam). 
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Dari jawaban tersebut menimbulkan kesan bahwa respon­
den masih ada kecenderungan percaya dengan benda-benda 
yang dianggap sakral. Jawaban di muka juga menyebutkan 
bahwa responden tertarik dengan benda-benda pusaka. Dari 
jawaban yang "melenceng" tersebut ada kemungkinan, respon­
den tidak menangkap pertanyaan, atau mungkin ada unsur 
bermain, namun dapat juga responden memang menganggap 
upacara 1 Sura memang merupakan upacara bersejarah, karena 
upacara tersebut telah mentradisi. Walaupun tidak disebut 
namun sebagai bekas siswa, ia tentu mengetahui pula hari ber­
sejarah yang lain melalui upacara-upacara yang diadakan di se­
kolahnya. 

7.5.2 Aspek Pengetahuan 

Aspek pengetahuan dalam dimensi nasional, dari 5 perta­
Ryaan yang diajukan, 2 pertanyaan dijawab secara benar. Dalam 
dimensi ruang intemasional, dari dua pertanyaan dapat dijawab 
secara benar semuanya, sedangkan dalam dimensi lokal, dari 3 
pertanyaan yang dikemukakan, 2 dapat dijawab secara benar. 

Dari jawaban di atas, dapat digambarkan bahwa pengeta­
huan responden dalam dimensi nasional masih kurang. Dalam 
dimensi internasional ternyata mampu menjawab secara benar 
semuanya. Dalam dimensi lokal dirasa tidak begitu kurang . . Ja­
waban dimensi internasional yang sempurna tersebut, mungkin 
ia banyak mengikuti berita. 

7.5.3 Aspek Penilaian terhadap Sejarah 

Aspek penilaian moral responden terhadap dua kasus yang 
dikemukakan, responden memberikan jawaban setuju. Dengan 
demikian responden ini juga sependapat dengan kebanyakan 
responden lainnya, yang menyatakan dukungannya bahwa. per­
juangan Imam Bonjol dan pejuang lainnya berperan dalam usaha ~ 
untuk mencapai Indonesia merdeka. 
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Demikian juga terhadap kasus yang dikemukakan, perihal 
kerjasama antara Pemimpin Besar Sudinnan dengan para pe­
mimpin Republik, responden ini juga memberikan persetuju­
annya. 

Dua penilaian rasional terhadap kasus yang diajukan, res­
ponden memberikan jawaban berbeda. Terhadap kasus yang 
diajukan pertama, yaitu mengenai bubamya PNI dan terben­
tuknya Partindo dan PNI Baru, responden memberikan jawab­
an tidak setuju, sedangkan terhadap kasus kedua, mengenai 
sikap kaum non-kooperator terhadap Petisi Sutarjo, responden 
memberikan jawaban setuju. 

Dari kedua jawaban aspek penilaian rasional tersebut, 
didapatkan sikap pemikiran atau pendapat yang konsisten. 
Masalahnya pada jawaban pertama, ia tidak menyetujui ter­
hadap sikap yang mau menerima. Ini secara tidak langsung men­
dukung kaum pergerakan yang progresif dan tidak mau bekerja­
sama atau non-kooperator, juga pada jawaban kedua, responden 
memberikannya pendapat setuju dengan sikap kaum non-ko­
operator. 

Pada penilaian moral dan rasional terhadap kasus yang di­
kemukakan, responden memberikan jawaban setuju. Dengan 
demikian responden mendukung pendapat bahwa pembentuk­
an organisasi militer dan semi militer pada zaman pendudukan 
Jepang merupakan modal perjuangan bangsa Indonesia. 

7.5.4 Aspek Kearifan Sejarah 

Pada jawaban kasus (a), responden memberikan komen­
tar bahwa, Belanda sangat kejam, tidak mempunyai perikema­
nusiaan, maka dari itu apabila negeri kita akan dijajah harus 
kita pertahankan dengan jiwa raga. 

Jawaban tersebut mengandung unsur kearifan, bahwa 
penjajahan adalah kejam, dan untuk melawan penjajahan harus 
digunakan seluruh kemampuan. 
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Pada jawaban kasus (b ), responden memberikan komentar 
bahwa, Aru Palaka sifatnya tidak baik, karena bagaimana pun 
penjajah selalu mencari keuntungan, yang mana apabila Aru 
Palaka menang, akhirnya juga masih dalam penjajahan Befanda. 

Dari jawaban di atas, responden telah dapat mencari di­
lema dalam penjajahan · dengan kemerdekaan. Kalau dalam per­
juangan ada sifat yang tidak baik, maka akan menguntungkan 
pihak penjajah. 

Pada jawaban kasus (c), responden memberikan komentar, 
bahwa walaupun Belanda menolak Petisi Sutarjo, namun pega­
wai Bumi Putera tidak tinggal diam, dan mereka tetap berusaha 
agar petisi tersebut dapat dilaksanakan. 

Jawaban tersebut belum mengena pada apa yang diharap­
kan. Dari jawaban yang dikemukakan sebenarnya ada kalimat 
yang perlu dikembangkan, yaitu kalimat mereka tetap berusaha 
agar petisi tersebut dapat dilaksanakan. Sebenarnya bukanlah 
petisinya yang harus dilaksanakan, melainkan tetap diusaha­
kan agar tuntutan Indonesia berparlemen tetap dapat dilaksana­
kan. 

Pada jawaban kasus (d), responden memberikan komentar, 
bahwa peristiwa pemberontakan tersebut, memang harus kita 
tentang karena tidak sesuai dengan dasar falsafah bangsa Indo­
nesia. 

Jawaban tersebut menunjukkan bahwa responden tidak 
setuju dengan ideologi PKI yang tidak sesuai dan menyimpang 
dari cita-cita bangsa Indonesia dalam mendirikan Negara Indo­
nesia yang merdeka dengan dasar negara Panasila. Meskipun 
PKI mengakui Pancasila, tetapi pada kenyataannya tindakan­
nya menyimpang dari Pancasila. 

Demikian kesan yang diperoleh dari jawaban responden 
tersebut, yang telah mendekati sasaran yang diharapkan. 

Pada jawaban kasus (e), responden memberikan komen­
tar, bahwa semua itu merupakan Bhinneka Tunggal lka. Pe-
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mimpin tidak dilihat dari asal kelahirannya, meskipun ada 
beberapa pemimpin daerah tetapi masih dalam satu tanah 
air. 

Dari keseluruhan jawaban tentang kearifan sejarah, respon­
den ini memberikan komentar yang mendekati pada sasaran 
yang diharapkan. 

Dengan demikian penilaian tentang kearifan sejarah, 
nampak bukan ditentukan oleh asal sekolah dan jenisnya, 
tetapi dipengaruhi oleh dasar-dasar pemikiran responden. 

7.5.5 Pemahaman Sejarah 

Dari pertanyaan sajak-sajak yang dikemukakan, respon­
den tidak memberi jawaban secara lengkap, bahkan pada sajak 
W.S. Rendra yang berjudul Aku Tulis Pamplet lni, responden 
tanpa memberi komentar, dengan alasan belum tahu hikmah­
nya. 

Responden ini dalam memberikan komentar sangat ber­
hati-hati, terutama yang berkaitan dengan masalah masa kini. 

1) Komentar terhadap sajak Chairil Anwar, yang berjudul 
Kerawang - Bekasi. 

Responden memberikan komentar bahwa, sajak tersebut 
menggambarkan seorang pahlawan yang telah gugur di dalam 
medan pertempuran, yang merasa belum berhasil apa yang 
mereka cita-citakan. Hikmahnya, dapat mengingat kembali dan 
mengenang pahlawan yang telah gugur. 

Jawaban tersebut di atas, menunjukkan bahwa respon­
den .sangat menghargai para pahlawan, meskipun merasa telah 
gugur sebelum tugas mereka terselesaikan. Nampak ada suatu 
makna yang tersirat bahwa perjuangan belum selesai, tetapi 
kalimat tersebut tidak dikembangkan. 

2) . Komentar terhadap sajak Taufik Ismail, yang berjudul 
Dari lbu Seorang Demonstran 
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Menurut koresponden sajak menggambarkan perjuangan, 
' tanpa melihat harta, jiwa dan raga demi untuk mempertahan­

kan harga diri. Hikmahnya begitu nekadnya seseorang apabila 
harga dirinya diinjak-injak orang lain. 

Komentar tersebut belum menunjukkan hikmah dari sajak. 
Secara keseluruhan dari jawaban tentang pemahaman sejarah, 
responden kadang-kadang nampak tidak memahami pertanya­
an, sehingga jawaban dan komentarnya menyimpang dari yang 
dimaksudkan. Hal ini seperti pada jawaban tentang , hari-hari 
bersejarah yang diiku ti. Demikian pula pada pertanyaan lain, 
yang dalam bentuk sajak, nampak kurang dapat dipahami. 
Namun demikian pada pertanyaan lain tentang kearifan sejarah, 
temyata dapat menjawab secara baik. 

7 .6 Pemahaman Sejarah Secara Umum 

Gambaran tingkat pemahaman sejarah yang diajukan di 
muka secara khusus, meliputi masing-masing satu responden 
yang berasal dari tamatan SMA Negeri, SPG Negeri, STM, 
SMA Swasta dan MAN. Dengan responden yang berasal dari 
masing-masing jenis sekolah lanjutan atas, diharapkan paling 
tidak mencenninkan corak pemahaman dari jenis sekolah. 
Namun demikian hal ini tidak dapat dijadikan dasar yang mu­
tlak. Banyak kelemahan yang ditemukan. Pertama, persentasi 
responden yang diajukan 16,6%, dengan masing-masing jenis 
pendidikan hanya satu responden, kecuali dari SMA ada dua 
responden. Kedua, dalam penentuan tidak diperhitungkan per­
bandingan yang berdasar pada usia, jenis pekerjaan dan faktor­
faktor lainnya. Namun demikian apa yang dikemukakan di 
muka merupakan gambaran dari tingkat pemahaman responden 
secara perorangan, yang masing-masing responden berasal dari 
asal pendidikan yang tidak sama, sedangkan untuk menggam­
barkan tingkat pemahaman seluruh responden secara perorang­
an, dirasa belum membawa pengertian kepada keseluruhannya. 
Pengajuan seperti di muka, sebagai pengajuan bentuk gambaran . 



1·34 

untuh atas masing-masing responden. Kecuali itu secara umum 
perlu diajukan bentuk tingkat pemahaman sejarah, sebagai 
bentuk pemahaman atas keseluruhannya. 

Tingkat pemahaman sejarah secara umum, dihubungkan 
dengan jawaban-jawaban responden sebelumnya. Dengan demi­
k.ian sebelum dikemukakan jawaban resP,onden secara khusus 
yang mengulas dan memberi komentar atas sajak sebagai gam­
baran tingkat pemahaman sejarah, perlu dikemukakan jawaban 
responden secara umum. 

Pelajaran sejarah kecuali didapat dari sekolah, juga dari 
buku-buku lain. Beberapa responden juga memperoleh dari 
cerita dan bentuk verbal. Sebagian besar responden mengun­
jungi tempat peninggalan sejarah dalam ,kesempatan studi tour. 
Kesan yang diperoleh sebagi.an besar merasa bangga atas pening­
galan nenek moyang. Keseluruhan responden tidak setuju jika 
tempat-tempat bersejarah digusur . . Tingkat pengetahuan res­
ponden masih tergolong rendah. Dari 3 ruang dimensi, pengeta­
huan dimensi intemasional paling diketahui dengan baik, kemu­
dian dimensi lokal, dan terakhir dimensi nasional. Tingkat 
pengetahuan yang masih rendah tersebut, yaitu dengan me­
nunjukkan nilai kebenaran ra.ta-rata 62,47% dengan kesalahan 
37,45%. 

Tokoh-tokoh yang banyak disebut adalah tokoh-tokoh 
nasional, sedang tokoh lokal dapat dikatakan belum dikenal 
secara baik. 

Permasalahan dalam bidang penilaian terhadap sejarah, 
diperoleh jawaban yang bervariasi. Terutama dalam aspek pe­
nilaian rasional menampakkan suatu perimbangan pendapat; 
artinya, dalam satu kasus diperoleh jawaban setuju dan tidak 
setuju dalam selisih yang tidak mencolok. Hal tersebut men­
cerminkan suatu sikap penilaian yan$ merupakan bentuk penge­
tahuan dan sikap suatu generasi. Begitu pula mengenai kearifan 
sejarah. Dari komentar serta hikmah yang diperoleh responden, 
tidak semuanya dapat dikatakan memenuhi permasalahan. 
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Beberapa responden nampak belum memahami permasalahan, 
sehingga belum dapat mengambil hikmah dan inti sari dari 
kasus dilematis yang dikemukakan. Tidak jarang komentar 
justru tertuju pada personal atau pelaku, belum kepada pokok 
permasalahan. Tidak semua responden memberikan komentar. 
Beberapa yang tidak mengisi memberikan alasan karena tidak 
memahami permasalahan. Suatu sikap dan pendapat yang tidak 
dibuat-buat, bahwa memang permasalahan tidak dapat sepenuh­
nya dipahami. Gambaran . tingkat kearifan sejarah dirasa belum 
seluruhnya dapat memenuhi harapan. Namun demikian, ada 
pula responden yang dap.at memahami permasalahan sehingga 
mampu mengambil makna dan intisarinya. Orientasi pada masa 
lampau, masa kini dan masa yang akan datang, dari beberapa 
responden telah nampak, namun secara keseluruhan masih perlu 
ditingkatkan. 

Sebagai media pemahaman sejarah adalah dengan dikemu­
kakan 3 buah sajak. Sajak Chairil Anwar yang berjudul Kera­
wang - Bekasi, melukiskan perjuangan pada masa sekitar awal 
kemerdekaan. Apa dan bagaimana perjuangan pada ~sa ter­
sebu t, kemudian hikmah apa yang dapat diperolehnya. Sajak 
kedua dari Taufik Ismail yang berjudul Dari lbu Seorang De­
monstran, melukiskan tentang keadaan pada masa pemerintah­
an orde lama. Apa dan bagaimana keadaan pada masa tersebut, 
dan hikmah apa yang dapat diperoleh. Sajak ketiga dari Rendra 
yang berjudul, Aku Tulis Pamplet Ini, melukiskan tentang prak­
tek demokrasi dalam masa pembangunan. Hikmah apa yang 
dapat diambil dari sajak tersebut. 

Terhadap sajak-sajak yang dikemukakan, jawabannya 
dapat dikemukakan bahwa tidak seluruh responden memberi­
kan komentar. Terdapat beberapa responden yang memberi­
kan komentar terhadap satu atau dua sajak. Jawaban yang 
merupakan komentar terhadap ketiga-tiganya masih cukup ba­
nyak. Dari jawaban atau komentar responden tidak seluruhnya 
merupakan komentar yang sekaligus pengambilan hikmah. 
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Ada beberapa yang hanya memberikan komentar, tanpa meng­
ambil hikmahnya. Dengan demikian komentar dan perigam­
bilan hikmahnya tidak dapat dikemukakan secara utuh dan 
sempuma. 

J awaban serta komen tar menggunakan bahasa respon­
den, sehingga tidak terdapat keseragaman bahasa. Namun 
demikian kemudian dilakukan pengelompokan berdasarkan 
pada makna yang dimaksud, dari masiilg-masing jawaban yang 
mendekati. Corak jawaban yang demikian itu tidak memung­
kinkan dibuat tabel frekuensi pendapat. 

Hasil komentar serta hikmah yang diperoleh dari 3 sajak, 
masing-masing tidak diperoleh tingkat kedalaman komentar 
yang mencolok. Dapat digambarkan bahwa dari ketiga sajak 
yang diajukan, memperoleh tingkat komentar yang relatif 
sama, sedangkan hikrnahnya juga tidak begitu berbeda. Dari 
masing-masing sajak dapat dikemukakan hikmah yang diper­
oleh, yang mengenai sasaran adalah sebagai berikut. 

l) Dari Sajak Chairil Anwar 

Diperoleh hikmah bahwa kita perlu bersyukur terhadap 
keadaan sekarang dan perlu menghargai pahlawan. Bekerja keras 
untuk mengisi kemerdekaan dan tidak sepantasnya untuk ber­
juang demi dirinya sendiri. 

2) Sajak Taufik Ismail 

Diperoleh hikmah bahwa dalam berjuang perlu ingat pada 
Tuhan dan orang tua. Usaha tersebut sebagai penyempumaan 
kemerdekaan. Sebagai generasi muda harus berani membela dan 
menegakkan kebenaran. 

3) Sajak Rendra 

Diperoleh hikmah bahwa perlu adanya keterbukaan ter­
hadap kepincangan yang ada. Lembaga demokrasi perlu meng-
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adakan koreksi terhadap perannya. Musyawarah perlu ditegak­
kan. 

Secara keseluruhan tingkat pemahaman sejarah masih me­
nunjukkan pemahaman yang masih belum sempuma, masih 
perlu ditingkatkan dengan bentuk pengembangan dan penam­
bahan materi pelajaran sejarah dengan lebih menitikberatkan 
pada aspek pemahaman atas peristiwa sejarah, bukan semata­
mata dimengerti secara hafalan. 



BAB VIII K E S I M P U L A N 

8.1 Rangkuman 

Kotamadya Semarang sebelum tahun 1976 meliputi 5 
kecamatan, dengan jumlah desa 112. Kecuali sebagai ibukota 
kotamadya, Semarang juga sebagai ibukota Propinsi Daerah 
Tingkat I Jawa Tengah. Mulai tahun 1976 dengan berdasar pada 
Peraturan Pemerintah No. 16 tahun 1976 dan Instruksi Menteri 
Dalam Negeri RI tahun 1976 diadakan perluasan daerah. Bebe­
rapa wilayah kecamatan yang berdekatan dengan wilayah kota­
maya dimasukkan ke dalam bagian wilayah Kotamadya Sema­
rang. Kecamatan Tugu, Gunung Pati, Genuk, dan Mijen merupa­
kan wilayah kecamatan perluasan. 

Daerah-daerah kecamatan perluasan mempunyai kepadat­
an penduduk yang relatif lebih jarang dari pada wilayah keca­
matan kotamadya yang mula-mula. Wilayah kecamatan yang 
paling padat penduduknya adalah Kecamatan Semarang Tengah 
dengan kepadatan penduduk 32.981 tiap· km2, kemudian Ke­
camatan Semarang Utara dengan kepadatan penduduk 16.330 
tiap krn2. Daerah kecamatan perluasan yang paling jarang pen-
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duduknya adalah Kecarnatan Mijen dengan kepadatan 490 
tiap km2, kemudian Kecamatan Tugu dengan kepadatan 559 
tiap km2. 

Daerah-daerah yang mempunyai tempat sebagai pusat 
perdagangan, pusat kantor pemerintahan, relatif mempunyai 
kepadatan penduduk yang tinggi. Kecuali itu juga daerah yang 
berpenduduk padat tersebut merupakan daerah-daerah pemu­
kiman perkarnpungan lama. 

Pada waktu belakangan ini daerah perluasan menjadi alter· 
natif pilihan sebagai tempat tinggal. Kecenderungan tersebut 
didukung oleh pengadaan perumahan-perumahan, terutama 
yang diperuntukkan kepada golongan menengah ke bawah, 
di daerah, di daerah lokasi kecamatan perluasan. Dengan de­
mikian kecamatan perluasan dijadikan daerah penyedia lokasi 
tempat tinggal baru dengan harga yang lebih murah. 

Begitu pula dengan beberapa kampus, sekolah dan sarana 
sosial lainnya mulai menempati daerah perluasan tersebut. 
Kebijaksanaan ini dengan sendirinya akan mempercepat tum­
buh dan berkembangnya daerah perluasan. Kecuali itu juga 
perkembangan ini didukung oleh perkembangan dan pertarn­
bahan sarana transportasi, sehingga daerah pinggiran mudah 
dijangkau. Jenis dan macam kendaraan transportasi semakin 
bertambah. Hal ini menyebabkan alat-alat transportasi seperti 
andong, · bendi sebagai . alat transportasi tradisional semakin 
terdesak ke dalam. 

Prasarana sosial, pendidikan, kesehatan yang ada di Kota­
madya Semarang cukup tersedia. Namun prasarana seperti pen­
didikan perguruan tinggi, sekolah lanjutan tingkat atas dan lain­
lain tidak saja dimanfaatkan dan diperebutkan oleh warga kota­
madya saja, tetapi juga merupakan sarana yang banyak di­
minati oleh warga luar kotamadya. Universitas Diponegoro, 
IAIN Walisongo, IKIP Semarang dan perguruan tinggi lain­
nya adalah milik Jawa Tengah. 

.: . ., 
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Terbatasnya kemampuan perguruan tinggi menyebabkan 
semua tamatan SLTA tidak dapat ditampung secara keselu­
ruhan. Untuk menambah keterampilan bagi mereka yang 
tidak tertampung, khususnya sebagai bekal dalam memasuki 
pasaran kerja, ditempuh dengan mengiku ti k\lrsus-kursus ke­
ahlian tertentu. Kursus-kursus itu seper~i elektronik, montir, 
komputer, dan lain-lain. Meningkatnya jumlah peminat kur­
sus, mendukung berdiri dan berkembangnya lembaga kursus 
keahlian. Dengan demikian dari tahun ke tahun lembaga ini 
mengalami perkembangan yang cukup berarti. 

Peninggalan sejarah di Kotamadya Semarang antara lain 
berupa monumen, mesjid, gereja, kelenteng, gedung-gedung 
yang dibuat pada zaman Belanda, dan lain-lain. Peninggalan 
yang berwujud candi, baik di wilayah kotamadya semula, 
maupun daerah perluasan tidak diketemukan. Daerah yang 
paling dekat dengan wilayah kotamadya yang mempunyai 
peninggalan sejarah berujud candi adalah wilayah Kabupaten 
Semarang. Di wilayah Kabupaten Semarang terdapat pening­
galan Candi Gedonpongo dan komplek percandian Ngem­
pon. 

Peninggalan sejarah yang berupa monumen-monumen 
di Kotamadya Semarang cukup banyak. Beberapa monumen 
yang cukup dikenal oleh masyarakat seperti monumen Tugu 
Muda, Monumen Tugu Suharto dan lain-lain. Monumen-mo­
numen tersebut dibangun untuk maksud menghargai dan me­
ngenang para pahlawan, agar dapat dijadikan contoh bagi 
generasi selanjutnya. 

Beberapa monumen yang dikenal antara lain, Monumen 
Palagan Ambarawa, Monumen Kereta Api di Ambarawa dan 
monumen lainnya yang ada di luar daerah Semarang. Tempat 
ini kecuali sebapi tempat penyimpanan benda-benda pening­
galan sejarah, juga diperuntukkan sebagai tempat mengenal 
dan mempelajari sejarah masa lampau. 
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Tokoh-tokoh Jawa Tengah yang telah berperan dalam me­
negakkan kemerdekaan di antaranya ialah Mr. Wongsonegoro 
dr. Kariadi dan masih banyak yang lain. Kecuali tokoh-tokoh 
dalam pertempuran dan pemerintahan, juga di Jawa Tengah 
dikenal tokoh-tokoh seperti H. Roemani, H. Sulkhan; Sugio­
pranoto, dan lain-lain yang berperan dalam bidang sosial ke­
agamaan. Tokoh Nartosabdho merupakan .tokoh dalam bi­
dang kebudayaan, Prof. Sudarto merupakan tokoh dalam bi­
da_ng pendidikan, H. Hetami adalah tokoh dalam bidang pers, 
dan masih banyak lagi lainnya. 

Upacara hari-hari bersejarah di Kotamadya Semarang. 
yang diperingati pada umumnya juga sama dengan hari-hari 
bersejarah secara nasional, kecuali itu ada upacara peringat­
an Pertempuran Lima Hari yang dipusatkan di sekitar Monu-
men Tugu Muda. · 

Salah satu upacara tradisional yang masih hidup adalah 
upacara dugderan, yang diadakan setiap menjelang bulan 
Ramadhan Qi depan mesjid besar Semarang. 

Pelajaran sejarah mula-mula diterima di sekolah, kemu­
dian ditambah dari buku bacaan, pertunjukan film, drama 
dan lain-lain. Materi pelajaran sejarah yang diberikan di SLTA 
dirasa responden belum mencukupi. Hal ini terbukti dari 96,6% 
responden memberikan jawaban tersebut. Untuk melengkapi 
kekurangannya ditempuh dengan cara membaca buku-buku 
lain, melalui majalah dan surat kabar, cerita orang tua, dan 
lain-lain. 

Peninggalan sejarah yang banyak dikenal berupa museum, 
monumen, dan candi. Sedang yang berupa makam dan mesjid 
hanya beberapa responden yang mengenalnya. 

Jumlah peninggalan sejarah yang dikenal lebih banyak 
dari pada jumlah peninggalan sejarah yang pemah dikunjungi. 
Dengan demikian pengetahuan tentang peninggalan sejarah lebih 
luas dari pada pengalaman melihat secara · langmng tempat 



142 

bersejarah tersebut. Beberapa peninggalan sejarah yang cukup 
banyak . dikenal ialah, monumen Palag~ Ambarawa, Tugu 
Muda, Candi Borobudur, Candi Prambanan, Museum Jawa 
Tengah, Museum Sonobudoyo, Keraton Yogyakarta, Keraton 
Surakarta, Mesjid Demak, dan lain-lain. Sedangkan yang ada 
di luar Jawa Tengah yang dikenal di antaranya Monumen Na­
sional (Monas), Lubang Buaya, dan lain-lain. 

Kesempatan · mengunjungi peninggalan-peninggalan ber­
sejarah pada umumnya dalam rangka studi tour. Dalam kun­
jungan tersebut 83,3% merasa bangga dan kagum melihat benda­
benda peninggalan sejarah nenek moyang kita. 

Secara berturut-turut tokoh-tokoh yang banyak disebut 
adalah Ir. Soekarno, Jenderal Sudirman dan Muhammad Hatta 
menduduki popularitas sama, Soeharto (sekarang presiden 
RI), Ahmad Yani, Supriyadi, Sutomo, Kariadi, Ki Hajar Dewan­
tara dan lain-lain. 

Sikap responden secara keseluruhan (100%) tidak menye­
tujui jika tempat-tempat bersejarah digusur. Alasan yang di­
kemukakan bahwa tempat bersejarah merupakan peninggalan 
yang harus dilestarikan sebagai tempat untuk belajar dan me­
ngenal masa lampau dari bangsa kita sendiri. Tidak ada respon­
den yang menyetujui terhadap penggusuran tempat berse­
jarah. 

Hari-hari bersejarah yang diperingati adalah : tanggal t 7 
Agustus, 10 Nopember, 28 Oktober, 5 Oktober, 1 Oktober, 
2 Mei, 21 April, 20 Mei, 22 Desember, dan 14 Oktober. Kesan 
yang diperoleh ketika mengikuti upacara sebagian besar merasa 
tertarik dan kagum kepada para pejuang kita. 

Pengetahuan responden dalam 3 dimensi ruang, yaitu 
ruang nasional, ruang internasional dan ruang lokal, menunjuk­
kan pengetahuan dalam dimensi intemasional lebih baik dari 
pada tingkat pengetahuan dalam dirnensi lokal dan nasional. 
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Pengetahuan dalam dimensi intemasional menunjukkan 
tingkat keben2ran rata-rata 76,6%, sedangkan pengetahuan 
dalam dimensi lokal kebenaran rata-rata adalah 55,53%, kebe­
naran rata-rata dalam dimensi nasional 55,28%. Dalam penge­
tahuan intemasional menunjukkan angka yang telah memadai, 
namun dimensi lokal dan nasional masih kurang. 

Tingkat kebenaran ketiga dimensi secara rata-rata adalah 
62,47% dengan kesalahan rata-rata 37,45%. 

Sebagian besar responden (90%) mendukung pendapat 
bahwa perjuangan para pejuang seperti Imam Bonjol, Sisinga­
mangaraja dan lain-lain, merupakan modal dalam mencapai 
Indonesia merdeka. Tidak ada responden yang menolak walau­
pun ada 3 responden yang tidak mempunyai pendapat. 

Berdasarkan aspek penilaian kerjasama antara Panglima 
Besar Sudirman dengan para pemimpin Pemerintah Darurat 
Republik Indonesia banyak didukung, dengan dukungan 80%. 
Sebagian kecil tidak menyettijui (10%) dan yang lain (10) tidak 
ada pendapat. 

Berdasarkan aspek penilaian rasional pembubaran PNI 
dan terbentuknya Partindo dan PNI Baru, mendapat jawaban 
secara persentasi, jawaban tersebut dalam perbedaan selisih 
yang tidak begitu jauh; 56,6% menyetujuinya, sedang 40% 
tidak menyetujuinya. Begitu pula dengan pendapat mengenai 
sikap kaum non-kooperator terhadap Petisi Sutarjo dalam 
Volksraad, 50% responden memberikan persetujuannya, sedang 
46% tidak setuju. 

Berdasarkan jawaban tersebut di atas, dalam kelompok 
generasi berumur antara 18 - 30 tahun terdapat dua pendapat 
yang berbeda. Masing-masing pendapat didukung oleh jumlah 
yang hampir sama. 

Sikap dan pendapat yang demikian itu banyak dipengaruhi. 
oleh pengetahuan kesejarahan. Dalam kondisi dilematis dan 
serba sulit apa memungkinkan penilaian mendasarkan pada 
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pertimbangan rasional semata. Namu'n demikian itu adalah 
merupakan perwujudan dari sikap suatu generasi. 

I 

Dalam penilaian rasional moral, sebagian besar responden 
yaitu 93,3% sependapat bahwa organisasi militer dan semi mi­
liter, seperti Seinendan, Keibodan, Heiho, dan lain-lain, telah 
memberikan kesempatan bagi pemuda-pemuda Indonesia untuk 
mendapat latihan kemiliteran yang temyata kehalian dan ke­
trampilan yang diperoleh merupakan modal -pertama bagi para 
pejuang kemerdekaan dalam usaha mereka mendirikan badan­
badan perjuangan dan angkatan perang Indonesia. 

Sikap dan pendapat generasi ini me.nunjukkan kenyataan, 
bahwa apa yang temyat"° berguna walau asalnya dari penjajah, 
tetap dikatakan berguna tanpa harus malu. Dengan demikian 
pendapat mereka lebih berdasar pada kenyataan obyektif. 

Terhadap kasus-kasus ya~g diajukan dalam kaitannya 
dengan makna atau kearifan terhadap sejarah, hasil jawaban 
dan komentar nampak bervariasi. Dengan menggunakan bahasa 
dan jalan pikiran yang tidak selalu responden memberikan 
jawaban dan komentar. Tetapi tidak semua responden mem­
berikan jawaban dan komentar secara utuh keseluruhan dan 
sempuma. Ada beberapa yang memberikan jawaban tidak 
secara keseluruhan. Latar belakang jenis pendidikan nampak 
tidak menentukan suatu makna atau kearifan tertentu. Justru 
usia responden menunjukkan model jawaban tertentu. Res­
ponden yang relatif lebih muda cenderung memberikan jawab­
an langsung, 'artinya komentar dan jawaban yang diberikan 
lebih menunjukkan sikap dan pendapat yang spontan. Juga 
jenis pekerjaan responden menentukan· dan mempengaruhi 
cara dan sudut pandang jawaban. Terutama responden yang 
kemudian menjadi guru, cara memberi jawaban dan komentar 
nampak lebih berhati-hati dan sudut pandangnya tidak se­
pihak. 

Makna atau kearifan terhadap sejarah secara umum ada­
lah sebagai berikut. 
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1) Terhadap pennasalahan Sentot Alibasyah, yang ditang­
kap, digunakan untuk rnenurnpas perlawanan Padri, dan 
karenanya dianggap "bennain rnata" akhirnya dibuang, 
diperoleh bahwa penjajahan: licik, rnengadudornba, dan 
tidak rnengenal perikernanusiaan. Tetapi Sentot tetap 
dipandang sebagai pahlawan, sebab penyerangan terhadap 
Padri dilakukan karena terpaksa dan terpojok. Sebagian 
percaya bahwa cara tersebut hanya rnerupakan siasat 
karena temyata Sentot bekerjasarna dengan kaurn Padri. 
Terdapat pemyataan tidak langsung bahwa penjajahan 
itu tidak baik, rnaka harus dilawan. 

2) Terhadap sikap Aru Palaka, kornentar yang diberikannya 
rnenyatakan bahwa Aru Palaka adalah : egois, berjiwa 
sukuisrne, pengkhianatan terhadap bangsa, dan rnernper­
lernah persatuan dan kesatuan. Secara tidak langsung 
bahwa jiwa dan perbuatan tersebut tidak dapat dijadikan 
sebagai contoh dan rnerupakan perbuatan yang harus di­
hindari. 

3) Terhacap penolakan Petisi Sutarjo, diperoleh kornentar 
bahwa, untuk rnengharnbat pergerakan nasional, Belanda 
tidak sportif, suatu tuntutan yang rnerugikan Belanda, dan 
kesalahan kedua bangsa Indonesia karena itu tuntutan 
yang tidak rnungkin. 

Narnpak tersirat pengertian bahwa kernerdekaan tidak 
mungkin diperoleh dengan cara seperti itu. Terutarna dari 
jawaban "itu rnerupakan kesalahan kedua". Di situ tersirat 
pengertian bahwa kesalahan pertarna kita rninta-rninta, 
kesalahan kedua, pennintaan itu tidak dikabulkan. Tidak 
terdapat jawaban yang secara terang-terangan menyatakan 
bahwa kernerdekaan harus diperoleh secara kekerasan, 
tetapi secara tidak langsung jawaban tersebut telah diper­
oleh. 

4) Terhadap 2 pemberontakan PKI, yang pertarna tahun 1948 " 
dan yang kedua tahun 1965, diperoleh kornentar _bahwa, 
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PKI menggunakan kesempatan dan kesulitan, berkhianat 
terhadap konsensus nasional, tidak punya perikemanusia­
·an, anti dasar negara Pancasila, mau mendirikan negara 
sendiri, dan musuh dari dalam. 

Kemudian langkah-langkah yang harus dilakukan me­
nurut responden : PKI jangan diberi kesempatan untuk 
hidup di Indonesia, dan hams selalu waspada. 

Komentar yang diberikan tidak saja berorientasi ke 
masa lampau, melainkan juga pada masa kini dan masa 
yang akan datang. 

5) Terhadap pemimpin daerah yang tidak mesti berasal dari 
daerah tersebut dalam wilayah Indonesia, diperoleh jawab­
an sebagai berikut : pemimein tidak mesti harus berasal 
dari daerahnya, perwujudan-perwujudan persa tuan dan 
kesatuan, ujud dari Bhinneka Tunggal lka, Indonesia 
adalah satu negara nasional tidak perlu membedakan suku, 
agama dan lain-lain, kemerdekaan diperoleh dengan per­
juangan oleh seluruh lapisan masyarakat, kepemimpinan 
yang patut dicontoh, dan kemampuan pemimpin zaman 
Republik. 

Komentar·komentar tersebut mempunyai dimensi 
ke masa kini dan masa depan, bahwa persatuan dan ke­
satuan harus dijalin, sukuisme harus ditinggalkan, Bhin· 
neka Tunggal lka ditegakkan, dan kesemuanya itu harus 
dicontoh. 

Menggambarkan pemahaman sejarah dari responden dila­
kukan dengan ·cara menghubungkan jawaban, pendapat dengan 
komentar dan ulasan sajak yang terdapat dalam daftar per­
tanyaan. Dari jawaban dan komentar seluruh responderi belum 
diperoleh bentuk yang utuh dan sempuma. Beberapa responden 
tidak memberikan komentar dengan suatu alasan tidak menger­
ti permasalahan. Ada beberapa yang memberikan komentar 
justru tertuju kepada pengarangnya, tidak pada maksud yang 
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ada dalam sajak. Tingkat apresiasi sebagai cerminan pemahaman 
masih perlu ditingkatkan. Beberapa komentar yang dirasa 
sedikit banyak telah mengena pada sasaran yang dimaksudkan 
dikemukakan se bagai beriku t . 

a) Sajak Chairil Anwar, Kerawang - Bekasi 

- Suatu perjuangan untuk memperoleh kemerdekaan. 
Mereka berjuang tidak mengenal menyerah. 

- Kemerdekaan harus diperjuangkan 
- Perjuangan yang belum selesai 
- Lebih baik mati dari pada dijajah 1 

Hikmah yang diperoleh ialah: 
- Hendaknya kita sekarang bersyukur 
- Menjadi mengenang para pahlawan 
- Kita harus bekerja nyata · 
- Kita tergugah untuk mengisi kemerdekaan 
- Tidak sepantasnya berjuang untuk dirinya sendiri 

b) Sajak Taufik Ismail, Dari lbu Seorang Demonstran, diper­
oleh jawaban sebagai .berikut : 

- Gambaran keikhlasan seorang ibu melepaskan anaknya 
akan berjuang 

- Gambaran seorang ibu yang tanggap akan gejolak pemu-
da 

- Pemerintahan yang kacau 
- Nasihat ibu 

Hikmah yang diperolah ialah : 
- Dalam berjuang harus mendapat do'a restu orang tua 

dan berdoa 
- Perlu penyempumaan kemerdekaan 
- Dalam berjuang harus ikhlas dan tidak perlu dendam 
- Sebagai generasi muda harus berani embela kebenaran 

dan keadilan. Tidak perlu takut walau banyak tantang­
an yang dihadapi 
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- Dalam melaksanakan tugas demi nusa dan bangsa orang 
tua harus mengikhlaskannya 

c) Sajak Rendra, Alm Tulis Pamplet Ini 
Diperoleh jawaban sebagai berikut : 
- login mendobrak apa yang menjadi angan dan cita 
- Kritik sosial, menuntut kebebasan berpendapat 
- Kehidupan dalam ketidakpastian 

Hikmah yang dapat diambil ialah : 
- Masih ada kepincangan yang perlu dikemukakan 
- Hendaknya lembaga demokrasi mengadakan koreksi 
- Perlu musyawarah 
- Pentingnya menegakkan demokrasi mumi 
- Perlu keterbukaan 

8.2 Saran-saran Pembinaan Kesadaran Sejarah 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, maka dirumuskan bebe­
rapa saran dalam kerangka peningkatan kesadaran sejarah 
sebagai berikut. 

l) Banyak responden yang masih mendasarkan pelajaran se­
jarah dari sekolah; untuk itu guru sejarah di SLTA perlu 
menyarankan, menunjukkan buku-buku sejarah lainnya, 
kecuali dari buku paket yang diberikan. 

2) Semua responden menjawab bahwa materi pelajaran se­
jarah yang diberikan dirasa belum mencukupi. Untuk itu 
perlu dipertimbangkan penambahan materi dan jam pe­
lajaran. 

3) Kebanyakan responden mengunjungi tempat-tempat ber­
sejarah pada kesempatan studi tour atau karya wisata, 
dan hanya beberapa yang menjawab dalam .kesempatan 
yang lain. Untuk itu kesempatan studi tour ke obyek­
obyek peninggalan sejarah perlu diprogramkan. 

4) Pengetahuan responden tentang sejarah dalam dimensi 
lokal dan nasional masih rendah. Banyak tokoh-tokoh 
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lokal dan peristiwa lokal yang belum diketahui. Untuk itu 
perlu diusahakan inventarisasi tokoh-tokoh, dan peristiwa­
peristiwa lokal serta biografi tokoh lokal sebagai salah satu 
buku penunjang pelajaran sejarah. 

5) Kearifan sejarah masih perlu ditingkatkan. Pengajaran seja­
rah kecuali untuk mengenal kejadian juga memahaminya. 
Penjelasan dalam bentuk analisis-analisis perlu ditingkat­
kan. Perlu dibiasakan kesempatan tanya jawab. 
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Lampiran 3 

Peninggalan Sejarah 

' _, 

No. Nam a 
R'eterangan 

Waktu . Tempat 

1. Tugu AbadXVM Desa Tugurejo, 
Kee. Semarang Baral 

2. Klenteng Gedong Batu AbadXVM. Desa Bongsari, 
Kee. Semarang Barat. 

3. Gereja Immanuel 1830 Kodya Semarang. 
(Greja Blenduk) 

4. Komplek Percandian Abad VIIM. Desa Darum, 
Gedongsongo. Kab. Semarang. 

5. Candi Brawijaya AbadVWM. Desa Rowobini, 
Kee. Banyubiru, 
Kab. Semarang. 

6. Arca Ganesha Abad VIIIM. Desa Lemah Abang, 
Kee. Klepu, 
Kab. Semarang. 

7. Benteng V.O.C. Abad XVIII M. Desa Ungaran (Kota), 
Kab. Semarang 

8. Yoni AbadVWM Desa Ngipik, 
Kec.Jambu, 
Kab. Semarug. 

9. Mesjid Besar 17SO"M. Dukuh Kauman, 
KeL Bangun Harjo, 
Kee. Semaran1 Teaph 
Kodya Sernanq. 

10. Mesjid Agung Demak 1479 M. Desa Kauman, 
Kee. Demak Kota. 
Kab.Demak. 

-
..... 
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No. N a m a 
Keterangan 

Waktu Tempat 
I 

11. Mesjid Kadilangu AbadXVM Desa Kadilangu, 
Kee. Demak Kota, 
Kab. Demak. 

12. Benteng Portugis Abad XV M. Desa Banyumanis, 
Kee. Keling, 
Kab. Jepara. 

13. Keraton Kasunanan 1745 Kodya Surakarta. 
Surakarta. 

14. Istana Mangkunegaran Abad XVIII M Kodya Surakarta. 

15. Candi Sukun 1437 M. I Dukuh Sukun, 
I Desa Barjo, 

Kee. Ngargoyoso, 
Kab. Karanganyar. 

16. Gedung Residen Kedu Abad XVII Desa Meteseh, 
1

1 

Kee. Magelang Kota, 
Kodya Magelang. 

17. Candi Selogriyo Abad VIII Desa Kembang Kuning 
Kee. Windusari, 
Kab. Magelang. 

18. Candi Gunung Wukir 732M. Desa Canggal, 
Kee. Salam 
Kab. Magelang. 

19. Candi Ngawen Abad VIII Desa Ngawen 
Kee. Muntilan 
Kab. Magelang 

20. Benteng V.O.C. Abad XVII Desa Ujung Batu, 
Kee. Keling 
Kab. Jepara. 

21. Candi Plaosan Lor Abad IX Desa Plaosan 
Kee. Prambanan 
Kab. Klaten. 
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No. N a m a 
Keterangan 

Waktu Tempat 

22. Candi Sewu Abad IX Desa Bener 
Kee. Prambanan 
Kab. Klaten. 

23. Komplek Pereandian Abad VII/ Desa Ngempon 
Ngempon Abad VIII Kee. Klepu 

Kab. Semarang 

*) Data lebih lengkap dapat diperiksa dalam Daftar lnventaris Peninggrzlan Sejarah 
Dan Purbakllla Jawa Tengah , Proyek: Inventaris Sejarah dan Peninggalan Purba­
kala Jawa Tengah. Tahun 1980/1981 , 1981/1982, 1982/1983, 1983/1984, 
1984/1985, 1985/1986. 
Paling tidak sejumlah 227 peninggalan sejarah telah tercatat. Ada beberapa pe­
ninggalan sejarah yang diinventaris ulang. 
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Lampiran 4 

Monumen-monumen 

No. Nam a 
Ket erangan 

Waktu Tempat 

1. Tugu Muda 1951 Desa Bulu Lor 
Diesmikan Kee. Semarang Barat 

1953 Kodya Semarang 

2. Monumen Perjuangan 1973 Desa Tugurejo 
Tugurejo Kee. Tugurejo 

Kodya Semiuang 

3. Monumen Dr. Kariadi 1962 Desa Bergota 
Kee. Semarang Bara t 
Kodya Semarang 

4. Monumen Mr. K.R.M. 1982 Desa Pindrikan 
W ongsonegoro Kee. Semarang Barat 

Kodya Semarang 

5. Monumen Palagan 1973 Desa Panjang 
Ambarawa Kee. Ambarawa 

Kab. Semaran~. 

6. Monumen Perjuangan 1973 Desa Lemah Abang. 
Lemah Abang Kee. Klepu 

Kab. Semarang 

7. Monumen Perjuangan 1974 Kee. Kota 
Salatiga Kodya Salatiga 

8. Monumen Tugu 1974 Desa Sriwulan 
Pahlawan Kee. Sayung 

Kab.Demak 

9. Monumen Perjuangan 1973 Kee. Gubug 
Kab. Grobogan 

10. Monumen Perjuangan 1971 Desa Gates 
Kee. Grobogan 
Kab. Grobogan 
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No. N a m a 
Keterangan 

Waktu Tempat 

11. Monumen Tugu 1971 Desa Berkat 
Pahlawan Kee. Gembong 

Kab. Pati 

12. Monumen Perjuangan 1948 Desa Juwalan 
Brigade 17 Kee. Pati 

Kab. Pati 

13. Monumen Garuda 1977 Desa Persimpangan 
Paneasila Kee. Kota. 

Kab. Blora. 

14. Monumen Kolonel 1975 Desa Kalisari 
Sunandar Kee. Randublatung 

Kab. Blora 

15. Monumen Markas 1975 Desa Glagah 
Komando Muria Kee. Dawe 

Kab. Kudus 

16. 
1 

Monumen Aehmad Ya• i 1966 Desa Ploso 
Kee. Jati 
Kab. Kudus 

17. Monumen Tugu 1961 Desa Bulu 
Kee. Jepara 
Kab. Jepara 

18. Monumen Tugu 1974 Desa Panggang 
Paneasila Kee. Kota 

Kab. Jepara 

19. Monumen Perjuangan 1973 Desa Banjarsari 
Kee. Banjarsari 
Kodya Surakarta 

*) Data lebih lengkap dapat diperiksa dalam Daftar Jnventaris Peninggalan Sejarah 
Purbakala Jawa Tengah, Proyek lnventaris Sejarah clan Peninggalan Purbakala 
Jawa Tengah . . Khususnya tahun 1983/1984, 1984/1985, clan 1985/1986. Paling 
tidak sejumlah 105 Monumen telah tercatat. Ada beberapa Monumen yang di-
inventaris ulang. 
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Lampiran 5 

Museum 

No. N a m a 
Keterangan 

Waktu Tempat 

1. Museum Propinsi Jawa Mulai dibangun Jl. Adulraklunan Saleh 
Tengah th. 1979. (Kalibanteng) 

Dioperasikan Semarang. 
th. 1983. 

2. Museum Radya 28-10-1890. Kodya Surakarta. 
Pustaka. 

3. Museum Jenderal *). Kodya Magelang. 
Sudirman. 

*) Bangunan tersebut bekas rumah (mess) tentara Belanda, yang kemudian pada 
masa kemerdekaan digunakan sebagai pesanggrahan tentara. Tepat tanggal 29 
Januari 1950, Jenderal Sudirman meninggal di rumah ini 

(Sumber : Daftar lnventaris Peninggalan Sejarah dan Purbakala Jawa Tengah, 
1985/1986, hal. 48). 
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Lampiran 6 
Makam-makam 

No. Nam a ' 
K,terangan 

Waktu Tempat 

1. Makam Kyai Ageng 1498 M. *) Mugas Atas, Semarang 
Pandan Arang 

2. Makam Kyai Juru Mudi Abad XV Gedong Batu, 
Dampo · Semarang 

3. Makam Pangeran Abad XVI Kaliwungu, Kendel 
Juminah 

4. ,M~am Mataraman . AbadXVI Mantingan, Jepara 

s. Makam Tembayat 1633 M Kee. Bayat, Klaten. 
(Bayat) 

6. Makam R.A. Kartini 1904 Desa Bulu, Rembang 

7. Makam Sunan Muria Abad XV Colo, Kudus. 

8. Makam Sunan Kalijaga Abad XV Kadilangu, Demak 

9. Makam Sunan Bonang Abad XV Desa Bonang, 
Rem bang 

10. Komplek Makam Syeh Abad XVI Dukuh Turi, Tegal 
Maulana Datuk Kafi**) 

• I 

~· 

*) Kyai Ageng Panclan Arang merupakan bupati Semarang yang pertama. la me­
merintah hingga akhir hayatnya pada tahun 1418 Salta, atau 1496 Masehi. Pada 
awal mulanya jenasahnya dimaltamkan di kompleks Kabupaten, di Bubakan, 
a1tan tetapi karena tempat tersebut dipakai untuk gedung "Landraat" (Pengadil· 
an Negcri pada jaman penjajahan Belanda), maka jenasahnya dipindahkan di 
Mups Atu, )'litu bekas tempat padepokannya pada waktu pertama ltali datang 
ke Semarang (Sumber: Semarang Juwita, Jil. 1, hal. 2). 

••) Data lebih lengkap dapat diperiksa dalam Daftllr Jn11mt11ri1 Ptninggalan Sejarah 
dan PufbakaUz Jawa Ttnlflh, Proyek lnventarisasi Sejarah clan Peninggalan Pur· 

.. bataJa Jawa Tenph. 
Khwu111y1tahun1980/1981, 1981/1982, clan 1985/1986. 
DalaJn daftar tenebut tercatat ada 60 Makam Peningplan Sejarah. 
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Lampiran 7 

Tokoh-tokoh Sejarah 

No. N a ,m a 
Keterangan 

Jabatan/Waktu Peranan 

I. Mr. K.R.M. Wongso- Gubemudawa 1) .Pemerintahan 
negoro Tengah Pertama 2) Tokoh Pertempur-

an Lima Hari di 
Semarang. 
' 2. dr. Kariadi Dokter/ Bidang Kesehatan. 

14-10-1945 (gugur dalam peristi-
wa Pertempuran Lima 
Hari di Semarang) 

3. Letkol. Isdiman Letkol/ I Pimpinan kepercayaan 
Oktober 1945 dari Kol. Soedirman, 

(TKR). 

4. Kolonel Sunandar Kolonel/ 1948 Men um pas pembron-
(Komandari takan PKI di Madiun. 
Resimen Devisi 

" V, Pati). 

5. Sugiopranoto S.J. Uskup Agung Rohaniawan Katholik 
Monseignor (Romo di Semarang, Wafat : 22 Juli 1963 
Agung), Albertus dan Uskup 

Agung Tentara . { 

RI. 

6. dr. Suharso Dokter ahli Pejuang Kemerdekaan 
(i912 - 1971) bedah dan perikemanusiaan. 

Pencetus gagasan, pen-
diri dan pembimbing 
organisasi penolong 
dan pemeliharaan pen-
derita cacat. 
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No. Nam a 
Keterangan 

Jabatan/Waktu Peranan 

7. Gatot Subroto Let nan Pejuang Kemerdekaan 
(I 0 September 1909~ Jenderal TNJ Memiliki 14 bintang 
11 Juni 1962) tanda jasa, diantara-

nya dari Yugoslavia, 
RRC, Philipina . . Me-
ninggal karena serang-
anjantung. 
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Lampiran 8 

.. Hari-hari Bersejarali yang diperingati 

' 
No. Nama Bari Bersejuah Waktu 

, 

1. Hari Proklamasi Kemerdekaan RI 17 Agustus 

2. G-30-SPKI 30 September 

3. Kesaktian Pancasila 1 Oktober 

4. HariABRI 5 Oktober 

5. Sumpah Pemuda 28 Ok-tober 

6. Pertempuran Lima Harl di Semarang 14 s/d 19 Oktober 

7. Harl Pahlawan lONopember 

8. Harl lbu/Sosial 22 Desember 

9. Harl Kartini 21 April 

10. Harl Kebangkitan Nasional 20Mei 

11. Harl Pendidikan Nasional 2Mei 
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